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ABSTRAK

Tsalatsi Nur Hasanati, 2020. Strategi Guru dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Akidah Akhlak Era Disrupsi di MTs Surya Buana Malang, Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maualana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Rahmawati Baharuddin, M. A.

Strategi pembelajaran merupakan sebuah perencanaan tindakan tentang
serangkaian kegiatan yang direncanakan secara khusus dari metode maupun
pemanfaatan dari beberapa sumber daya yang dimaksud untuk mencapai tujuan
dalam pendidikan tertentu. Dalam pendidikan formal, dapat diketahui bahwa guru
sebagai pelaksananya harus dapat melaksanakan berbagai program pendidikan
dengan sebaik-baiknya. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan dalam pendidikan
tersebut, guru diharapkan memiliki strategi pembelajaran yang menyenangkan dan
tidak membosankan bagi siswa agar dapat belajar dengan lebih bersemangat dan
dilakukan secara maksimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui pembelajaran
Akidah Akhlak di MTs Surya Buana dalam meningkatkan mutu pembelajarannya
di era disrupsi, yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil
dari strategi pembelajaran. 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
yang mempengaruhi strategi guru MTs Surya Buana dalam meningkatkan mutu
pembelajaran Akidah Akhlak di era disrupsi.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka dalam meningkatkan pembelajaran
siswa diperlukan upaya dari guru agama khusunya dalam pelajaran Akidah Akhlak
untuk menggunakan metode, strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi yang harus dimiliki siswa. Metode penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek secara alamiah, dimana
peneliti sebagai instrumen utama penelitian, teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
yang digunakan peneliti dengan cara mereduksi data yang tidak relevan,
memaparkan data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru MTs Surya Buana
Malang dalam meningkatkan mutu pembelajaran Akidah Akhlak di era disrupsi ini
yaitu: 1) perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak dilakukan dengan mengikuti
kurikulum yang berlaku dengan menyusun dan menambahkan materi sesuai dengan
kondisi dan kemampuan siswa. 2) pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak
dilakukan dengan 3 kegiatan yaitu kegiatan awal sebelum dimulai pelajaran,
kegiatan inti dalam penyampaian materi pelajaran, dan kegiatan penutup setelah
proses pembelajaran berlangsung. 3) evaluasi pembelajaran dilaksanakan sebagai
tolak ukur pemahaman siswa tentang materi yang telah diajarkan dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Akidah Akhlak, Disrupsi



ABSTRACT

Tsalatsi Nur Hasanati, 2020. Strategies of Teachers in Improving the Quality of
Moral Learning the Era of Disruption in MTs Surya Buana Malang, Thesis.
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maualana Malik lbrahim State Islamic University of Malang. Advisor:

Dr. Hj. Rahmawati Baharuddin, M. A.

The learning strategy is a plan of action about a series of activities
specifically planned from the method and use of some of the resources intended to
achieve certain educational objectives. In formal education, it can be seen that the
teacher as the implementer must be able to carry out various educational programs
as well as possible. Therefore, to achieve the goals in the education, teachers are
expected to have a learning strategy that is fun and not boring for students to be
able to learn more excited and carried out optimally.

The purpose of this study is to: 1) To find out the learning of the Islamic
Morals at MTs Surya Buana in improving the quality of learning in the era of
disruption, which includes aspects of planning, implementation and evaluation of
the results of the learning strategy. 2) To find out the supporting and inhibiting
factors that influence MTs Surya Buana's teacher strategy in improving the quality
of moral learning in the era of disruption.

In order to achieve the above objectives, improving student learning
requires the efforts of religious teachers, especially in the Moral Code to use
learning methods, strategies and media in accordance with the competencies
students must have. Qualitative research methods are research methods used to
examine objects naturally, where the researcher as the main instrument of research,
data collection techniques used by researchers are observation, interviews, and
documentation. The analysis used by researchers by reducing irrelevant data,
describing data and drawing conclusions

The results showed that the strategy of MTs Surya Buana Malang teachers
in improving the quality of moral learning in this era of disruption, namely: 1)
planning of moral learning is done by following the applicable curriculum by
compiling and adding material according to the conditions and abilities of students.
2) the implementation of the learning of the Morals is done with 3 activities namely
the initial activities before starting the lesson, the core activities in the delivery of
subject matter, and closing activities after the learning process takes place. 3)
evaluation of learning is carried out as a benchmark for students' understanding of
the material that has been taught and can be applied in everyday life.

Keywords: Learning strategies, moral creed, Disruption
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar dalam menyiapkan sumber
daya manusia guna membekali masa depan generasi penerus bangsa. Madrasah
adalah salah satu institusi pembelajaran yang mempunyai guru harus dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam mendesain pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan era industri 4.0. Era ini ditandai perkembangan
teknologi yang berlangsung secara evolutif. Kecanggihan teknologi telah
memberikan harapan baru karena memberikan banyak kemudahan dalam
mengakses berbagai sumber informasi yang bersifat daring. Apalagi peserta
didik merupakan generasi Z saat ini, ia sebagai pribumi digital yang telah akrab
dengan properti HP smartphone terkoneksi dengan internet.

Akhir-akhir ini kita sedang menghadapi fenomena disrupsi. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, disrupsi didefinisikan sebagai hal yang tercabut dari
akarnya. Jika diartikan dalam kehidupan sehari-hari, disrupsi adalah sedang
terjadi perubahan fundamental atau mendasar. Yaitu evolusi teknologi yang

menyasar sebuah celah kehidupan manusia. !

Era disrupsi ini merupakan fenomena ketika masyarakat menggeser
aktivitas-aktivitas yang awalnya dilakukan di dunia yata, ke dunia maya.
Fenomena ini berkembang pada perubahan pola dunia bisnis dan pendidikan.
Kita harus segera beradaptasi, dan mengenali bagaimana keadaan sekarang
yang penuh dengan perubahan. Tidak lagi sekedar berubah, melainkan lansung
bergeser atau menggantikan yang sudah berdiri sebelumnya dalam waktu yang

cepat.?

Hal ini berdampak terhadap gaya belajar dan literasinya cepat memecahkan

masalah lebih praktis yang disajikan secara daring. Mereka enggan meluangkan

' KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) [Online] Available at: http://kbbi.web.id/disrupsi
[Diakses 17 Januari 2020].
2 Rhenald Kasali, Diruption (Gramedia: Jakarta, 2017), hal. 27
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proses panjang untuk mencermati suatu masalah. Oleh sebab itu, seorang guru
sebaiknya perlu mendidik anak tentang konsep proses, daya tahan, dan
komitmen dalam menyelesaikan masalah. Sementara itu, para guru lebih
banyak lahir 1960-1970 merupakan generasi X. Generasi ini dilahirkan dengan
keterbatasan teknologi yang tidak sepesat sekarang sehingga guru menghadapi
gaya literasi dan pola belajar peserta didik mengalami disrupsi, dikarenakan
gurunya lebih menyukai sumber ilmu pengetahun dan cara belajar yang
disajikan secara luring. Mutu pembelajaran artinya memiliki proses yang baik
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga melahirkan output berkompeten yang
sesuai dengan kebutuhan di dunia sekarang ini, sehingga mampu membangun

bangsa dan bersaing di era disrupsi. 3

Era disrupsi memberi dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk tuntutan dalam inovasi pembelajaran yang tidak sebatas
mengedepankan tatap muka, namun butuh ditunjang fasilitas sumber online di
setiap pembelajaran. Model pembelajaran merupakan modal adanya inovasi
pendidikan. Pendidikan adalah kunci dari maju atau mundurnya suatu bangsa
dan negara karena di tangan pendidikan yang bermutulah generasi bangsa di
bentuk untuk memiliki kompetensi.* Dengan demikian, pendidikan yang
bermutu adalah kunci dari majunya suatu negara. Seperti halnya Negara
Findlandia menjadi negara maju karena memilih sektor pendidikan untuk

membangun sumberdaya manusia yang cerdas dan berkompeten.

Dalam konteks pendidikan yang ada di Indonesia, ada 3 bentuk disrupsi
yaitu: disrupsi anak didik (kecenderungan gaya belajar yang berbeda sangat
signifikan dengan gaya belajar generasi sebelumnya), disrupsi teknologi (hadir
dalam bentuk beragam platform digital edukasi), dan disrupsi kompetensi (hadir
dalam bentuk teknologi yang dapat menggantikan pekerjaan dari sisi hard skill,
seperti: machine learning, Al, big data analytics, 10T, AR/VR, sampai 3D
printing.

3 1bid, hal. 46
4 Lyle Spencer, Competence at Work, Models For Superior Performance (Canada: John Wiley &
Sons, 1993), hal. 97



Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi adalah beberapa
wujud keberhasilan dalam pendidikan. Sebab dengan kemajuan itu menandakan
bahwa bangsa tersebut telah mendapatkan pencerahan pengetahuan melalui

beberapa proses yang telah dilaksanakan.®

Akan tetapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan menjadi
tumpang tindih apabila tidak diimbangi dengan akidah dan akhlak yang baik.
Akidah adalah sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenarannya oleh hati
manusia, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak
tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. Sedangkan akhlak adalah keadaan
jiwa yang mendorong seseorang melakukan pebuatan tanpa memerlukan
pikiran. Akidah sebagai dasar pembentukan akhlak. Akidah tauhid merupakan
sumber kekuatan yang melahirkan akhlak yang baik. Akhlak yang baik sebagai
dasar pembentukan keluarga yang baik. Untuk mendapatkan generasi muda
yang beragidah dan berakhlak mulia, diperlukan adanya pendidikan,
pembentukan, dan penanaman nilai-nilai Akhlaqul Karimah.

Islam merupakan agama yang santun karena di dalam Islam sangat
menjunjung tinggi pentingnya akidah, akhlak serta moral. Ketiganya
merupakan hal yang sangatlah penting karena telah mencakup dari semua
pengertian tentang tingkah laku sesorang, tabi’at, perangai, karakter manusia
mulai dari yang baik dan buruk dalam hubungannya kepada Allah SWT atau

dengan sesama manusia.®

Timbulnya kesadaran dan pendirian akidah, akhlak dan moral seseorang
merupakan pola tindakan yang didasarkan atas nilai kebaikan yang mutlak.
Hidup yang selalu berpegang teguh pada akidah, akhlak dan moral merupakan
tindakan yang tepat dalam mewujudkan terhadap kesadaran akidah, akhlak dan
moral yang baik merupakan tindakan yang menentang kesadaran tersebut.
Sebagai generasi penerus kita harus selalu berakhlak baik dalam kehidupan

5 Harsja W. Bachtiar, Teknologi Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Penerbit CV. Rajawali, 1984),
hal. 85
8 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenta Karya, 1993), hal. 32



sehari-hari demi terciptanya kehidupan yang rukun dan damai, serta menjadi
teladan yang baik untuk generasi selanjutnya.

Akidah merupakan ilmu yang mengajarkan manusia mengenai kepercayaan
yang pasti wajib dimiliki oleh setiap manusia di muka bumi ini. Al-Qur’an
mengajarkan tentang akidah tauhid kepada kita yaitu menanamkan keyakinan
terhadap Allah SWT. Yang satu yang tidak pernah tidur, dan tidak beranak.
Percaya kepada Allah SWT adalah salah satu bukti rukun iman yang pertama.
Orang yang tidak percaya terhadap rukun iman maka disebut sebagai orang-

orang kafir. Seperti yang terdapat di dalam ayat Al-Qur’an yaitu:
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Dialah Allah, yang Maha Esa. Allah tempat
meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.
Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia’.” (QS. Al-lkhlas : 1-4)”

Dari ayat di atas, jelas dikatakan tentang Al-Qur’an yang mengajarkan
bahwa Allah itu Esa, Tunggal, tidak ada padanannya, karena Allah itu pencipta
alam semesta, maka mustahil atau tidak masuk akal bahwa yang menciptakan

sama dengan apa yang diciptakan.

Akidah Akhlak merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang lebih
mengedepankan aspek efektif, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan yang
hendak ditanamkan dan ditumbuh kembangkan ke dalam diri para siswa,
sehingga tidak hanya berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat
kognitif semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan Akidah
Akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan
serta diaplikasikan ke dalam kehidupan para siswa sehari-hari bukan hanya di

lingkup sekolah saja tapi juga di luar sekolah ketika di rumah atau lingkungan

7 Al-Quran Terjemahan, Departemen Agama Rl (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015) Surat Al-
Ikhlas, ayat 1-4



masyarakat sekitarnya.® Indikator keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak

yaitu mencakup tiga ranah, mulai dari aspek efektif, kognitif, dan psikomotorik.

Kehadiran teknologi dapat membantu meringakan pekerjaan guru yang
bersifat administratif. Dengan begitu, guru akan lebih mempunyai waktu dan
fokus lebih dalam mendampingi dan membina siswa. Teknologi tetap dijadikan
alat utama tetapi bukan fokus utama. Fokus tetap dalam hal pembinaan diri

siswa yang sampai kapanpun tidak akan dapat tergantikan oleh teknologi.’

Maka dari itu dalam skripsi ini akan meneliti tentang bagaimana strategi
guru-guru khususnya yang berada dan mengajar di MTs Surya Buana dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak saat

munculnya kemajuan teknologi yaitu masa disrupsi sekarang ini.

Di MTs Surya Buana saat ini sudah dilengkapi dengan fasilitas
Laboratorium Komputer yang digunakan untuk para siswa secara bergantian
sesuai dengan jadwal pelajarannya, hal ini menjadi salah satu faktor peneliti
mengadakan penelitian di sekolah ini, dan juga tersedia fasilitas teknologi
seperti LCD di setiap kelas serta adanya wifi sekolah yang memadai, karena
masih banyak di beberapa sekolah lainnya belum mempunyai fasilitas teknologi
yang lengkap, tetapi kendalanya yaitu waktu pelajaran hanya 40 menit sehingga

untuk pemakaian komputer menjadi terbatas dan kurang maksimal.

Peneliti menggunakan mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai subjek
penelitian karena salah satu bentuk nilai edukasi Islam yaitu melalui mata
pelajaran Akidah Akhlak yang dibebankan di Madrasah Tsanawiyah atau
sekolah dasar. Mata pelajaran Akidah Akhlak dalam kurikulum Madrasah
Tsanawiyah merupakan mata pelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan para
siswa dalam mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan perilaku

umat Islam di dalam kehidupan sehari-hari, yang kemudian menjadi dasar

8 Muhaimin. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), 2004. Hal.

314

? Ibid Hal. 108



pandangan hidup di dunia dan akhirat dengan pengalaman dan kebiasaan yang
dilakukan.

Permasalahan yang biasanya terjadi pada perilaku siswa ketika di sekolah
sudah tertata dengan rapi sesuai menurut tata tertib sekolah yang telah berlaku,
akan tetapi ketika siswa tidak berada di lingkungan sekolah belum sepenuhnya
menerapkan apa yang sudah dipelajari dan dipahami dari pelajaran Akidah
Akhlak karena mungkin kurangnya kontroling dari orang tua di rumah atau
siswa merasa bebas berprilaku setelah keluar dari area sekolah tanpa adanya
pengawasan dari guru, sehingga berakibat kurang baik bagi para siswa lainnya
yang sudah bisa menerapkan dan mengamalkan perilaku akhlakul karimah baik
di sekolah maupun diluar sekolah. Maka dari itu tugas seorang guru Akidah
Akhlak agar benar-benar memperhatikan dan memahamkan bagi seluruh siswa
secara merata dengan kesadaran dirinya masing-masing untuk berperilaku

akhlakul karimah dimanapun ia berada. 0

MTs Surya Buana ini merupakan sekolah yang memegang peran penting
dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang mana sudah dicantumkan dalam visi
sekolah yaitu: “Unggul dalam prestasi, Terdepan dalam Inovasi , Maju dalam
Kreasi, Berwawasan Lingkungan serta Berakhlakul Karimah”. Dengan adanya
visi tersebut maka sekolah harus berusaha sebaik mungkin untuk mencapai misi
serta tujuan sekolah yang juga telah ditetapkan dan mempunyai keterkaitan satu
sama lain dalam menciptakan akhlakul karimah siswa-siswa, maka dari itu guru
Pendidikan Agama Islam khususnya Akidah Akhlak mempunyai peran yang
sangat penting untuk mewujudkan hal tersebut. Dan juga mutu pelajaran Akidah
Akhlak di sekolah ini bisa dibilang cukup baik dan akan terus meningkat dengan
dibantu oleh perkembangan zaman sekarang ini yang memudahkan bagi para
guru dan siswa dalam proses pembelajaranya dan sesuai dengan visi sekolah di
atas. Sehingga pada saat siswa telah selesai menempuh pendidikannya di MTs

Surya Buana Malang mempunyai akhlak yang baik sesuai harapan, insan yang

" Nur Hidayat, Akidah Akhlak daf Pembelajarannya (Yogyakarta: Ombak, 2015), hal. 58
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bertagwa kepada Allah SWT, serta memiliki budi pekerti yang baik dalam
kehidupannya sehari-hari dan di lingkungan masyarakat sekitarnya.

Oleh karena itu, seiring proses kehidupan yang selalu mengalami
perubahan, maka mutu dan kualitas pembelajaran akidah akhlak juga harus
selalu ditingkatkan. Dengan adanya strategi khusus dalam meningkatkan
pembelajaran, diharapakan dapat memajukan kualitas pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang disampaikan secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Semakin dalam pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
akhlak, maka akan semakin kuat pula dorongan kesadaran untuk berakhlak baik

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan dasar uraian diatas penulis tertarik untuk mendiskripsikan
permasalahan diatas dalam sebuah judul skripsi yaitu “Strategi Guru dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Akidah Akhlak Era Disrupsi di Mts

Surya Buana Malang”.

B. Fokus Penelitian

Masalah yang akan diteliti dirumuskan pada fokus penelitian berikut ini:

1. Bagaimana strategi pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana
Malang dalam meningkatkan mutu pembelajarannya di era disrupsi?

2. Bagaimana implementasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs
Surya Buana Malang dalam meningkatkan mutu pembelajarannya di era
disrupsi?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dari strategi guru MTs Surya
Buana Malang dalam meningkatkan mutu pembelajaran Akidah Akhlak
di era disrupsi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan penelitian yang akan

dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya
Buana dalam meningkatkan mutu pembelajarannya di era disrupsi.
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2. Untuk mengetahui implementasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
MTs Surya Buana dalam meningkatkan mutu pembelajaranya di era
disrupsi

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi strategi guru MTs Surya Buana dalam meningkatkan
mutu pembelajaran Akidah Akhlak di era disrupsi

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti
Dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan yang lebih luas dan juga
pengalaman yang menarik agar dapat mendidik akidah dan akhlak para
peserta didik pada era disrupsi ini.

2. Manfaat bagi lembaga akademik
Dapat menambah dan pula memperkaya berbagai pengetahuan serta
literasi bagi lembaga akademik. Dapat dijadikan tolak ukur evaluasi
dalam dunia pendidikan tentang bagaimana memperbaiki dan
meningkatkan mutu dalam pembelajaran akidah akhalak pada era
disrupsi ini.

E. Originalitas Penelitian

Untuk mengetahui originalitas dari penelitian skripsi ini, maka dalam
hal ini peneliti akan menyajikan beberapa dari penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan. Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang

memiliki kesamaan dengan judul penelitian yaitu:
1. Artikel yang ditulis oleh Fitri Rahmawati dengan judul:
“Kecenderungan Pergeseran Pendidikan Agama Islam di Indonesia
Pada Era Disrupsi”. Universitas Ahmad Dahlan. Artikel ini
membahas tentang PAI di era disrupsi dengan generasi Z, sebagai
audiens dalam pembelajaran maka sangat diperlukan kerangka
belajar yang sistematis dan juga efektif dengan menggunakan ilmu
tentang sains dan teknologi sebagai media dan sarana belajar bagi
para peserta didik, dan pendidik di era disrupsi wajib menguasai IT
karena materi pembelajaran dan penilaian dikemas dalam bentuk

aplikasi online. Dalam penelitian ini mempunyai kesamaan yaitu
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membahas tentang pendidikan agama Islam di era disrupsi. Namun
juga memiliki perbedaan yaitu artikel ini fokus pada kecenderungan
dari pergeseran pendidikan agama Islam para era disrupsi.
Sedangkan dalam skripsi ini penulis membahas tentang strategi guru
dalam peningkatan mutu pembelajaran Akidah Akhlak siswa MTs
Surya Buana Malang di era disrupsi.’ !

2. Artikel yang ditulis oleh Iman Subasman dengan judul : “Peran
Evaluasi Pendidikan Pada Era Disrupsi”. Universitas Islam Al Thya
(UNISA) Kuningan. Artikel ini smembahas tentang peran evaluasi
pendidikan secara berkala dan terarah, memberikan dan
mempersiapkan kompetensi pendidik beserta anak didik untuk
menghadapi masa disrupsi yang akan memberikan kontribusi cukup
besar terhadap kesiapan untuk generasi dimasa yang akan datang.
Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti
tentang pendidikan pada era disrupsi, namun juga memiliki
perbedaan yaitu lebih fokus kepada peran evaluasi pendidikan pada
era disrupsi. Sedangkan dalam skripsi ini penulis membahas tentang
strategi guru dalam peningkatan mutu pembelajaran Akidah Akhlak
siswa MTs Surya Buana Malang di era disrupsi.'

3. Artikel yang ditulis olen Dedi Wahyudi dengan judul : “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Naturalistik
Eksistensial Spiritual”. Institute Agama Islam Negeri Metro. Artikel
ini membahas tentang penerapan model pembelajaran berbasis
naturalistik eksistensial spiritual ini membutuhkan pemahaman para
pendidik secara tepat dan benar, supaya penerapannya dalam sistem
pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan lancer tanpa hambatan,
dan dengan menggunakan model pembelajaran tersebut dapat

meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar para peserta didik

" Fitri Rahmawati, Artikel: Kecenderungan Pergeseran Pendidikan Agama Islam di Indonesia
Pada Era Disrupsi (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 2018).

" Iman Subasman, Artikel: Perar? Evaluasi Pendidikan Pada Era Disrupsi (Kuningan:
Universitas Islam Al Ihya, 2019).
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sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang strategi
dalam meningkatkan pembelajaran Akidah Akhlak, namun terdapat
perbedaan vyaitu artikel ini fokus membahas tentang upaya
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis Naturalistik
Eksistensial Spiritual, sedangkan dalam skripsi ini penulis
membahas tentang strategi guru dalam peningkatan mutu
pembelajaran Akidah Akhlak siswa MTs Surya Buana Malang di era
disrupsi.! 3

4. Artikel yang ditulis oleh Muh. Hambali dengan judul: “Strategi
Guru Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Era
Disrupsi di Kediri”. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Artikel
ini membahas tentang perencanaan strategi guru madrasah dalam
meningkatkan nutu lulusan di MAN 1 dan 2 Kota Kediri, kemudian
langkah-langkah dalam implementasi peningkatan mutu lulusannya,
serta implikasi strategi guru madrasah dalam meningkatkan mutu
lulusan dua sekolah tersebut. Dalam penelitian ini terdapat
persamaan yaitu sama-sama membahas strategi guru madrasah
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di era disrupsi, namun
memiliki perbedaan yaitu artikel ini fokus kepada strategi dalam
meningkatkan mutu lulusan dari dua sekolah tersebut. Sedangkan
dalam skripsi ini penulis membahas tentang strategi guru dalam
peningkatan mutu pembelajaran Akidah Akhlak siswa MTs Surya
Buana Malang di era disrupsi.! 4

5. Skripsi yang ditulis oleh Novia Rohmatul Awaliyah dengan judul:
dengan judul: “Strategi Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran
Akidah Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

" Dedi Wahyudi, Artikel: Upaya Rleningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah
Akhlak dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Naturalistik Eksistensial Spiritual
(Lampung: Institute Agama Islam Negeri Metro, 2018).

T Muh. Hambali, Artikel: Strategi*Guru Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Era
Disrupsi di Kediri (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).
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Trenggalek.” Skripsi ini membahas tentang strategi khusus para
guru pendidikan agama Islam dalam upaya meningkatkan
pembelajaran Akidah Akhlak bukan hanya dengan metode ceramah
dan tanya jawab saja atau metode yang kurang menarik bagi siswa,
tetapi juga dengan menggunakan metode yang variatif dan inovatif
seperti: Information search, presentasi, dan lain sebagainya yang
membuat siswa lebih bersemangat dan menyenangkan dalam proses
pebelajaran tanpa merasa bosan. Dalam penelitian ini memiliki
kesamaan yaitu sama-sama berfokus pada peningkatan mutu
pembelajaran Akidah Akhlak siswa, akan tetapi juga terdapat
perbedaan yaitu skripsi ini berfokus pada strategi guru dan faktor
yang mempengaruhi strateri guru dalam meningkatkan
pembelajaran siswa. Sedangkan di dalam skripsi ini penulis
membahas tentang strategi guru dalam peningkatan mutu
pembelajaran Akidah Akhlak siswa MTs Surya Buana Malang di era

disrupsi ini.! b

. Skripsi yang ditulis oleh Choirul Umah dengan judul: “Pembinaan

Akhlak Siswa Melalui Program Full Day School di MTs Surya
Buana Malang”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan
pembinaan akhlak siswa dengan guru yang memberikan contoh
yang baik berupa perkataan maupun perbuatan yang sesuai dengan
kaidah dalam Islam agar dijadikan teladan bagi siswa, serta dengan
berbagai kegiatan keagamaan yang diterapkan di MTs Surya Buana
dan pemberlakuan system point bagi siswa agar dapat
menumbuhkan jiwa islami selama di sekolah yang mana
menerapkan kegiatan Full Day School. Dalam skripsi ini
mempunyai kesamaan yaitu penerapan dalam akhlak siswa, dan
lokasi penelitian yang sama yaitu di MTs Surya Buana Malang.

Akan tetapi juga memiliki perbedaan yaitu skripsi ini lebih fokus

T Novia Rohmatul Awaliyah, Skripsi: Strategi Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran Akidah
Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek (Tulungagung: IAIN Tulungagung,

2017).
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terhadap pelaksanaan dalam pembinaan akhlak siswa dengan

penerapan program Full Day School di sekolah. Sedangkan di dalam

skripsi ini

penulis membahas tentang strategi

guru dalam

peningkatan mutu pembelajaran Akidah Akhlak siswa MTs Surya

Buana Malang di era disrupsi ini.!
Tabel 1:

Tabel Originalitas Penelitian.

6

No Nama (Judul ) | Tahun | Persamaan | Perbedaan | Originalitas
penelitian
.| Artikel dari 2018 | Persamaan | Penelitian | Penelitian
Fitri penelitian | ini fokus skripsi ini
Rahmawati ini sama- | pada fokus pada
dengan judul : sama kecenderun | strategi
“Kecenderunga membahas | gan dari guru dalam
n Pergeseran tentang pergeseran | peningkatan
Pendidikan pendidika | pendidikan | mutu
Agama Islam di n agama agama pembelajara
Indonesia Pada Islam di Islam para | n Akidah
Era Disrupsi”. era era disrupsi | Akhlak
Universitas disrupsi siswa MTs
Ahmad Dahlan. Surya
Buana
Malang
.| Artikel dari 2018 | Penelitian | Penelitian | Penelitian
Iman ini  sama- | ini fokus skripsi ini
Subasman sama kepada fokus pada
dengan judul : meneliti peran strategi
“Peran tentang evaluasi guru dalam
Evaluasi pendidika | pendidikan | peningkatan
Pendidikan n pada era | pada era mutu
Pada Era disrupsi disrupsi pembelajara
Disrupsi”. n Akidah
Universitas Akhlak
Islam Al Ihya siswa MTs

" Choirul Umah, Skripsi: Pembinfian Akhlak Siswa Melalui Program Full Day School di MTs
Surya Buana Malang (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).
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(UNISA) Surya
Kuningan Buana
Malang

.| Artikel dari 2018 | Penelitian | Artikel ini | Penelitian
Dedi Wahyudi ini sama- | fokus skripsi ini
dengan judul : sama membahas | fokus pada
“Upaya membahas | tentang strategi
Meningkatkan tentang upaya guru dalam
Hasil Belajar strategi peningkata | peningkatan
Siswa Mata dalam n hasil mutu
Pelajaran meningkat | belajar pembelajara
Akidah Akhlak kan siswa pada | n Akidah
dengan pembelaja | mata Akhlak
Menggunakan ran pelajaran siswa MTs
Model Akidah Akidah Surya
Pembelajaran Akhlak Akhlak Buana
Berbasis dengan Malang
Naturalistik menggunak
Eksistensial an model
Spiritual . pembelajar
Institute an berbasis
Agama Islam Naturalistik
Negeri Metro. Eksistensia

| Spiritual

.| Artikel dari 2019 | Persamaan | Artikel ini | Penelitian
Muh. Hambali dalam fokus skripsi ini
dengan judul: penelitian | kepada fokus pada
“Strategi Guru sama- strategi strategi
Madrasah sama dalam guru dalam
dalam membahas | meningkatk | peningkatan
Meningkatkan strategi an mutu mutu
Mutu guru lulusan dari | pembelajara
Pembelajaran madrasah | dua n Akidah
Era Disrupsi di untuk sekolah Akhlak
Kediri”. UIN meningkat | tersebut siswa MTs
Maulana Malik kan mutu Surya
Ibrahim pembelaja Buana
Malang. ran di era Malang

disrupsi
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5. Skripsi dari | 2017 | Penelitian | Skripsi ini | Penelitian
Novia ini sama- | berfokus skripsi ini
Rohmatul sama pada fokus pada
Awaliyah berfokus | strategi strategi
dengan judul: pada guru dan guru dalam
“Strategi Guru peningkat | faktor yang | peningkatan
dalam an mutu mempengar | mutu
Meningkatkan pembelaja | uhi strateri | pembelajara
Pembelajaran ran guru dalam | n Akidah
Akidah Akhlak Akidah meningkatk | Akhlak
Siswa di Akhlak an siswa MTs
Madrasah siswa pembelajar | Surya
Aliyah  Negeri an siswa Buana
(MAN) Malang
Trenggalek”.

6.| Skripsi dari 2018 | Persamaan | Skripsi ini | Penelitian
Choirul Umah dalam lebih fokus | skripsi ini
dengan judul: penelitian | terhadap fokus pada
“Pembinaan ini yaitu pelaksanaa | strategi
Akhlak Siswa penerapan | n dalam guru dalam
Melalui dalam pembinaan | peningkatan
Program Full akhlak akhlak mutu
Day School di siswa, dan | siswa pembelajara
MTs Surya lokasi dengan n Akidah
Buana penelitian | penerapan | Akhlak
Malang”. yang sama | program siswa MTs

yaitu di Full Day Surya
MTs School di Buana
Surya sekolah Malang
Buana

Malang

F. Definisi Istilah

Adapun definisi istilah dan batasan istilah yang berkaitan dengan judul

dalam penelitian proposal ini yaitu:

1. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar,




G.

serta merupakan bantuan proses dari pendidik untuk memperoleh
ilmu, pengetahuan, dan pembentukan sikap dari peserta didik.

2. Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku
kehidupan sehari-hari berdasarkan Al Qur’an dan Hadits sebagai
sumber keyakinan yang mengikat.’ /

3. Disrupsi adalah inovasi baru yang akan menggantikan sistem-sistem
lama dengan cara-cara yang baru, merupakan suatu yang positif

karena memunculkan sebuah inovasi yang dinamis.'

Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian skripsi ini akan disajikan dalam V1 bab,
yang mana dalam setiap bab mempunyai kesatuan dan keterkaitan serta
saling mendukung antara pembahasan satu dengan pembahasan lainnya.
Maka dari itu, untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang bab yang
akan dibahas dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti akan menguraikan
secara global tentang setiap bab yang akan dibahas sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN : pada bab ini peneliti akan membahas tentang
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

orijinalitas penelitian, definisi istilah dan juga sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI : pada bab ini peneliti akan membahas tentang
paparan kajian pustaka dari kerangka berfikir yang meliputi peran guru
dalam meningkatkan dan memperbaiki mutu pembelajaran pada mata

pelajaran akidah akhlas di era disrupsi.

BAB |1l METODE PENELITIAN : pada bab ini peneliti akan membahas

tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai

" Muhammad Daus Ali, Pendidikdn Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),

hal. 199.

! Francis Fukuyuman, The Gréat Disruption (Qalam: Jogjakarta, 2014), hal. 64

19



berikut: pendekatan dari jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,

pengecekan keabsahan data dan prosedur penelitian.

BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN : pada bab ini
akan dipaparkan data-data yang diperoleh oleh peneliti dari studi lapangan
dengan menggunakan metode penelitian yang telah dipaparkan dalam BAB
.

BAB V PEMBAHASAN : pada bab ini akan dipaparkan pembahasan
tentang seluruh hasil temuan dan penjelasan lengkap oleh peneliti untuk

menjawab fokus penelitian serta untuk mencapai tujuan dalam penelitian.

BAB VI PENUTUP : pada bab ini merupakan bab terakhir yang
memaparkan tentang kesimpulan dari seluruh hasil penelitian oleh peneliti
dan saran yang ditujukan untuk peneliti selanjutnya serta kepada lembaga

pendidikan.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Perspektif Teori
1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, strategi dapat diartikan sebagai “a plan
method, or series of activities designed to achieves a particular
educational goal ”. Maka dari itu, strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegitan yang
dibentuk dan disusun untuk mecapai tujuan pendidikan tertentu.!

Dari pengertian diatas, ada 2 hal yang harus diteliti yaitu, yang
pertama adalah strategi pembelajaran merupakan rencana suatu
tindakan dalam menggunakan metode dan memanfaatkan berbagai
macam sumber daya dari pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran. Sedangkan yang kedua adalah strategi dibuat agar dapat
mencapai suatu tujuan tertentu. Yang berarti semua keputusan dalam
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.

Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah dalam strategi
pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas ditentukan
dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sebelum menyusun
suatu strategi, harus dapat merumuskan tujuan secara jelas dan teratur
agar dapat diukur untuk keberhasilannya, karena tujuan merupakan roh
dalam suatu implementasi dalam suatu strategi.

Menurut Kemp (1995) bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh pendidik ke
peserta didiknya, supaya tujuan dalam pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Begitu pula pendapat dari Dick and Carey
(1985) juga menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set

materi dan prosedur dalam pembelajaran yang dapat digunakan secara

' Udin S. Winataputra, Strategi Bglajar Mengajar, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka, 2003). Hal. 43
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bersamaan agar menciptakan hasil belajar untuk peserta didik secara
maksimal tanpa hambatan apapun.? 0
b. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran

Ada beberapa strategi pembelajaran yang bisa digunakan, dengan

mengelompokkan ke dalam beberapa strategi, yaitu:

1. Strategi penyampaian-penemuan atau exposition-discovery

learning.

2. Strategi pembelajaran kelompok.

3. Strategi pembelajaran individual atau grups-individual learning.

Dalam strategi penyampaian-penemuan atau exposition, bahan
pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk yang sudah jadi,
kemudian siswa ditugaskan agar dapat menguasai bahan tersebut. Roy
killen menyebutnya dengan strategi pembelajaran langsung, karena
pada strategi ini materi pelajaran disajikan begitu saja kepada siswa,
siswa tidak diharuskan untuk mengolahnya, tetapi hanya dituntut
sebagai kewajibannya yaitu untuk menguasai materi secara penuh.?
Dengan demikian, dalam strategi ekspositori ini guru bertugas sebagai
penyampai informasi. Akan tetapi berbeda dengan strategi discovery,
dalam strategi ini siswa ditugaskan untuk mencari dan menemukan
bahan pelajaran sendiri melalui berbagai aktivitas dan kegiatan,
sehingga guru lebih banyak tugas sebagai fasilitator dan pembimbing
bagi para siswanya. Karena sifatnya yang demikian, maka strategi ini
biasanya juga disebut dengan strategi pembelajaran tidak langsung.

Strategi pembelajaran kelompok dilakukan secara beregu.
Sekelompok siswa diajarkan oleh beberapa guru. Bentuk dari belajar
kelompok bisa dalam pembelajaran kelompok besar atau bisa juga
pembelajaran klasikal, atau dengan kelompok-kelompok kecil seperti
buzz group. Strategi pembelajaran kelompok tidak memperhatikan
dalam hal kecepatan belajar individual. Karena di dalam strategi ini

setiap individu dianggap sama, maka belajar dalam kelompok bisa

2 Wina Sanjaya, Strategi PemBelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), hal. 126
2 Hamdani, Strategi Belajar Mendajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 90
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terjadi kepada siswa yang mempunyai kemampuan lebih tinggi akan
mejadi terhambat dengan siswa yang memiliki kemapuan biasa saja,
begitu pula sebaliknya siswa yang mempunyai kemampuan biasa saja
atau kurang akan merasa minder atau tergusur dengan siswa yang
memiliki kemampuan lebih tinggi dari dirinya.

Berbeda dengan strategi pembelajaran kelompok, strategi belajar
individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan maupun
kelambatan, serta keberhasilan dari pembelajaran seorang siswa sangat
ditentukan dari kemampuan yang dimiliki oleh individu siswa yang
bersangkutan. Bahan pelajaran dan proses mempelajarinya didesain
untuk belajar secara mandiri. Seperti belajar melalui model, atau belajar
dengan menggunakan media internet seperti yang sudah diterapkan di
beberapa sekolah saat ini. Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan selain dari buku dan modul.? 2

Sedangkan apabila ditinjau dari cara penyajian dan pengolahannya,
strategi pembelajaran juga dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:
strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran deduktif.?
Pada strategi pembelajaran induktif, bahan pelajaran yang akan
dipelajari dimulai dari hal-hal yang konkret atau dari beberapa contoh
yang kemudian siswa akan dihadapkan ke dalam materi yang kompleks
dan sukar secara perlahan-lahan. Strategi ini biasanya disebut sebagai
strategi pembelajaran dari khusus ke umum. Sebaliknya, strategi
pembelajaran deduktif merupakan strategi pembelajaran yang mana
dilakukan dengan cara mempelajari terlebih dahulu tentang konsep-
konsep untuk kemudian dicari kesimpulan serta ilustrasinya, atau bahan
pelajaran yang akan dipelajari dapat dimulai dari hal-hal yang abstrak,
kemudian menuju ke hal-hal yang menjadi konkret secara perlahan-
lahan. Strategi seperti ini disebut juga sebagai strategi pembelajaran dari

umum ke khusus.

2 Ibid. Hal. 129 2
2 Hamruni, Stategi Pembelajaran®(Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal. 42
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c. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran dalam Konteks

Standar Proses Pendidikan

Yang dimaksudkan dengan prinsip-prinsip dalam pembahasan ini
yaitu hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan stategi
pembelajaran. Prinsip umum dalam menggunakan strategi pembelajaran
bahwa tidak semua strategi pembelajaran yang sudah direncakanan
sedemikian rupa dapat sesuai dan cocok untuk digunakan untuk
mencapai semua tujuan dan semua keadaan, serta setiap strategi itu
mempunyai kekhususan sendiri-sendiri. Oleh karena itu, sebagai
seorang guru harus mampu menguasai berbagai macam strategi dan
kemudian memilih salah satu strategi yang dianggap sesuai dengan
keadaan dari siswa dan lingkungan sekolah tersebut. Maka dari itu, guru
juga perlu untuk memahami prinsip-prinsip umum dalam penggunaan
strategi pembelajaran yaitu sebagai berikut:? 4

1. Berorientasi pada tujuan

Dalam sistem pembelajaran, tujuan merupakan komponen yang
sangat penting. Segala aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa,
pasti diusahakan agar bisa mencapai tujuan yang telah diharapkan.
Karena mengajar merupakan proses yang bertujuan. Maka dari itu,
keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan diliat dari
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang
harus digunakan oleh seorang guru. Guru yang senang berceramah,
hampir setiap tujuan menggunakan strategi penyampaian, seolah
guru tersebut berpikir bahwa setiap jenis tujuan bisa tercapai dengan
menggunakan strategi yang demikian. Hal ini tentu saja keliru, dan
hampir sering dilupakan oleh guru. Maka seharusnya guru dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan materi yang
dibutuhkan agar tercapai dengan baik.

2 Abdul Mujib, Belajar dan Pemielajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarta, 2012), hal. 82
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2. Aktivitas

Belajar bukanlah menghafal beberapa fakta atau informasi.
Tetapi belajar adalah berbuat, mendapatkan pengalaman tertentu
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu, strategi
pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas yang dilakukan oleh
siswa. Aktivitas di sini tidak hanya sekedar aktivitas yang dilakukan
dari fisik saja, tetapi juga mencakup aktivitas yang bersifat psikis
seperti aktivitas mental.
3. Individualitas

Mengajar merupakan usaha dalam mengembangkan setiap
individu siswa. Pada hakikatnya guru ingin mencapai tentang
perubahan perilaku dari setiap siswa. Seorang guru dapat dikatakan
sebagai guru yang baik dan professional apabila guru tersebut dapat
menangani semua siswa agar berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Sebaliknya, seorang guru dikatakan tidak baik atau
tidak berhasil apabila apabila guru tersebut menangani misalnya 50
siswa, akan tetapi 49 dari siswa yang ditangani tidak berhasil dalam
mencapai mutu dan tujuan pembelajaran.? Maka dari itu, apabila®
dilihat dari segi jumlah siswa sebaiknya standar keberhasilan guru
ditentukan setinggi-tingginya. Karena semakin tinggi standar
keberhasilan yang ditentukan, akan semakin berkualitas dari proses
pembelajarannya.
4. Integritas

Mengajar harus dilihat sebagai usaha dalam mengembangkan
semua pribadi siswa. Akan tetapi, mengajar bukan hanya
mengembangkan kemampuan siswa dari segi kognitif saja, namun
juga mencakup pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan

seluruh aspek kepribadian siswa secara terintegrasi.

2 Nasution, Berbagai Pendekatan®dalam Proses Belajar & Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 66
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Di samping itu, Bab IV Pasal 19 Peraturan Pemerintah No.19
Tahun 2005 dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk dapat
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis dari peserta didik.

d. Peranan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam konsep pendidikan modern telah terjadi sedikit
pergeseran dalam pendidikan, diantaranya yaitu pendidikan di
keluarga bergeser ke pendidikan di sekolah, guru merupakan tenaga
yang professional daripada sekedar tenaga sambilan. Hal ini
mengandung makna bahwa suatu pendidikan sekolah adalah
tumpuan utama bagi masyarakat, sehingga menuntut untuk
penanganan yang serius dan professional terutama dari kalangan
gurunya. 2 =

Peran guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar
dapat berkreasi serta mengatur dan melihat hasil dari kreasinya agar
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam
sekitarnya. Di dalam khazanah pemikiran Islam terdapat konsep
Tauhid Rububiyah yang bertolak belakang dari pandangan dasar
bahwa Allah SWT yang menciptakan, mengatur, dan memelihara
alam seisinya. Alam ini diserahkan oleh Allah SWT kepada manusia
untuk diolah, sehingga manusia dituntut agar bisa menggali dan
menemukan kebesaran dan keagungan-Nya di alam semesta yang
serba seimbang, teratur dan terpelihara dengan baik.> Apabila
konsep tauhid ini dijadikan landasan dalam aktivitas pendidikan
Islam, maka akan berimplikasi pada proses pendidikan yang lebih
banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

melakukan penelitian, eksperimen di laboratorium, problem solving

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 45
2 Wahidin Saputra, Pengantar linfu Dakwah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 92
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terhadap masalah-masalah sosial dan lain sebagainya. Dengan
demikian, proses pendidikan akan menghasilkan nilai-nilai positif
yang berupa sikap rasional empiris, objektif-empiris, objektif-
matematis, serta professional.

Seorang guru memang wajib mendidik dan mengajar siswa
dengan professional, akan tetapi guru memiliki hak untuk
mendapatkan jaminan hidup yang layak. Peserta didik juga
mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran yang
bermutu, akan tetapi peserta didik tersebut memiliki kewajiban
untuk membayar gaji atau upah gurunya sebelum keringatnya
mengering. Dalam konteks pendidikan mengandung makna bahwa
seorang guru merupakan model atau sentral identifikasi diri, yaitu
pusat panutan dan teladan, bahkan menjadi seorang konsultan untuk
peserta didiknya. Yaitu sebagai pembentuk masyarakat baru,
pemimpin dan pembimbing serta pengarah transformasi, agen
perubahan, serta arsitek dari tatanan sosial yang baru sejalan dengan
ajaran-ajaran dan nilai-nilai Illahi. 2 i

Agar peranan guru menjadi lebih efektif, maka seorang guru
harus menjadi aktivis sosial atau menjadi seorang da’i yang
senantiasa mengajak orang lain agar melakukan hal kebajikan atau
petunjuk-petunjuk dari Allah SWT tanpa merasa bosan dan lelah,
menyeru masyarakat kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar. Dengan demikian, teori perubahan sosial tersebut dapat
diharapkan memadu ke dalam diri seorang guru pendidikan agama

Islam dalam pembelajarannya.

2. Akidah Akhlak
a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Menurut bahasa,” kata akidah berasal dari bahasa arab yaitu -.ic

Ai; yang artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian.

2 1bid, hal. 52

8

2 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak{Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 36
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Sedangkan akidah menurut istilah adalah urusan-urusan yang harus
dibenarkan oleh hati dan dapat diterima dengan rasa puas dalam lubuk
jiwa yang tidak bisa digoyahkan oleh keragu-raguan. Dalam pengertian
yang lainnya disebutkan bahwa akidah adalah sesuatu yang
mengharapkan agar hati membenarkannya, yang membuat jiwa terasa
tenang dan tentram, serta menjadi kepercayaan yang benar dari
keraguan dan kebimbangan.

Akidah adalah hukum yang tidak menerima keraguan di dalamnya
bagi manusia yang meyakininya. Akidah dalam agama merupakan
keyakinan tanpa perbuatan, seperti halnya keyakinan tentang
keberadaan Allah SWT dan diutusnya para Rasul.

Menurut istilah yaitu hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan
jiwa merasa tentram kepadanya, sehingga menjadikan sebuah keyakinan
yang kuat dan tidak bercampur dengan adanya keraguan. Maksud dari
keyakinan kokoh yang tidak dapat dapat ditembus dengan keraguan bagi
manusia yang meyakininya serta keimanan tersebut harus sejalan
dengan kenyataan, tidak menerima keraguan dan dugaan. Apabila ilmu
tidak sampai kepada derajat keyakinan yang kuat, maka tidak bisa
dinamakan sebagai akidah. Disebut sebagai akidah karena manusia
memperlihatkan hatinya kepadanya.? |

Dilihat dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
akidah merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati
seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegang
teguh oleh setiap umat Islam sebagai sumber keyakinan yang mengikat
keimanannya.

Kata Akhlak berasal pula dari bahasa arab yang merupakan jama’

dari mufradat sl yang artinya adalah perilaku, baik itu perilaku terpuji

maupun perilaku tercela. Kata akhlak apabila diuraikan secara bahasa

berasal dari rangkaian huruf-huruf &-J-z apabila digabungkan maka

3 Ahmad Adib Al-Arif, Akidah ARhlak (Semarang: Aneka limu, 2009), hal. 98
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berarti menciptakan. Hal ini mengingatkan kita dengan kata kata s/

yaitu Allah SWT dan kata &= yaitu apa yang berada di seluruh alam

yang telah Allah SWT ciptakan. Dengan begitu akhlak merupakan suatu
perilaku yang mana dapat menghubungkan antara seorang hamba atau
suatu umat dengan Allah SWT.2 !

Kahar mansyur menjelaskan bahwa ruang lingkup dari akhlak
meliputi tentang bagaimana seseorang bersikap terhadap penciptaannya,
terhadap sesama manusia seperti dirinya sendiri, terhadap keluarganya,
serta terhadap masyarakatnya. Selain itu, meliputi juga tentang
bagaimana harus bersikap terhadap makhluk lain seperti terhadap
malaikat, jin, iblis, hewan, serta tumbuh-tumbuhan.

Sedangkan Ahmad Azhar Basyir juga menjelaskan bahwa cakupan
akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai dengan
kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk
penghuni, dan yang mendapatkan bahan kehidupannya dari alam
semesta, serta sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Dengan kata lain,
akhlak meliputi akhlak pribadi, akhlak keluarga, akhlak sosial, akhlak
politik, akhlak jabatan, akhlak terhadap Allah SWT dan juga akhlak
terhadap alam.

Dalam Islam, akhlak manusia tidak dibatasi pada perilaku sosial,
akan tetapi juga menyangkut kepada semua ruang lingkup kehidupan
manusia. Maka dari itu, konsep akhlak Islam mengatur pola kehidupan
manusia yang mencakup:* 2

1. Hubungan antara manusia dengan Allah SWT, seperti akhlak

terhadap Tuhan.

2. Hubungan manusia dengan sesama manusia.

Hubungan manusia dengan sesamanya meliputi hubungan
seseorang terhadap keluarganya maupun hubungan seseorang
terhadap masyarakat di lingkungan sekitarnya.

3 1bid, hal. 125 !
3 Asmaran, Pengantar Studi Akhl&k (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal. 48
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3. Hubungan manusia dengan lingkungannya
Akhlak terhadap makhluk lain seperti akhlak terhadap binatang,
akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan, serta akhlak terhadap alam
yang ada di sekitarnya.

4. Akhlak terhadap diri sendiri. Seperti pujian yag diberikan dari
Allah SWT terhadap kemuliaan akhlak individual yang dimiliki
oleh Nabi Muhammad SAW.

oi./ g}i; ///S 2 "4‘/
g e Z 5}

“Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang
berakhlak sangat mulia.” {QS. Al-Qalam:4}

Islam menggabungkan antara agama atau akidah dengan akhlak.
Menurut teori ini , agama menganjurkan setiap individu agar berakhlak
mulia dan menjadikannya sebagai kewajiban yang bisa mendapatkan
pahala atau siksa baginya. Agama bukan hanya menyampaikan nasihat-
nasihat akhlak saja, akan tetapi juga harus selaras oleh rasa tanggung
jawab yang besar. Bahkan agama menilai akhlak sebagai penyempurna
dalam ajaran agama, karena meliputi keyakinan akidah serta perilaku
manusia. 2

Akhlak dalam pandangan Islam yaitu harus berpedoman kepada
akidah keimanan yang kuat dan kokoh. Akidah iman tidak cukup apabila
hanya disimpan di dalam hati, tapi juga harus dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari dengan bersikap moral akhlak yang mulia.
Dengan demikian, sudah jelas bahwa akhlak yang baik merupakan mata
rantai dari sebuah akidah iman manusia yang kokoh. Sedangkan akhlak
yang dinilai jelek yaitu akhlak yang menyalahi nilai-nilai dan prinsip
keimanan, walaupun apabila dilihat secara lahiriyah terlihat baik, akan
tetapi disertai dengan rasa sombong atau lain sebagainya yang
menyebabkan amalannya menjadi sia-sia dan tolak ukurnya bukan

3 Nur Hidayat, Akidah Akhlakdan Pembelajarannya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hal.
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karena akidah iman tersebut sendiri. Karena hal itu tidak mendapatkan
nilai sebagai amal yang terpuji di mata Allah SWT.

Dapat dipahami bahwa hubungan antara akidah dengan akhlak itu
sangat erat kaitannya bagaikan pasangan yang tidak dapat dipisahkan.
Karena akhlak tanpa akidah maka akan terasa hampa, begitu pula
sebaliknya apabila akidah tanpa akhlak maka akan seperti bangunan
yang megah akan tetapi pondasinya tidak kuat dan mudah roboh. Jadi
dengan akidah yang kokoh disertai dengan akhlak yang mulia maka
akan menentukan kualitas diri sesorang sebagai hamba Allah SWT yang
baik. Dan juga sesorang yang mempunyai akidah yang kokoh,
seharusnya dapat selalu mendasarkan semua amal perbuatan yang
dilakukan semata-mata hanya untuk Allah SWT. Oleh sebab itu, untuk
mencapai ridha-Nya dengan niat yang ikhlas dan berserah diri kepada
Allah SWT.? 4

Pembelajaran akidah akhlak merupakan suatu upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan para peserta didik agar bisa mengenal,
memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT serta
merealisasikannya dalam bentuk perilaku akhlak yang mulia di dalam
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pelajaran, pengajaran,

bimbingan, latihan, pengalaman, kebiasaan dan keteladanan.

. Fungsi Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Melihat beberapa mata pelajaran yang berada di Madrasah
Tsanawiyah, ada beberapa hal yang penting dan harus dipelajari
khusunya yaitu mata pelajaran Akidah Akhlak, karena memilki
beberapa fungsi yang harus diperhatikan, yaitu:?

1. Penanaman nilai-nilai dalam ajaran Islam sebagai pedoman untuk
meraih kebahagiaan hidup selama di dunia dan di akhirat nanti.
2. Pengembangan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dan

pengoptimalan akhlak yang mulia untuk para peserta didik, yang

3 1bid, hal. 130 4
3 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak: Pandan Perilaku Muslim Modern (Solo: Era Intermedia, 2004),

hal. 13
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mana telah diajarakan terlebih dahulu dalam lingkungan keluarga
masing-masing.

3. Penyesuaian mental para peserta didik terhadap lingkungan , dari hal
sosial atau jasmani dan rohani melalui mata pelajaran akidah akhlak.

4. Perbaikan kelemahan, dan keraguan dalam keyakinan para peserta
didik, dan pengamalan ajaran agama Islam di dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungannya.

5. Pencegahan dari berbagai hal negatif yang kurang baik dari
lingkungan para peserta didik ataupun dari berbagai macam budaya
asing yang datang dan masuk dalam kehidupannya sehari-hari.

6. Pengajaran tentang macam-macam pengetahuan khusunya dalam
keimanan dan akidah serta sistem dan fungsionalnya.

7. Penyaluran para peserta didik agar bisa lebih mendalami pelajaran
Akidah Akhlak menuju ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi.

c. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran Akidah Akhlak mempunyai tujuan agar dapat
menumbuhkan dan meningkatkan keimnanan dan ketagwaan peserta
didik yang diwujudkan melalui perilaku dan akhlak yang mulia
berdasarkan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
dari peserta didik tentang Akidah dan Islam, sehingga menjadi umat
muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan
serta ketagwaan kepada Allah SWT dan berakhlak terpuji di dalam
lingkungan bermasyarakat, dan kehidupan pribadi sehari-hari, agar bisa
melanjutkan cita-cita untuk mendalami akidah akhlak ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.? 6

Allah SWT menjadikan akidah secara umum bagi umat manusia dan
kaitan dalam kehidupan sepanjang masa. Akidah mempunyai pengaruh
yang sangat jelas dan manfaat yang riil dalam kehidupan pribadi
manusia dan sosial dalam bermasyarakat. Akidah adalah mendidik
perilaku, mensucikan jiwa, dan mengarahkannya kepada aspek nilai-

3 Ibrahim, Membangun Akidah d&n Akhlak (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2002), hal. 75.
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nilai luhur, terutama tentang kebenaran yang telah menjadi suatu

ketetapan. Maka dari itu, mendidik tingkah laku setiap individu siswa

dengan cara menanamkan akidah agama merupakan cara yang terbaik
dalam metodologi pendidikan, khusunya dalam menghadapi tantangan

era disrupsi seperti saat ini.> 7
Dalam kondisi yang demikian, dengan menanamkan akidah dalam

jiwa adalah cara yang paling utama dalam mewujudkan unsur-unsur

baik yang bisa mengoptimalisasikan gerakan akidah dan akhlak secara
utuh dan lengkap dalam dunia pendidikan serta kehidupan dengan
memperoleh keuntungan yang besar agar dapat menambah bekal yang
lebih bermanfaat dan lebih terarah kedepannya.
d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Ada 3 hal pokok yang dapat dipahami sebagai materi pendidikan
akhlak, yaitu:? 8
i.  Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh peserta didik
ii.  Hal-hal yang wajib bagi jiwa peserta didik
ii.  Hal-hal yang wajib sebagai hubungannya dengan sesama manusia

Sedangkan ruang lingkup Kurikulum Pendidikan Akidah Akhlak di

Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai berikut:

e Aspek akidah terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil, dan
jaiz Allah SWT, keimanan kepada kitab Allah, Rasul Allah, sifat-
sifat dan mukjizatnya serta hari akhir.

o Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas khauf, taubat, tawadlu’, ikhlas,
bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, ta’aruf,
ta’awun, tafahum, tasamubh, jujur, adil, amanah, menepati janji, dan
bermusyawarah.

e Aspek akhlak tercela yang meliputi kufur, syirik, munafik,
namimah, dan ghibah.

e. Ciri Khas Akidah Islam

Ciri khas tentang akidah Islam diantaranya yaitu:

3 Sayid Sabiq, Akidah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 2000), hal. 34
3 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 26
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1)

2)

Aqidah yang bersifat yang ghaib

Ghaib merupakan sesuatu yang berada di luar jangkauan panca
indera. Maka dari itu tidak dapat ditangkap dengan menggunakan
salah satu panca indera: pendengaran, penglihatan, sentuhan,
penciuman, dan indera perasa.

Berdasarkan hal tersebut maka semua urusan dan beberapa masalah
agidah Islam yang wajib diimani serta diyakini oleh umat manusia
adalah bersifat ghaib. Seperti iman kepada Allah SWT, malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, taqdir, nikmat
dan siksa kubur, serta masalah-masalah ghaib lainnya yang
keimanan kepadanya atas berlandaskan kepada apa yang telah
disebutkan dan dijelaskan dalam kitab Allah SWT dan Sunnah
Rasul-Nya.

Allah SWT telah memuji orang-orang yang beriman kepada yang

ghaib, yaitu:
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“Alif lam miim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan
kepadanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka
yang beriman kepada yang ghaib.” (Al-Bagarah: 1-3)°

Agidah yang bersifat taufigiyah

Agidah Islam berlandaskan kepada kitab Allah SWT dan sunnah
Rasul-Nya yang shahih yaitu Muhammad bin Abdullah. Tidak ada
ruang untuk berijtihad di dalamnya, dikarenakan landasan-
landasannya bersifat taufigiyah. Dan juga karena agidah yang benar
harus berdasarkan atas keyakinan yang kuat dan kokoh, maka

sumber-sumbernya pula harus diyakini kebenarannya. Hal ini tidak

3 Al-Quran Terjemahan, Departefhen Agama RI (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015) Surat Al-

Bagarah, ayat 1-3
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akan didapatkan kecuali di dalam kitab Allah SWT serta sunnah
yang shahih dari Rasul-Nya.* 0
Berdasarkan dari hal tersebut, maka semua sumber yang bersifat
dzanniyah (praduga), seperti giyas dan akal manusia, tidak akan sah
apabila dijadikan sebagai landasan dalam sebuah akidah. Dan
barangsiapa yang menjadikan sesuatu darinya sebagai sumber
akidah, maka sesungguhnya dirinya telah kehilangan aspek
kebenaran menjadikan agidah sebagai ruang untuk berijtihad yang
terkadang bisa salah dan benar.

Sebenarnya akal itu digunakan untuk mengukuhkan nash-nash atau
dalil-dalil syariat. Akal yang sehat akan mendukung dalil yang
shahih, dan bukan malah menentangnya. Maka dari itu, akal
dipertimbangkan sebagai pengukuh nash-nash atau dalil-dalil syariat
dalam urusan agidah dan lain sebagainya, akan tetapi bukan
digunakan sebagai sumber agidah yang berdiri sendiri . karena itu,
akal tidak boleh secara bebas meneliti tentang permasalahan dan
perkara ghaib, dan hal-hal yang tidak bisa dijangkau dengan
ilmunya. Sebab manusia itu tidak dapat menjangkau Allah SWT dan
sifat-sifat-Nya serta dengan ilmu yang dimilikinya. *

f. Perencanaan Pembelajaran Akidah Akhlak

Perencanaan pengajaran sebagai proses merupakan metode

pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan khusus atas

dasar teori-teori pembelajaran dan pengajaran agar bisa menjamin kualitas

pembelajaran. Dalam perencanaan ini dilakukan analisis kebutuhan dari

proses belajar mengajar dengan alur yang sistematik untuk mencapai tujuan

dari proses pembelajaran.*

2

Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah persiapan yang harus

disusun dengan sebaik mungkin oleh guru sebelum dilaksanakannya proses

pembelajaran, karena perencanaan inilah yang sangat menentukan arah

4 Abdullah bin Abdul Aziz Al%ibrin, Cara Mudah Memahami Agidah Sesuai Al-Qur’an dan
Sunnah serta Pemahaman Salafus Shahih (Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2008), hal. 92
1

4 1bid, hal. 10

4 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 18
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kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Dalam sebuah
perencanaan pembelajaran pastinya juga diperlukan pengetahuan yang
mendalam dari guru, tentang hakekat perencanaan pembelajaran, prinsip
perencanaan pembelajaran, tujuan perencanaan pembelajaran, serta prinsip
pembuatan perencanaan pembelajaran. Karena dengan pengetahuan
mendalam yang dimiliki oleh guru tentang perencanaan pembelajaran, maka
guru akan menjadi lebih professional dan bermutu dalam merencanakan
kegiatan belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran mempunyai peran
yang penting dalam memandu guru agar menjalankan tugasnya sebagai
pendidik dalam membimbing dan mengarahkan kebutuhan belajar yang
diperlukan oleh peserta didiknya. Perencanaan pembelajaran ini juga
dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum memulai proses pembelajaran
yang akan berlangsung. Beberapa manfaat perencanaan pengajaran dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu:* .
a. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mecapai tujuan
b. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap
unsur yang terlibat dalam kegiatan
c. Sebagai pedoman kerja setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur
siswa
d. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap
saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.
e. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja
f.  Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat serta biaya

Pengajaran yang baik juga merupakan pengajaran yang cepat dan tepat,
salah satu syarat dalam pengajaran yang cepat dan tepat yaitu menggunakan
persiapan mengajar (Lesson Plan). Beberapa prinsip yang perlu diterapkan
dalam membuat persiapan mengajar tersebut ialah:

a) Memhami tujuan pendidikan

b) Menguasai bahan pengajaran

¢) Memahami teori-teori pendidikan selain teori pengajaran

4 Muhammad Saroni, Best Practiée (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 37
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d) Memahami prinsip-prinsip mengajar

e) Memahami metode-metode mengajar

f) Memahami teori-teori belajar

g) Memahami beberapa model pengajaran yang penting

h) Memahami prinsip-prinsip evaluasi pengajarn

1) Mamahami langkah-langkah membuat rencana pembelajaran

Pengetahuan yang mendalam dan luas tentang bahan pengajaran yang
akan diajarkan di dalam kelas sangat dibutuhkan dalam memberikan
kemampuan menyusun rencana pembelajaran yang baik dan benar.
Pengetahuan luas yang dimiliki oleh guru juga sangat membantu dalam
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar.* 4

Langkah yang digunakan dalam membuat rencana pembelajaran oleh
guru disusun dalam bentuk satuan pelajaran (SP), yaitu persiapan tertulis
dari guru sebelum mengajar. Keseluruhan isi dari satuan pelajaran ini
mencerminkan jalan pengajaran dan kegiatan belajar mengajar yang akan
dilakukan oleh guru bersama dengan siswa di dalam kelas yang mana guru
tetap menjadi fasilitator, motivator, evaluator, serta organisator pengajaran
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.
g. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak

Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam tahap ini guru harus aktif untuk
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Selain pengetahuan teori belajar belajar dan
pengetahuan mengenai peserta didik, dibutuhkan pula kemahiran dan
keterampilan teknik belajar, seperti: prinsip mengajar, dan keterampilan
menilai hasil belajar dari peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak meliputi tiga kegiatan, yaitu:

1) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan hal yang harus dilakukan guru

untuk membuka pelajaran di dalam kelas.

4 Ahmad Fatoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bina llmu, 2004), hal. 79
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Menurut Abimanyu, dalam mengawali proses pembelajaran yaitu
kegiatan yang guru lakukan agar dapat menciptakan kondisi dan suasana
mental yang sudah siap serta menimbulkan perhatian peserta didik
supaya bisa fokus dan konsentrasi terhadap materi yang akan dipelajari.
Kegiatan membuka pelajaran hal yang harus dilakukan oleh guru dalam
proses pembelajaran untuk mengkondisikan peserta didik supaya
perhatian dan motivasi terhadap siswa berkembang secara baik dari fisik
maupun dari psikis dan mempunyai kesiapan untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas.* >

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar
Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adalah:

- Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran

- Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

- Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai

- Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai dengan silabus dan RPP

Tujuan dari kegiatan pendahuluan pelajaran ini antara lain:

- Timbulnya perhatian dan motivasi peserta didik untuk
menghadapi tugas-tugas pembelajaran yang akan dikerjakan

- Peserta didik mengetahui batas-batas tugas yang akan
dikerjakan

- Peserta didik mempunyai gambaran yang jelas tentang
pendekatan-pendekatan yang mungkin diambil dalam
mempelajari bagian-bagian dari mata pelajaran

- Peserta didik mengetahui hubungan antara pengalaman yang

telah dikuasai dengan hal-hal yang akan dipelajari

4 Rusman, Model-Model PemBelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2016, hal. 81
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- Peserta didik dapat menghubungkan fakta-fakta,
keterampilan-keterampilan  atau konsep-konsep yang
tercantum dalam suatu peristiwa

- Peserta didik mengetahui  keberhasilannya dalam
mempelajari pelajaran.* 6

2) Kegiatan inti
Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar merupakan

proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta didik (transfer

knowledge). Di sini guru harus mampu untuk menjelaskan materi
pelajaran kepada peserta didik secara professional. Dalam
pelaksanaannya, guru dapat menggunakan metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber-sumber belajar yang relevan dengan tujuan
belajar yang akan dicapai.
- Pengelolaan kelas
Menurut Uzer Usman, pengelolaan kelas merupakan
keterampilan guru agar penciptaan dan memelihara kondisi belajar
yang maksimal sehingga kegiatan pembelajaran bisa tercapai sesuai
dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu guru harus menciptakan
suasana yang menjadikan suatu kegiatan pembelajaran afektif di
dalam kelas. Adapun tujuan pengelolaan kelas agar setiap peserta
didik di kelas bisa berjalan dengan tertib, sehingga tujuan
pembelajaran dapat terwujud secara efektif dan efisien yaitu:
Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti
bahwa guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku
peserta didik agar tidak merusak suasana di dalam kelas. Seperti:
menunjukkan sikap tanggap memberikan perhatian memusatkan
perhatian kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur
apabila peserta didik melakukan tindakan yang menyimpang, dan
memberikan reward untuk peserta didik yang tepat waktu dalam
menyelasaikan tugas yang diberikan oleh guru.*

4 Supriyadi, Strategi Belajar Menajar (Yogyakarta: Cakrawala llmu, 2011). Hal. 124
4 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal. 49
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Metode belajar adalah salah satu cara yang digunakan oleh guru
dalam melakukan interaksi dengan peserta didik ketika proses
pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, metode belajar
merupakan hal yang penting untuk menunjang terwujudnya tujuan
pembelajaran yang baik. Dengan metode belajar diharapkan tumbuh
berbagai kegiatan belajar bagi peserta didik, sehubungan dengan
kegiatan mengajar yang dilakukan guru. * Dalam proses kegiatan®
pembelajaran ini, guru menjadi peran yang penting sebagai
pembimbing dan mengarahkan peserta didik, sedangakan peserta
didik juga berperan sebagai orang yang dibimbing dan diarahkan di
dalam kelas. Guru diharapkan untuk memilih dan menggunakan
metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan
serta mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan batas
kemampuannya.

Menurut Nana Sudjana dalam pelaksanaan proses pembelajaran,
metode yang baik digunakan oleh guru adalah metode mengajar
yang bervariasi dan kombinasi dari beberapa metode mengajar yang
telah disusun dan direncanakan. Memvariasikan penggunaan
metode belajar yang dilakukan dalam kelas dimaksudkan untuk
membuat suasana yang menyenangkan serta menghindari terjadinya
kejenuhan yang dialami oleh peserta didik.* ?

Agar pembelajaran Akidah Akhlak yang diajarkan oleh guru
bisa diamalkan dan diaplikasikan oleh peserta didik di dalam
kehidupan sehari-hari, maka dapat dilakukan beberapa cara yaitu:

- Keteladanan atau contoh

Maksud dari kegiatan pemberian contoh atau teladan disini

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah,

dan staf administrasi di sekolah yang bisa dijadikan model
sebagai contoh untuk peserta didik. Dalam hal ini, guru berperan

langsung sebagai teladan bagi peserta didik. Semua sikap dan

4 Muhammad Anas, Mengenal M&todologi Pembelajaran (Pasuruan: Pustaka Hulwa, 2014), hal.

86
4 Ibid, hal. 43

9
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perilaku guru baik di sekolah, di rumah ataupun di lingkungan
masyarakat diharapkan selalu menunjukkan sikap dan perilkau
yang baik dan patut untuk dicontoh.
- Kegiatan spontan

Maksud dari kegiatan spontan adalah kegiatan yang
dilaksanakan secara spontan yang terjadi pada saat itu juga.
Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui
adanya sikap atau tingkah laku peserta didik yang kurang baik.
Secara spontan guru memberikan pengertian bahwa perilaku
peserta didik tersebut kurang baik dan kemudian memberi tahu
begaiman untuk berperilaku yang baik. Kegiatan spontanitas
bukan hanya berkaitan dengan perilaku peserta didik yang
negative, akan tetapi kepada perilaku yang positif juga perlu
ditanggapi oleh guru. Hasil ini dilakukan sebagai penguatan
bahwa sikap atau perilaku tersebut sudah baik dan perlu
dipertahankan dan dapat dijadikan sebagai contoh yang baik
bagi peserta didik yang lainnya.’ P
- Teguran

Guru perlu menegur peserta didik yang berperilaku buruk
dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik
sehingga guru bisa membantu untuk merubah perilaku peserta
didik menjadi lebih baik.
- Pengkondisian lingkungan

Suasana sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa,
dengan penyediaan sarana dan prasarana secara fisik. Contohnya
dengan penyediaan tempat sampah, aturan tata tertib sekolah
yang ditempelkan pada setiap tempat yang strategis sehingga

selalu dibaca dan diperhatikan oleh peserta didik.

5 Zainal Agib, Penelitian Tindakéh Kelas (Bandung: CV Yrama Widya, 2010), hal. 51
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- Kegiatan rutin

Kegiatan rutinitas merupakan Kkegiatan rutin yang
diaksanakan peserta didik secara terus menerus dan konsisten di
setiap saat.

Media pembelajaran merupakan alat atau wahana yang digunakana
guru dalam proses pembelajaran untuk membantu dalam penyampaian
materi pelajaran. Media adalah segala sesuatu yang bisa digunakan
untuk menyalurkan materi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,
serta kemampuan peserta didik sehingga dapat membantu
berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar
sangat diperlukan adanya penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi. Apabila media yang digunakan tidak bervariasi, maka
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Media pembelajaran harus dijadikan sebagai bahan
integral dengan komponen pembelajaran yang lainnya, dengan artian
bahwa tidak berdiri sendiri akan tetapi saling berhubungan satu sama
lain dalam rangka untuk mewujudkan suasan belajar yang lebih
bermakna.

Penggunaan media dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat
divariasikan ke dalam penggunaan media visual, media audio, dan
media audio-visul > !

I.  Media visual merupakan media yang hanya bisa dilihat dengan
menggunakan indra penglihatan. Contohnya: peta, sketsa,
poster, grafik, dan diagram.

Il.  Media audio merupakan media yang mengandung pesan dalam
bentuk auditif (hanya bisa didengar) yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk
mempelajari bahan ajar. Contohnya: tape, recorder, dan radio.

I1l.  Media audio-visual merupakan kombinasi dari media audio dan
media visual. Media yang dapat dilihat dan didengar. Media
audio-visual akan menjadi penyajian bahan ajar kepada peserta

5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 89
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didik semakin lengkap dan optimal. Contohnya: proyektor, slide,
video/film, dan televisi.

Sedangkan sumber dari bahan ajar yaitu buku pedoman.
Kemampuan menguasai sumber belajar selain mengerti dan memahami
buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari dan membaca
buku-buku atau sumber-sumber lainnya yang relevan untuk
meningkatkan mutu dalam pembelajaran dan kemampuan pendalaman
materi yang akan diajarkan serta pengayaan dalam proses pembelajaran.
3) Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, guru mengadakan evaluasi dari kegiatan
belajar mengajar yang telah dilaksanakan di kelas. Guru Akidah Akhlak
menyuruh peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang materi atau
ringkasan tentang pelajaran yang sudah diajarkan dan memberikan
tugas-tugas tertentu kepada peserta didik untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Akan tetapi,
seorang guru Akidah Akhlak juga seharusnya menyampaikan tentang
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar
Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
yang dilakukan guru dalam kegiatan penutup adalah:?

- Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/
kesimpulan pelajaran

- Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

- Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran

- Merencanakan kegiatan tidak lanjut dalam bentuk pelajaran
remedial, program pengayaan, pemberian tugas baik dari
tugas individual maupun kelompok

- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya

5 Rusman, Model-Model PemBelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2010, hal. 92-93
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h. Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu yang dilakukan oleh guru
untuk mengakhiri proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan
maksud untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang apa yang
sudah dipelajari bagi peserta didik, mengetahui tingkat pencapaian peserta
didik, serta tingkat keberhasilan guru dalam kegiatan belajar mengajar yang
telah berlangsung di dalam kelas.’ :

Dalam evaluasi kegiatan belajar mengajar dapat dikelompokkan
menjadi tiga aspek yaitu: aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk
tingkat keberhasilan mata pelajaran Akidah Akhlak bukan hanya ditentukan
dari aspek kognitifnya saja, akan tetapi juga dari pencapaian aspek afektif
serta aspek psikomotorik. Oleh sebab itu, guru Akidah Akhlak harus dapat
mengembangkan, mengadministrasikan serta memberi penilaian yang
sesuai dengan para siswa terhadap ketiga aspek tersebut.

Aspek kognitif yang dilakukan dalam evaluasi pembelajaran merupakan
kemampuan intelektual siswa dala berpikir, mengetahui, dan memecahkan
masalah. Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak
termasuk dalam aspek kognitif. Aspek kognitif berhubungan dengan
kemampuan berpikir, seperti kemampuan menghafal, mamahami,
mengaplikasi, serta kemampuan mengevaluasi pembelajaran. Dalam aspek
kognitif terdapat enam jenjang dalam proses berpikir yaitu:?

e Pengetahuan/ hafalan/ ingatan (knowledge)

Pemahaman (comprehension)

e Penerapan (application)

e Analisis (analysis)

e Sintesis (syntesis)

¢ Penilaian/ penghargaan/ evaluasi (evaluation)

Tujuan dari aspek kognitif yaitu berorientasi kepada kemampuan
berpikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu

5> Shodig Abdullah, Evaluasi Pembelajaran (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hal. 79
5 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

hal. 42
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baik dari mengingat, sampai kemampuan memecahkan suatu masalah yang
mengharuskan siswa agar dapat menghubungkan dan menggabungkan
beberapa ide, gagasan, dan metode yang dipelajari untuk memecahkan
masalah tersebut. Evaluasi hasil belajar kogitif dapat dilakukan dengan
menggunakan tes objektif maupun tes uraian.

Sedangkan, Aspek afektif merupakan aspek yang dilaksanakan
berkaitan dengan sikap dan nilai siswa. Aspek afektif mencakup watak dan
tingkah laku seperti perasaan, minat, sikap, emosi serta nilai dalam
pembelajaran. Aspek afektif menjadi lebih rinci ke dalam lima jenjang
yaitu:® 3

= Menerima atau memperhatikan (receiving/ attending)
= Menanggapi (responding)

= Menilai/ menghargai (valuing)

= Mengatur/ mengorganisasikan (organization)

» Karakterisasi dengan suatu nilai (characterization)

Tujuan dari pelaksanaan penilaian evaluasi dari aspek afektif yaitu
untuk mengetahui pencapaian hasil belajar dalam hal penguasaan domain
afektif dari kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Teknik penilaian evaluasi
belajar aspek afektif terdiri dari dua teknik yaitu dengan teknik testing yang
merupakan penilaian dengan menggunakan tes sebagai alat ukurnya, serta
teknik non- testing yaitu teknik penilaian yang tidak menggunakan tes
sebagai alat ukurnya.

Aspek psikomotik yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran yang
berkaitan dengan keterampilan (skill) dan berhubungan dengan aktivitas
fisik, seperti lari, melukis, menari, dan lain sebagainya. hasil belajar aspek
psikomotor dikemukakan oleh Simpson (1956) yang menyatakan bahwa
hasil belajar psikomotor ini terlihat dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotor ini merupakan

kelanjutan dari hasil belajar secara kognitif dan secara afektif. Hasil belajar

5 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prin8ip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 53
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kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor
apabila siswa telah menunjukkan tingkah laku dan perbuatan tertentu yang
sesuai dengan makna dalam aspek kognitif dan afektif dengan materi
tentang kedisiplinan menurut agama Islam.’ 6

Dalam penilaian evaluasi belajar dengan aspek psikomotor atau
keterampilan harus mencakup persiapan, proses dan produk. Penilaian dapat
dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, yakni
pada saat siswa melakukan praktik, atau setelah proses pembelajaran
berlangsung dengan cara memberikan tes kepada siswa. Penilaian secara
psikomotorik dapat dilaksanakan dengan menggunakan observasi atau
pengamatan. Observasi dapat mengukur atau menilai hasil dari proses
pembelajaran, seperti perilaku dan perbuatan siswa ketika praktik
berlangsung, kegiatan diskusi yang dilakukan oleh siswa. Tes yang
digunakan untuk mengukur aspek psikomotorik ialah tes untuk mengukur
penampilan atau kinerja (performance) yang sudah dikuasai oleh siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

I. Mutu Pembelajaran Akidah Akhlak

Mutu dalam KBBI memiliki makna yang berarti ukuran baik buruk
terhadap suatu benda, taraf, atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan
sebagainya). mutu adalah sebuah cara yang menentukan apakah produk
terakhir sesuai dengan standar yang ditentukan atau belum sesuai.’

Mutu merupakan mengerjakan sesuatu pada saat yang tepat, selalu
berusaha untuk mencapai peningkatan yang diharapkan. Mutu kaitannya
dengan dunia pendidikan ditandai oleh kesesuaian dengan kondisi,
kebutuhan, daya tarik pendidikan yang besar, efektivitas program serta
efisiensi dan produktivitas kegiatan. Mutu atau kualitas adalah suatu
gambaran dan Kkarakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
dibutuhkan. Maka dapat dipahami bahwa mutu merupakan sebuah filosofis

5 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikén: Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Yogyakarta:
TERAS, 2009), hal. 118

5 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) [Online] Available at: http://kbbi.web.id/mutu,
[Diakses 28 Juni 2020].
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dan metodologis tentang ukuran dan tngkat baik buruk suatu benda yang
membantu instistusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda
rancangan spesifikasi agar dapat sesuai dengan apa yang telah disusun dan
direncanakan.’ 8

Sementara itu, pembelajaran didefinisikan sebagai usaha terencana dan
sadar yang dilaksanakan melalui proses aksi (komunikasi satu arah yang
dilakukan oleh guru dan siswa), interaksi (komunikasi dua arah yaitu antara
guru dengan siswa dan siswa dengan gurunya), dan transaksi (komunikasi
multi arah yaitu antara guru dan siswa, siswa dengan guru, dan antara siswa
satu dengan siswa lainnya). Sehingga dapat menghasilkan perubahan dalam
perbuatan dan tingkah laku.’ J

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa mutu
pembelajaran adalah hasil maksimal baik ataupun buruknya dari suatu
proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh seorang guru
dengan para siswanya dengan beberapa cara dan metode yang telah
ditentukan dan direncanakan, apalagi untuk pelajaran Akidah Akhlak yang
mana tidak hanya disampaikan melalui materi di dalam kelas tetapi juga
untuk diaplikasikan ketika siswa berada diluar kelas dan lingkungan
kehidupannya dalam bermasyarakat.

Indikator dari mutu pembelajaran terdiri dari tiga bagian, yaitu:

a. Input. Mutu pembelajaran salah satunya diperoleh dengan cara
input, yang menjadi bahan dasar dari suatu pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa meningkatkan mutu pembelajaran akan
berpengaruh oleh keberadaan atau kondisi dari input yang dimiliki.
Maka dari itu upaya mempersiapkan input secara optimal
merupakan suatu langkah awal bagi terciptanya suatu peningkatan
dalam mutu pembelajaran Akidah Akhlak

b. Proses. Proses adalah unsur penting yang mempengaruhi terhadap
suatu mutu pembelajaran. Dalam hal ini pembelajaran Akidah

Akhlak harus didukung oleh adanya interaksi yang aktif antara siswa

5 Jerry H. Makawimbang, Supervfsi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 57
5 Nazarudin, Manajemen Pembel8jaran, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 115
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dengan gurunya. Komunikasi yang kondusif merupakan suatu hal
yang penting dalam mewujudkan peningkatan mutu pembelajaran.
Dalam melakukan proses pembelajaran, guru Akidah Akhlak
diharuskan agar menggunakan metode dan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga dapat lebih mudah
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru dan dapat
dipraktikkan dalam kehidupannya sehari-hari.

c. Output. Output pengajaran dinilai bisa melihat sampai sejauh mana
mutu pembelajaran Akidah Akhlak yang dimiliki oleh suatu
madrasah. Maka dari itu, output pengajaran yang menjadi ukuran
mutu pembelajaran mencakup nilai prestasi dan perubahan sikap
serta tingkah laku sehingga dapat dijadikan contoh dan teladan yang
baik oleh para siswa. ° .

Dari teori diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dikatakan
berkualitas apabila guru mampu menguasai empat kompetensi. Yaitu
kompetensi pedagogik, professional, kepribadian maupun sosial, jadi
seorang guru khususnya Akidah Akhlak harus bisa menguasai
pembelajaran, penerapan beberapa metode, dapat mengusai kelas dengan
baik, serta mampu mebuat siswanya semakin aktif dan semakin meningkat
daya serapnya ketika belajar. Dari adanya pembelajaran yang bermutu,
maka akan tercapailah pendidikan yang bermutu pula.

3. EraDisrupsi

a. Pengertian Disrupsi

Disrupsi adalah tindakan atau suatu proses mengganggu sesuatu,
istirahat, atau gangguan dalam perjalanan normal atau kelanjutan dari
beberapa kegiatan, proses dan lain sebagainya. Secara praktis, disrupsi
merupakan perubahan yang terjadi kepada berbagai sektor karena akibat
dari digitalisasi dan “Internet of thing” (IoT) atau “Internet untuk segala”.®

Contoh disrupsi di bidang pendidikan yaitu pada saat era digital atau

disrupsi ini siswa dan guru dengan mudah mendapatkan materi pelajaran

6 Nanang Hanafiah & Cucu Suhafa, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refika
Aditama, 2010), hal. 73
6 Kasali, Disruption (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2015), hal. 96
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menggunakan media intenet, bahkan mungkin lebih lengkap dari materi
yang disampaikan dan dipelajari di dalam kelas. Guru juga dengan sangat
mudah memperoleh sekaligus menyampaikan materi pelajarannya secara
online dengan bantuan menggunakan media internet tersebut. Pada saat ini
kelas menjadi rombongan belajar yang terhimpun ke dalam grup-grup
WhatsApp (WA). Maka dengan begitu guru dapat dengan mudah dalam
menyampaikan materi melalui media tersebut. Serta dalam mencari
referensi data saat ini tidak hanya melalui buku atau jurnal yang mana harus
mencari di perpustakaan atau toko buku, akan tetapi bisa melalui artikel atau
referensi lainnya yang diperoleh melalui internet.

Oleh karena itu saat ini fungsi guru bukan hanya sebagai penyampai
informasi dan pelajaran secara mutlak, tetapi sudah sedikit bergeser agar
lebih bisa mengajarkan tentang nilai-nilai, etika, budaya, kebijaksanaan,
pengalaman dan hal-hal lain sebagainya yang mana tidak akan bisa
ditemukan dan tidak dapat diajarkan melalui internet atau google, maka dari
itu guru masih tetap mempunyai peran penting untuk para siswa agar bisa
menjadikannya pribadi yang lebih baik lagi.° 2

Guru harus memulai untuk mengubah cara mengajar dan
menyampaikan materi, meninggalkan cara lama yang dianggap kurang
efektif dan efisien tapi tetap menggunakan yang bisa menjadikan keilmuan
siswa meningkat, serta fleksibel dalam memahami segala hal yang baru
dengan lebih cepat dan tepat. Teknologi digital bisa membantu guru belajar
lebih cepat dan efektif untuk berubah dan berkembang agar dapat meningkat
serta berkualitas. Guru akan menjadi lebih mahir untuk merubah pelajaran
yang awalnya membosankan bagi siswa dan tidak inovatif menjadi sebuah
pembelajaran multi-stimulan, sehingga pelajaran tersebut menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Dan yang lebih penting yaitu revolusi peran
guru sebagai sumber belajar atau penyampai tentang ilmu pengetahuan

menjadi mentor, fasilitator, motivator, bahkan inspirator mengembangkan

¢ Lubis Grafura, Ari Wijayantf, Spirit Pedagogi di Era Disrupsi (Jakarta: Laksana, 2019), hal. 67
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imajinasi, kreativitas, karakter, serta teamwork siswa yang sangat
dibutuhkan oleh siswa untuk masa depannya.® 3

Hal ini memerlukan inisiatif dari pemerintah untuk menata ulang arah
kebijakan pendidikannya dimulai dari paradigma, kurikulum, assessment
sampai sistem rekrutment serta metode pengembangan professionalitas
guru di pendidikan dasar maupun pendidikan tinggi. Akan tetapi, kebijakan
tersebut saat ini belum mampu untuk menjawab kebutuhan pendidikan pada
masa yang akan datang. Apabila kurikulum sistemnya masih berorientasi
kepada penguasaan materi, maka akibatnya pengajaran guru lebih
berorientasi kepada peningkatan nilai akademis siswa. Orientasinya bukan
pada aspek kompetensi yang dibutuhkan di abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, sampai solusi dalam pemecahan
masalah. Maka dari itu, perubahan kebijakannya harus komprehensif mulai
dari hulu hingga ke hilir.

Di hulu, paradigma pendidikannya harus digeser dari pendidikan yang
menstandarisasi ke pendidikan berbasis keunikan individu. Paradigma yang
baru tidak menuntut untuk pencapaian belajar yang diseragamkan, tetapi
diberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dengan cara yang
berbeda. Akan tetapi di hilir, guru diharuskan untuk berkembang agar lebih
melek terhadap teknologi digital serta mempunyai kemampuan dan
ketrampilan dalam mengajar ‘metakognisi’ yaitu mengajarkan kepada
siswa tentang cara belajar yang benar agar bisa menjadi individu yang
mandiri dalam menghadapi era persaingan yang kompetitif.°

Pembelajaran metakognisi mensyaratkan dalam ekosistem belajar
positif yang mampu memfasilitasi siswa untuk mengenali dirinya sendiri
dan mampu mengelola tingkah laku serta karakter diri sendiri. Maka dari
itu, peran guru lebih untuk membimbing dan mengarahkan siswa dalam
mengembangkan minat bakatnya serta potensi yang dimiliki agar lebih
terasah. Perubahan mendasar terhadap peran guru tersebut menuntut sistem

¢ Ibid. Hal. 115 3
8 Emzir, Metodologi Penelitian Péndidikan: Kualitatif & Kuantitatif, 2010), hal. 74
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perencanaan guru yang baru supaya mutu dan professionalitas seorang guru
dapat sesuai dengan tuntutan pendidikan di masa yang akan mendatang.

Kinerja seorang guru seharusnya bukan hanya diukur dari uji
kompetensi guru yang lebih bersifat teoritis dan administratif, akan tetapi
melalui kemampuannya untuk mendatangkan suatu ekosistem pendidikan
yang memanusiakan dan memerdekakan. Ekosistem tersebut akan
menjadikan siswa lebih bergairah dalam proses belajar serta rajin dalam
memenangkan tantangan pada abad digital. Dan ekosistem tersebut sangat
membutuhkan guru dengan mindset baru, seperti inovasi atau konten dalam
pembelajaran, fleksible, serta adaptif terhadap perubahan dunia yang
berjalan dengan sangat cepat. Apabia seluruh kualitas tersebut dapat
terpenuhi, maka tidak akan ada keragu-raguan lagi terhadap pentingnya
guru dalam era disrupsi ini.¢ >

b. Tantangan Pendidikan Agama Islam di Era Disrupsi

Dalam kerangka struktur berpikir masyarakat agama, proses globalisasi
dianggap berpengaruh dalam perkembangan identitas tradisional dan nilai-
nilai agama. Kenyataan tersebut tidak lagi bisa dibiarkan oleh masyarakat
agama. Maka dari itu, respons-respons konstruktif dari kalangan pemikir
dan aktivitas agama atas fenomena globalisasi tersebut menjadi suatu
keharusan. Dalam alur yang seperti ini, sesungguhnya yang terjadi yaitu
dialog positif antara prima facie norma-norma dalam agama dengan realitas
empirik yang selalu berkembang sesuai zamannya. Walaupun demikian,
pertemuan antara masyarakat agama dengan realitas empirik tidak selalu
mengambil bentuk wacana dialogis yang bersifat konstruktif. Alih-alih yang
muncul yaitu mitos-mitos ketakukan yang berakibat membentuk kesan
bahwa globalisasi dengan serta-merta mengakibatkan posisi agama menjadi
berada di pinggiran.

Sebagai agen perubahan sosial, pendidikan agama Islam yang terletak
di bawah atmosfer modernisasi dan globalisasi dewasa dituntut agar bisa

menggunakan perannya secara dinamis dan proaktif. Kehadirannya

6 Jurnal Akademi llmu Pengetahuan Indonesia, Era Disrupsi: Peluang dan Tantangan Pendidikan
Tinggi Indonesia (Jakarta: AIPI, 2017).
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diharapkan mampu membawa perubahan dan kontribusi yang berarti untuk
perbaikan umat Islam, baik pada paparan intelektual teoritis maupun praktis.
Pendidikan agama Islam tidak hanya sekedar proses penanaman nilai moral
agar bisa membentengi diri dari hal-hal yang bersifat negatif akibat
globalisasi, akan tetapi yang penting yaitu tentang bagaimana nilai-nilai
moral yang telah ditanamkan dalam pendidikan agama Islam tersebut dapat
berperan menjadi sebagai kekuatan pembebas dari bahaya kemiskinan,
kebodohan, serta keterbelakangan sosial budaya dan ekonomi.

c. Peran Guru di Era Disrupsi

Di era seperti saat sekarang ini yaitu era disrupsi, merupakan suatu era
yang menunjukkan telah terjadinya perubahan yang fundamental dan
mendasar dalam tatanan kehidupan manusia. Era ini ditunjukkan dengan
evolusi teknologi yang masuk ke dalam celah hidup manusia. Orang
menganggap era ini sebagai era revolusi industry 4.0. Yang pastinya era
pada saat ini menjalar hampir seluruh dunia merupakan era dimana industri
digital menjadi suatu paradigma serta tuntunan dalam kehidupan ini.°®

Pembelajaran lewat media internet seperti digital lebih menyenangkan
bagi siswa. Hal ini menjadi seperti suatu ancaman apabila pengajaran dari
guru ketika berada di kelas tidak menarik dan menyenangkan, maka
menggunakan media digital akan dianggap jauh lebih menarik, dan inilah
merupakan tantangan tersendiri bagi seorang guru. Oleh karena itu, sejalan
dengan amanat permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses
yang menyebutkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
agar ikut berpartisipasi aktif; guru harus menciptakan suasana belajar yang
inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira, berbobot serta
berkualitas. Salah satu dari beberapa hal tersebut merupakan peran penting
seorang guru yang dijadikan sebagai pendorong siswa agar mampu berpikir
secara kritis. Sehingga di era disrupsi yang serba instan ini, siswa harus

mampu mencari, memilah, memilih, mengambil, dan mengkritisi tentang

¢ Abdul Majid, Belajar dan Pémbelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 25
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informasi yang didapat supaya tidak terjerumus dalam informasi yang tidak
akurat dan palsu. Semuanya itu tentunya harus dengan bimbingan guru agar
tidak salah dalam mempergunakannya, oleh sebab itu perang guru di era
disrupsi ini menjadi sangat penting. Siswa juga didorong agar mempunyai
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher order thinking skills) atau
HOTS. Sehingga siswa tidak hanya mampu mengetahui, memahami, dan
mengaplikasikan informasi. Akan tetapi siswa juga bisa menganalisa,
mengsintesa, serta mengevaluasi dari informasi yang telah didapatkan.®
Penyebab dari bangsa yang maju salah satunya ialah membekali siswa
dengan mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka inilah tugas
seorang guru. Akan menjadi suatu yang wajar apabila adanya berita hoax
atau berita tidak benar yang tumbuh subur yaitu salah satunya dikarenakan
masyarakat belum terbiasa dengan cara berpikir tingkat tinggi. Era disrupsi
membuat pergeseran dalam pola pembelajaran yang semakin akrab dengan
pembelajaran berbasis metode digital. Sehingga penggunaanya oleh siswa
harus dikontrol dengan bimbingan dan pengawasan guru. Guru dan siswa
harus melek akan kemajuan teknologi, jangan sampai menjadi guru yang

gagap akan teknologi di era digitalisasi ini.

B. Kerangka Berfikir

Perencanaan Pembelajaran
Akidah Akhlak

Pelaksanaan Pembelajaran Meningkatkan Mutu
Akidah Akhlak Pembelajaran Akidah Akhlak

Evaluasi Pembelajaran
Akidah Akhlak

6 1bid. hal. 30 7
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Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, maka perlu
diperhatikan tentang pentingnya pengembangan cara-cara baru untuk
belajar secara efektif dan efisien. Maka dari itu, dibutuhkan guru
professional yang menjadi tenaga pendidik (guru Akidah Akhlak) yang
mempunyai tuntutan untuk selalu melaksanakan inovasi dalam proses
pembelajaran. Sebagai guru yang professional maka perlu melakukan
perluasan dan peningkatan wawasan ilmu pengetahuan, penambahan
informasi aktual melalui berbagai sumber informasi dan internet yang dapat
diperoleh agar dapat mengikuti sesuai dengan perkembangan zaman.

Dari permasalahan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan memperhatikan bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan
oleh seorang guru Akidah Akhlak , penggunaan metode, dan strategi
pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar, persiapan sebelum
melangsungkan pembelajaran seperti penggunaan alat bantu mengajar dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan, dan evaluasi
pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik disertai dengan faktor
pendukung dan penghambat dalam rangka meningkatkan mutu
pembelajaran Akidah Akhlak para siswa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti sekelompok manusia, objek,
kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa yang terjadi di
lapangan. Penelitian kualitatif ini juga berarti suatu proses penelitian
yang dilakukan secara natural dan wajar sesuai menurut kondisi yang
ada di lapangan tanpa adanya manipulasi, dan jenis data yang
dikumpulkan merupakan data kualitatif. Proses penelitian yang
dimaksud yaitu berupa melaksanakan observasi terhadap objek atau
sumber data dalam kehidupannya sehari-hari khusunya di lingkungan
sekolah yang diteliti oleh peneliti dengan terjun langsung ke lapangan
dengan waktu yang telah direncanakan dan berinteraksi langsung
kepada objek penelitian.® Alasan peneliti memilit jenis penelitian ini
yaitu bertujuan agar memudahkan bagi peneliti untuk berhadapan
langsung dengan kejadian dan sumber data yang ada di lapangan,
menghubungkan secara langsung antara peneliti dengan objek
penelitian.

Penelitian kualitatif (Qualitative research) merupakan suatu
penelitian yang dilaksanakan untuk mendeskripsikan serta menganalisis
tentang fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, persepsi, dan
pemikiran orang secara individu atau kelompok.® Dari beberapa
deskripsi tersebut digunakan untuk menemukan penjelasan yang jelas
dan mengarah pada kesimpulan. Peneliti mengamati setiap
permasalahan yang muncul dari data yang kemudian dihimpun dengan
pengamatan yang seksama, mencakup deskrpsi dalam konteks yang

6 Zainal Arifin, Penelitian Perfdidikan (Metode dan Paradigma Baru), (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 140.

¢ Nana Syaodih Sukmadinata,"Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 60.
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jelas dan detail disertai dengan catatan lengkap hasi wawancara dan
observasi lapangan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi dan berlangsung
pada saat itu.

Data deskriptif dari penelitian ini adalah smua penjelasan dari
beberapa elemen yang ada di MTs Surya Buana Kota Malang (Guru
Akidah Akhlak, Siswa-siswa) dalam pembelajaran Akidah Akhlak
untuk meningkatkan mutu pengajaran dan pembelajarannya di era
disrupsi ini. Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan dengan proses
pengumpulan data secara sistematis dan juga intensif dalam
memperoleh data dengan menampilkan suatu kondisi apa adanya.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument peneliti,
oleh karena itu kehadiran peneliti amat sangatlah penting. Peneliti
mempunyai tugas yaitu untuk merencanakan, melaksanakan dan
mengumpulkan data, menganalisis serta mereduksi data yang akan
menjadi hasil penelitiannya. Kehadiran peneliti juga mempunyai tujuan
agar bisa lebih memahami latar dan konteks penelitian, serta untuk
menjaga keobyektifitas dari hasil penelitian.’ 0

Untuk melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti mengajukan
surat perizinan penelitian dari kampus dan surat persetujuan yang
dikeluarkan dari Kementrian Agama kota domisili dari penulis ke
lembaga penelitian yang bersangkutan untuk diteliti. Penyerahan surat
izin secara formal dengan menyerahkan surat izin penelitian dari
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan dan Kementrian Agama kota
Malang kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang
sebagai lembaga tempat pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti meminta perizinan penelitian kepada pihak sekolah, setelah
mendapatkan izin dari kepala sekolah sebagai pihak yang berwenang

7 Sukardi, Penelitian Kualitatif N&turalistik dalam Pendidikan (Yogyakarta: Usaha Keluarga,
2006), hal. 93.
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dan disetujui oleh guru yang akan dijadikan responden penelitian, maka
dilanjutkan dengan pendekatan emosional yang baik kepada guru
maupun siswa MTs Surya Buana Malang. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk mewujudkan hubungan yang baik dan melancarkan
proses penelitian serta selaras antara peneliti dan objek penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan peneliti di MTs Surya Buana Malang
dilaksanakan selama kurang lebih lima bulan, mulai bulan Desember
2019 sampai dengan bulan Mei 2020. Dengan sistem penelitian yang
dilakukan secara online dan offline.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melaksanakan sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di MTs Surya
Buana Kota Malang. Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan di Mts
Surya Buana Malang mempelajari mata pelajaran Akidah Akhlak dan
dapat diteliti keterkaitannya dengan kegiatan religious yang diterapkan
di MTs Surya Buana sebagai bentuk penerapan dalam kegiatan para
siswa sehari-hari khusunya menghadapi tantangan kehidupan di era
disrupsi seperti saat ini.

4. Data dan Sumber Data

Data adalah sekumpulan fakta tentang sesuatu fenomena dan
keterangan tentang suatu hal, berupa sesuatu yang diketahui atau
dianggap sebagai suatu fakta yang digambarkan lewat angka, symbol,
kode dan lain sebagainya. Data-data yang dapat dikumpulkan dalam
penelitian kualitatif berupa data dari hasil wawancara, observasi, atau
pengamatan serta foto-foto dokumentasi.’ !

Sumber data adalah subjek dimana data telah diperoleh, sumber data
juga bisa disebut sebagai responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti,
baik melalui pertanyaan yang tertulis maupun pertanyaan lisan. Sumber
data sangat dibutuhkan oleh peneliti dikarenakan sumber data ini

merupakan alat yang dijadikan untuk melengkapi data yang diperoleh

7 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006.), hal. 20.
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peneliti agar data tersebut dinilai valid. Adapun sumber data terdiri dari
2 macam, yaitu:
a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yng diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya berupa wawancara maupun
observasi dari objek penelitian dan memberikan data kepada peneliti
tanpa ada perantara yang lainnya. Dalam penelitian ini sumber data
primer yang diperoleh peneliti yaitu: Waka Kurikulum MTs Surya
Buana Malang (1 orang); Waka Kesiswaan MTs Surya Buana
Malang (1 orang); Guru Akidah Akhlak MTs Surya Buana Malang
(1 orang).

Kelebihan dari data primer adalah data lebih jelas dan bisa
dibuktikan kebenarannya berdasarkan apa yang dilihat dan didengar
langsung oleh peneliti, sehingga tidak adanya kebohongan dari
sumber data lain yang dapat dihindari. Kekurangan dari data primer
yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama serta biaya yang
dikeluarkan cukup besar.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
melalui media perantara atau secara tidak langsung memberikan
data kepada peneliti, yang bisa berupa buku-buku, catatan, dokumen
atau arsip yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan secara
umum. Dengan kata lain peneliti membutuhkan pengumpulan data
yang berkaitan dengan data sekolah dan beberapa literatur yang
sesuai dengan pembahasan penelitian.’ 2

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
mencari data sebagai berikut:

a. Metode Wawancara atau Interview

7 Andi Prastowo, Metode Penelitfan Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 46.
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Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian
deskriptif kualitatif.” Wawancara dilakukan® secara lisan dalam
pertemuan tatap muka dengan cara berdialog secara langsung oleh
peneliti dan objek penelitian atau yang disebut responden sebagai
sumber data dengan beberapa pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti untuk mencari data yang lengkap. Dalam penelitian
pendidikan, wawancara sering digunakan sebagai teknik
pengumpulan data karena dianggap sebagai teknik yang mampu
mengumpulkan informasi dengan baik mengenai pendapat, sikap
dan persepsi dari sumber data.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti harus menyiapkan
beberapa pertanyaan yang dirangkai dengan baik dan disebut
sebagai instrument atau pedoman wawancara.

Metode dalam wawancara dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Wawancara tidak beraturan, yaitu wawancara dengan arah
pembicaraan sekehendaknya peneliti, tidak terstruktur atau
terbimbing ke satu tema tertentu.

2. Wawancara beraturan, yaitu menentukan terlebih dahulu hal-hal
yang akan dibicarakan atau ditanyakan dalam proses
wawancara.

3. Wawancara terarah, yaitu wawancara yang berbentuk gabungan
dari wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.’
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara

langsung kepada pihak yang bersangkutan. Data ini diperoleh

dengan wawancara yang ditujukan kepada:

- Waka Kurikulum MTs Surya Buana Malang (Ibu Novi Ayu

Lestari Ningtiyas)
- Waka Kesiswaan MTs Surya Buana Malang (lbu Fifin

Endriana)

7 lbid, hal. 126.

3

7 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Alfabeta, 2007), hal. 58.
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- Guru Akidah Akhlak MTs Surya Buana Malang (Bapak
Mabrur)
b. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak, tentang hal-hal yang
diamati oleh peneliti dan mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal
yang biasanya diamati tentang gejala-gejala tingkah laku, benda-
benda hidup ataupun mati.’ :

Kegiatan observasi ini akan tepat dan sesuai dilakukan untuk
mengumpulkan masalah yang memiliki karakterisrik tertentu.
Apabila peneliti ingin mengumpulkan data tentang kemampuan atau
strategi guru dalam menggunakan metode mengajar tertentu dalam
pembelajarannya, maka alat pengumpul data yang sesuai digunakan
adalah observasi, begitu pula apabila peneliti ingin mengumpulkan
data tentang ketersediaan media pembelajaran di suatu sekolah maka
observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tepat. Dengan
melakukan observasi, peneliti dapat melihat secara langsung objek
yang hendak diteliti, tanpa perantara yang bisa melebih-lebihkan
atau mengurangi data yang sebenarnya.’ 6

Observasi merupakan bagian terpenting dalam penelitian
kualitatif, karena peneliti dapat mendokumentasikan secara
langsung terhadap kegiatan dan interaksi dengan objek penelitian.
Observasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: observasi
partisipan dan observasi simulasi. Observasi partisipan merupakan
saat peneliti ikut langsung dalam kegiatan yang sedang ditelitinya,
dengan kata lain peneliti ikut terjun langsung sebagai pemain.
Sedangkan untuk observasi simulasi merupakan saat peneliti
menciptakan situasi yang diamati dan memberitahu kepada subjek

tentang kegiatan yang dilakukan.

7 Iskandar, Metodologi Penelifian Pendidikan dan Sosial, (Jakarta: Referensi, 2013), hal. 216.
7 Wina Sanjaya, Penelitian Pehdidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal. 270.
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Dalam hal ini peneliti melakukan observasi untuk meneliti hal-

hal yang terkait dalam penelitian yaitu:

1. Lokasi atau tempat pelaksanaan proses pembelajaran MTs Surya
Buana Malang

2. Pelaku atau siswa yang terlibat dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang

3. Kegiatan atau aktivitas atas penerapan pelajaran Akidah Akhlak

selama di sekolah pada masa disrupsi

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis beberapa dokumen, seperti
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen dalam
penelitian sebagai sumber data karena dokumen sebagai sumber data
yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan dan menganalisis
data. Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat
pengumpul data yang penting karena pembuktian hipotesisnya yang
diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, baik
mendukung maupun yang membantu hipotesis tersebut.’
Dokumentasi digunakan untuk mempelajari berbagai sumber
data terutama yang terdapat di sekolah tempat penelitian tersebut
serta beberapa hal yang didukung dari sumber-sumber
representative.
6. Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan
cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mencari data dan menemukan bagian yang
penting dan apa yang tidak diperlukan untuk dipublikasikan.
Proses pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya tidak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan,
dengan kata lain hasil pengumpulan data kemudian akan ditindaklanjuti

7 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal. 181.
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dengan pengumpulan data ulang. Analisis data dalam penelitian
dilakukan mulai sebelum memasuki lapangan, proses selama berada di
lapangan, dan setelah proses pengumpulan data akurat.’

Proses analisis data dalam penelitian ini mencakup dalam beberapa
komponen, yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif, yang mana bentuk analisis berupa menggolongkan,
mengarahkan, menyisihkan data yang tidak diperlukan dan juga
mengorganisasikan data sedemikian rupa untuk mendapatkan
kesimpulan di akhir.

b. Data display (penyajian data)

Setelah selesai proses reduksi data, maka selanjutnya adalah
proses menyajikan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan lain sejenisnya. Penyajian data yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif ini adalah teks yang bersifat naratif.

Dengan adanya proses penyajian data ini dapat memudahkan
peneliti dalam untuk memahami peristiwa yang terjadi, dan dapat
merencakan proses selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami oleh peneliti tersebut. Kemudian selanjutnya dianjurkan
untuk melakukan display data, selain dengan menggunakan teks
naratif juga dapat menggunakan data yang berupa grafik, matrik,
network dan chart.

c. Conclusion drawing/ Verivication

Kemudian, langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif
yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan bersifat sementara, dan akan terjadi perubahan apabila
diemukan bukti-bukti yang lebih kuat untuk mendukung hasil
penelitian dalam proses pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi

7 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal

103.
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apabila kesimpulan di awal ini sudah didukung oleh data yang valid
dan akurat serta konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang telah dikemukakan di
awal merupakan kesimpulan yang kredible.’
7. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan yang sebenarnya
terjadi kepada objek yang diteliti. Perlu diketahui bahwa realitas data
kualitatif menurut peneliti tidak bersifat tunggal, tetapi bersifat jamak
dan tergantung kepada manusia yang dibentuk dalam dirinya sebagai
proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakang.
Sedangkan untuk memperoleh keabsahan data temuan perlu diteliti
kreadibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:®
a. Perpanjangan pengamatan
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument diri
sendiri. Kreadibiltas dari peneliti sangat menentukan dalam proses
pengumpulan data. Keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam
waktu yang singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Ditambah lagi karena situasi
pandemi seperti ini maka data tambahan yang diperoleh peneliti
juga melalui media sosial online
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti mencari konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis data yang
bersifat konstan. Mencari suatu usaha dalam membatasi berbagai
macam pengaruh, mencari berbagai hal yang dapat diperhitungkan
dan yang tidak dapat diperhitungkan.
Ketekunan seorang peneliti bertujuan untuk menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan

7 Sugiyono, Metode Penelitiarf Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 100.
8 Igbal Hasan, Metode Penelitiantan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 84.
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persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian selanjutnya
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara detail dan jelas.
Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan
lingkup maka keikutsertaan peneliti menyediakan kedalaman.
c. Triangulasi
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. diluar data itu digunakan untuk keperluan
pengecekan atau digunakan sebagai pembanding terhadap data
tersebut. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan yaitu
pemeriksaan melalui sumber yang lainya.® !
8. Prosedur Penelitian
Pada penelitian kualitatif ini terdapat empat tahapan penelitian, yaitu
sebagai berikut:
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahap awal melakukan
penelitian. Pada tahap ini peneliti menyerahkan surat izin penelitian
kepada instansi terkait untuk melakukan proses penelitian. Instansi
terkait dalam penelitian ini adalah MTs Surya Buana Malang.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Tahap pengumpulan data
A. Kepala Sekolah MTs Surya Buana Malang
B. Waka Kurikulum MTs Surya Buana Malang
C. Waka Kesiswaan MTs Surya Buana Malang
D. Guru Akidah Akhlak MTs Surya Buana Malang
2) Mengidentifikasi data
Data yang telah terkumpul dari hasil wawancara dan
observasi diidentifikasikan agar peneliti yang menganalisis
sesuai dengan tujuan yang diinginkannya.

3) Tahap penulisan laporan

8 Bachtiar Bachri, Meyakinkan Vdliditas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2010), hal. 90.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Latar Belakang Objek Penelitian
Paparan data yang diperoleh dari lokasi penelitian bertempat di MTs
Surya Buana Kota Malang

a. ldentitas Sekolah

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Surya Buana
Alamat Madrasah . JI. Gajayana 1V/631
Kelurahan : Dinoyo

Kecamatan : Lowokwaru

Kota : Malang

Provinsi : Jawa Timur

No. Telp : (0341) 574185

No. Fax : (0341) 574185
Status Madrasah . Akreditasi A

NSM : 121235730019
NPSN : 20583822

Tahun Didirikan : 10 Juni 1999

2. Sejarah singkat berdirinya madrasah
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Surya Buana Malang adalah
Madrasah yang berada dibawah Yayasan Bahana Cita Persada Malang.
Berawal dari sebuah visi misi bersama terkait pendidikan pada saat itu,
sekitar tahun 1996 didirikan sebuah Lembaga Bimbingan Belajar (LBB)
yang diberi nama LBB Bela Cita. Adapun pendirinya adalah sebagai
berikut:
1. Alm. Drs. H. Abdul Djalil Z, M.Ag. (Mantan Kepala MIN
Malang 1, Mantan Kepala MAN 3 Malang)
2. Dra. Hj. Sri Istutik Mamik, M.Ag. (Mantan Kepala MTsN
Malang 1)
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3. Dr. H. Subanji, M.Si. (Dosen Matematika Universitas Negeri
Malang, Konsultan Pendidikan)

4. Dr. Elvin Fajrul, M. Kes (Mantan Direktur Biofarma Bandung)

LBB ini pada awalnya fokus pada bagaimana mempersiapkan anak
didik agar bisa sukses dalam menghadapi EBTANAS (sekarang Ujian
Nasional). Maka dari situlah timbul ide dan pemikiran untuk menjalin
kerjasama dengan MTsN Malang 1 yang pada saat itu dipimpin oleh Drs.
H. Abdul Djalil Z, M.Ag.

Program yang diterapkan pada saat itu adalah seluruh siswa
dipondokkan secara khusus selama kurang lebih satu bulan untuk
dipersiapkan baik dari sisi akademik maupun dari sisi mental atau
psikologis. Program ini dinamakan “PONDOK EBTANAS”. Dari sisi
akademisk siswa diarahkan dan dibimbing oleh para guru dan juga
diterapkan model pembelajaran tentor sebaya, sedangkan dari sisi mental
atau psikologis siswa diajak untuk berdo’a dan senantiasa bermuhasabah
dengan bimbingan para motivator. Alhnamdulillah hasilnya luar biasa, dari
semua siswa yang ikut pondok ebtanas tersebut semuanya lulus dengan hasil
yang memuaskan bahkan ada yang bisa tebus menjadi NEM terbaik se-
Jawa Timur.® 7

Dari LBB Bela Cita inilah timbul ide untuk mengembangakn sebuah
sekolah atau madrasah dengan konsep triple R (Reasoning, Research,
Religius). Sehingga dicetuskan sebuah MTs yang diberi nama MTs Surya
Buana dengan mengusung visi yaitu: “Unggul dalam Prestasi, Terdepan
dalam Inovasi, Maju dalam Kreasi, Berwawasan Lingkungan, dan
Berakhlakul Karimah”.

Di dalam perjalanannya semenjak MTS ini resmi didirikan, banyak
prestasi yang telah diperoleh baik dari tingkat lokal/kota, regional maupun

sampai ke tingkat nasional.

8 Website resmi MTs Surya Béiana Malang. https://www.mtssuryabuana.sch.id. 10 April 2020

66


https://www.mtssuryabuana.sch.id/

3. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Surya Buana

a. Visi

“Unggul dalam Prestasi, Terdepan dalam Inovasi, Maju dalam

Kreasi, Berwawasan Lingkungan, Berakhlakul Karimah”.

b. Misi

1.

Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir yang kritis dan

kreatif pada siswa.

2. Mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dan tradisi
berpikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan dan
pengalaman nilai-nilai agama Islam.

3. Menumbuhkembangkan sikap kreatif, disiplin, dan bertanggung
jawab serta penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama
Islam untuk membentuk siswa berakhlakul karimah.

4. Membentuk siswa yang berwawasan lingkungan

c. Tujuan

1. Memperoleh prestasi yang baik

2. Membentuk siswa menjadi cendekiawan muslim yang
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan berakhlakul
karimah

3. Membentuk pola pengajaran yang dapat mengaktifkan dan
melibatkan siswa secara maksimal

4. Membentuk kegiatan yang dapat membangun kreativitas
individu siswa

5. Membentuk lingkungan Islami yang kondusif bagi siswa

6. Membangun kompetensi berilmu, beramal, dan berfikir ilmiah

7. Membentuk lingkungan Islami berwawasan ilmiah

4. Keadaan Guru MTs Surya Buana Malang

Guru-guru yang mengajar di MTs Surya Buana dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 2:

Guru dan Karyawan MTs Surya Buana Malang

No Nama Jabatan Mata Pelajaran
1 | Akhmad Riyadi, S.Si, S.Pd Kepala Sekolah Guru Matematika
Novi Ayu Lestariningtyas,
2 | S.pd, M.Pd Waka Kurikulum Guru IPA
3 | Lusi Hendrawati, S.Pd Bendahara Guru IPS
4 | Siti Zubaidah, S.Pd Waka Sarpras/Humas Guru IPS
5 | Fifin Endriana, S.Pd, M.Pd Waka Kesiswaan Guru Bahasa Indonesia
6 | Dyah Agustina Kuswari, S.Pd Guru Guru Bahasa Indonesia
7 | Dewi Faizah, S.Pd Guru Guru IPA
8 | Siti Nurul Afifah, S.Si Guru Guru IPA
9 | Mabrur, S.Ag Guru Guru Akidah Akhlak
10 | Mardiyah, S.Si Guru Guru KIR
11 | Moh. Saleh, S.Pd Guru Guru TIK
12 | Murtisari Tuntas, S.Pd Guru Guru Seni Budaya
13 | Elyta Dia Cahyanti, S.Pd Guru Guru Matematika
14 | Linda Listriana, S.Pd Guru Guru Matematika
Arini Mayan Fa'ani,
15 | S.Pd,M.Pd Guru Guru Matematika
16 | Miftakus Saadah, S.Pd Guru Guru PPKN
17 | Faridatul Aliyah, S.Pd Guru Guru Bahasa Inggris
18 | Heru Hariyadi, S.Pd Guru Guru Bahasa Inggris
19 | Mohammad Yusuf, S.Pd Guru Guru Olahraga
20 | Farihul Muflihin, S.Pd Guru Guru IPS
Siti Muhafidhoh, S.Pdl,
21 | M.PdI Guru Guru Bahasa Arab
22 | Moh. Hasan Igo, S.Pd Guru Guru Al-Qur'an Hadits dan Figh
23 | Dra. Wiwik Sulistyowati Guru Guru Bahasa Jawa
24 | Feny Andriyanti, S.Pd Guru Guru Bimbingan Konseling
25 | Fatih Ihsani, S.Pd Guru Guru SKI dan Al-Qur'an Hadits
Farah Ulfa Riadina, S.Pd, Guru Bahasa Indonesia dan
26 | M.Pd Guru Prakarya
27 | Titik Isnawati, S.E Ka. Tata Usaha -
Karyawan Tata
28 | Devi Ria Megasari, S.Pd Usaha -
Ulfa Qonita Fardiyah
29 | Burhima Perpustakaan -
30 | Budianto Karyawan -
31 | Arum Tri Sugianti, S.Pd Karyawan -
32 | Hari Purnomo Karyawan -

Sumber: Dokumentasi MTs Surya Buana Malang
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5. Keadaan Peserta Didik MTs Surya Buana Malang
Jumlah peserta didik yang berada di MTs Surya Buana Malang tahun ajaran
2019/2020 adalah sebanyak 324 siswa, secara rinci jumlah peserta didik dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3:
Siswa/i MTs Surya Buana Malang

No Kelas Jumlah Siswa
1 Vi 135 Siswa
2 VIII 94 Siswa
3 IX 95 Siswa

Jumlah 324 Siswa

Sumber: Dokumentasi MTs Surya Buana Malang

6. Fasilitas atau Sarana dan Prasarana MTs Surya Buana Malang
a. Gedung Madrasah

o

Ruang Belajar

Laboratorium Komputer

o o

Laboratoriun IPA
Perpustakaan
Ruang UKS
Masjid

Kantin

> o oD

I. Kamar Mandi
J.  Area Free Hot Spot (wi-fi)
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B. Hasil Penelitian
1. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak Era Disrupsi di MTS Surya
Buana Malang
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat
ditemukan tentang strategi guru dalam strategi pembelajaran Akidah Akhlak
yaitu sebagai berikut:
a. Perencanaan strategi pembelajaran Akidah Akhlak
Sebelum dimulainya proses pembelajaran di kelas, maka sebagai guru
harus mempersiapkan dan merencanakan materi bahan pelajaran mata
pelajaran Akidah Akhlak dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat mencapai
tujuan dan mutu pembelajaran yang baik pula.
Dalam hal ini perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh bapak
Mabrur selaku guru Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang adalah:

“Untuk perencanaan dalam proses pembelajaran saya sebagai guru
mata pelajaran Akidah Akhlak mengacu kepada apa yang sudah
direncanakan dan disusun oleh kurikulum, dengan tetap
menambahkan beberapa materi dan metode yang sesuai dengan
kemampuan dan kompetensi peserta didik di setiap kelasnya, serta
mengurangi sekiranya apa yang tidak sesuai dengan kondisi peserta
didik yang diajarkan. Sedangkan untuk strategi pembelajaran pada
mata pelajaran Akidah Akhlak mengacu kepada pencapaian
kompetensi peserta didik, dengan tingkat kemampuan yang dimiliki
oleh setiap peserta didik yang berbeda-beda maka strategi yang
direncanakan untuk proses pembelajaran juga berbeda, agar tercipta
suatu keseragaman penilaian terhadap hasil yang telah diajarkan

selama proses pembelajaran berlangsung”. ®

Dalam proses wawancara yang dilakukan, peneliti juga mendapatkan
beberapa informasi dari waka kurikulum MTs Surya Buana Malang yaitu
Ibu Novi Ayu Lestari Ningtiyas tentang perencanaan proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah dijelaskan sebagai berikut:

“Peran waka kurikulum dalam pembelajaran yaitu merencanakan
program umum, bersama kepala sekolah mensupervisi dan
mengevaluasi kegiatan belajar mengajar. Serta tugas waka
kurikulum secara umum adalah mengembangkan kurikulum di
tingkat sekolah, dengan penjabarannya yaitu: dengan menyusun
program pembelajaran, menyusun kalender akademik, menyusun

8 Hasil Wawancara, Mabrur, Gurti Akidah Akhlak MTs Surya Buana Kota Malang, 16 Januari
2020, pukul 13.00 WIB.
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jadwal pembelajaran dan jadwal semua kegiatan disekolah,
menyusun sk pembagian jam mengajar bagi para guru, menyusun
administrasi yang diperlukan guru dan siswa terkait dengan kegiatan
Kegiatan Belajar Mengajar, menyusun program penilaian siswa
bersama guru mata pelajaran, menyusun program supervisi guru,
dan lain sebagainya.

Sedangkan untuk pembagian jadwal mata pelajaran yang diajarkan

oleh para guru disesuaikan dengan kualifikasi pendidikan yang telah

ditempuhnya dan kemampuan masing-masing guru”.8

Dari paparan guru mata pelajaran Akidah Akhlak beserta waka
kurikulum di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam strategi
pembelajaran sebagai upaya guru dalam proses pembelajaran siswa, yang
mana bukan hanya interaksi kepada guru mata pelajaran saja, akan tetapi
dengan semua sumber belajar yang mendukung untuk mencapai suatu
proses pembelajaran yang baik dan diinginkan. Oleh karena itu
pembelajaran memusatkan kepada bagaimana mengajarkan siswa, adapun
perhatian terhadap apa yang dipelajari oleh siswa merupakan bidang kajian
dari kurikulum yaitu tentang isi dari pembelajaran yang harus diperkirakan
siswa agar dapat melanjutkan tujuan pembelajaran tersebut. Hal-hal yang
bisa diperhatikan dalam pencapaian proses pembelajaran Akidah Akhlak
tentang bagaimana cara mengorganisasi pembelajaran dengan tepat,
menyampaikan isi pembelajaran dengan baik, dan menata interaksi antara
sumber-sumber belajar yang ada termasuk antar guru dan siswa agar dapat

berjalan dan bekerja secara maksimal.

b. Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak

Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan proses berlangsungnya
pembelajaran Akidah Akhlak di kelas yang juga merupakan inti dari proses
pendidikan di sekolah yaitu proses suatu interaksi antara guru dengan
peserta didik dalam menyampaikan bahan pelajaran agar tercapai mutu
pembelajaran yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan pembelajaran di

sekolah.

8 Hasil Wawancara, Novi Ayu Léstari Ningtiyas, Waka Kurikulum MTs Surya Buana Kota
Malang, 15 April 2020, pukul 13.55 WIB.
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Untuk mewujudkan tujuan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
mata pelajaran Akidah Akhlak, peneliti juga melakukan wawancara kepada
ibu Fifin Endriana selaku waka kesiswaan tentang perannya dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di MTs Surya Buana Malang yaitu:

“Peran dari waka kesiswaan di sekolah dengan membuat program
kerja kesiswaan, melaksanakan program yang telah disusun, dan

membantu menertibkan kegiatan pembelajaran maupun aktivitas

siswa lainnya khususnya terkait pengembangan potensi siswa”.?

Dapat disimpulkan, bahwa guru memiliki kompetensi yang professional
apabila seorang guru dapat mengajar sesuai dengan keahlian dan
kemampuannya agar dapat menyeimbangi potensi yang dimiliki oleh siswa,
serta guru juga mempunyai tingkat keilmuan yang tinggi sehingga dapat
disampaikan kepada para siswa dengan baik.

Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak kelas IX di MTs Surya Buana
Malang dilaksanakan 3 kali seminggu, yaitu pada hari selasa pukul 12.30-
13.10, hari rabu pukul 12.30-13.10, dan di hari jum’at pukul 14.20-15.00.
Dengan alokasi waktu selama 40 menit dalam satu kali pertemuan di kelas.®

Dalam proses pembelajaran guru juga menggunakan silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun menyesuaikan
dengan kondisi peserta didik yang ada di kelas, serta menyajikan beberapa
materi secara sistemik yang telah dipersiapkan dan mudah dipahami oleh
peserta didik, sehingga dapat diaplikasikan pula di dalam kehidupan pesera
didik sehari-hari.

Untuk kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di MTs Surya Buana
Malang juga saat sekarang ini tidak lagi memerlukan biaya yang sangat
mahal, karena modul atau bahan pelajaran bisa diperoleh melalui internet
dan dapat didownload bahkan ada yang free untuk mengaksesnya. Prinsip
ini menandai bahwa sudah dimulainya demokratisasi pengetahuan yang

menciptakan kesempatan bagi semua agar dapat memanfaatkan tekhnologi

8 Hasil Wawancara, Fifin Endtiana, Waka Kesiswaan MTs Surya Buana Kota Malang, 27 April
2020, pukul 10.50 WIB.
8 Hasil Observasi di MTs Surya Buana Kota Malang, 16 Januari 2020, pukul 08.00 WIB.
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secara inovatif dan produktif, sehingga memudahkan bagi guru dan siswa
dalam proses pembelajaran yang terjadi pada masa Kini.

Seperti yang telah disampaikan oleh bapak Mabrur selaku guru mata
pelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang tentang pelaksanaan
pembelajaran yaitu:

“Para siswa sudah mulai diperhatikan ketika datang ke sekolah dan
sikapnya saat bersalaman dengan guru yang piket di depan sekolah.
Sebelum dimulai kegiatan belajar mengajar di kelas, siswa
dibiasakan untuk melaksanakan sholat dhuha secara bergantian
antara siswa putra dan putri di masjid, apabila yang putri sedang
melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu, maka yang putra
membaca Al-Qur’an dan tashih bacaan di dalam kelas. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan Cerita Inspiratif Pagi atau disebut
dengan (CIP) yang dipimpin oleh guru serta murid secara bergantian
pula setiap harinya. Setelah itu baru masuk ke dalam kelas masing-
masing dan memulai proses pembelajaran. Untuk memulai
pelajaran, saya biasanya mengucapkan salam kemudian dilanjutkan
dengan berdo’a bersama agar selama proses pembelajaran
berlangsung dengan lancer dan siswa dapat memahami pelajaran
dengan baik. Setelah itu mengevaluasi tentang materi yang sudah
diajarkan pada pertemuan sebelumnya, untuk menguji pemahaman
siswa dan daya ingat terhadap materi sebelumnya. Kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi baru dengan berpedoman
kepada buku paket acuan guru dan peserta didik, serta menyesuaikan
silabus dan RPP dengan tetap memperluas materi agar dapat lebih
mudah dipahami dan menyenangkan bagi para peserta didik, serta
menimbulkan kesadaran diri untuk melakukan akhlak terpup sesuai
dengan yang telah diajarkan™.®

Dari hasil wawancara antara peneliti dan bapak Mabrur guna
mengetahui metode yang digunakan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran Akidah Akhak di MTs Surya Buana Malang untuk
meningkatkan mutu pembelajarannya sehingga sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh semua pihak.

Untuk strategi guru Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang pada
saat ini sudah menggunakan media internet yang biasanya dijadikan sebagai
tugas atau pekerjaan di rumah, seperti mencari video-video fenomena yang

terjadi tentang materi yang diajarkan. Kemudian pada pertemuan

8 Hasil Wawancara, Mabrur, Guri Akidah Akhlak MTs Surya Buana Kota Malang, 16 Januari
2020, pukul 12.30 WIB.
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selanjutnya dipresentasikan sesuai dengan isi dari video tersebut dan
menjadi bahan diskusi antar siswa sesuai dengan era disrupsi saat ini,
sehingga memunculkan semangat tersendiri bagi para siswa selain dengan
menggunakan metode ceramah atau metode lannya seperti yang biasanya
dilakukan pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Namun, dari guru Akidah Akhlak yang mengajar di MTs Surya Buana
Malang ini menjelaskan bahwa para guru akan tetap menggunakan metode
lama yang bagus dan menjadikan siswa lebih berkualitas serta
menggabungkan dengan metode pembelajaran yang baru seperti di era
disrupsi ini dengan menggunakan media internet, sehingga lebih mengasah
kreatifitas para siswa dalam mengerjakan tugas dan menambah wawasan
pengetahuan selain dari buku maupun dari materi yang telah diajarkan guru
di dalam kelas. Akan tetapi terkadang strategi yang diterapkan oleh guru
kurang sesuai dengan siswa, sehingga siswa tidak bisa menangkap pelajaran
Akidah Akhlak ini dengan baik disamping siswa juga banyak mengalami
problem dalam belajarnya, baik dari faktor internal siswa maupun faktor
eksternal yang mana berpengaruh pula terhadap hasil belajar siswa atau
ketika diadakan evaluasi pembelajaran. Pada saat proses belajar siswa
dianggap sudah mampu dan faham akan pelajaran Akidah Akhlak , akan
tetapi saat diadakan evaluasi hasilnya tidak sesuai dan kurang memuaskan,
yang berarti siswa belum sepenuhnya faham dan mampu untuk menjawab
semua soal yang diujikan pada saat proses evaluasi belajar.

“Kalau untuk metode pembelajaran yang digunakan ketika mengajar
Akidah Akhlak di dalam kelas yaitu: Brainstorming, metode
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, dan discovery
learning”.® 3

Pemilihan metode ini disesuaikan dengan tujuan pembeiajaran yang
ingin dicapai. Metode pembelajaran sangat penting dan membantu para
guru dalam menyampaikan materi kepada para siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung. Sehingga dapat berjalan dengan efektif, kreatif,

menyenangkan, dan suasana belajar yang tidak membosankan bagi peserta

8 Hasil Wawancara, Mabrur, Gurti Akidah Akhlak MTs Surya Buana Kota Malang, 16 Januari
2020, pukul 12.30 WIB.
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didik. Metode dengan menggunakan media internet sesuai dengan
perkembangan di era disrupsi saat ini juga sudah diterapkan di MTs Surya
Buana Malang ini dengan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
Laboratorium TIK yang diatur jadwal penggunaannya setiap minggu secara
bergantian, sehingga guru dan siswa dapat memanfaatkan fasilitas tersebut
untuk proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Adapun metode yang digunakan guru Akidah Akhlak dalam kegiatan
pembelajaran di MTs Surya Buana Malang yaitu sebagai berikut:

a. Metode Brainstorming

Metode brainstorming digunakan oleh guru Akidah Akhlak di MTs
Surya Buana Malang untuk membentuk sebuah diskusi yang mana siswa
didorong agar dapat menyatakan pendapatnya, pengetahuan, serta ide
pemikiran tentang suatu masalah tanpa adanya penilaian dari siswa yang
lainnya.

Tujuan guru dengan menggunakan metode ini yaitu supaya para
siswa dapat mengungkapkan semua yang ada dalam pemikiran
pribadinya masing-masing tentang suatu permasalahan yang diajukan
oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Metode ini dapat
berjalan dengan baik secara efektif dan efisien seiring dengan
keteraturan siswa dalam menjalankan tujuan yang juga diharapkan dapat
terealisasi dengan baik.

b. Metode Ceramah

Metode ceramah ini digunakan oleh guru Akidah Akhlak di MTs
Surya Buana Malang dalam menyampaikan materi yang diajarkan
kepada siswa dengan jalan menerangkannya secara lisan, sementara
siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan menuliskan catatan yang
diaggap penting dari penjelasan guru tesebut. Metode ceramah sangat
diperlukan bagi seorang guru Akidah Akhlak dalam menjelaskan secara
langsung tentang semua materi pelajaran, agar siswa dapat memahami

dengan baik apa yang telah diajarkan.® ?

8 Hasil Observasi, Pelaksanaah Pembelajaran Akidah Akhlak di ruang kelas IX MTs Surya Buana
Kota Malang, 16 Januari 2020, pukul 14.00 WIB.
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Dengan metode ceramah ini menjadikan siswa akan selalu
mengingat dan memahami dengan baik serta mengamalkan semua
perilaku terpuji yang telah dipelajari dari guru di sekolah ke dalam
kehidupannya sehari-hari.

c. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab ini digunakan oleh guru Akidah Akhlak di
MTs Surya Buana Malang setelah menggunakan metode ceramah.
Setelah guru menyampaikan materi pelajaran, maka dilanjutkan dengan
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada para siswa di dalam kelas
sebagai bentuk pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan.
Metode Tanya jawab ini dapat memunculkan pemikiran-pemikiran dari
siswa, mulai dari pertanyaan maupun jawaban dari pertanyaan tersebut,
sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran aktif yang
menyenangkan dan tidak membosankan ketika berada di dalam kelas.

Metode Tanya jawab ini digunakan untuk para siswa agar ikut
terlibat aktif dalam proses belajar mengajar sehingga tidak hanya
bersifat satu arah, melainkan adanya feedback pula dari siswa lain, oleh
sebab itu sesama siswa dapat membedakan mana materi dari sifat terpuji
yang harus diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari, serta sifat tercela
yang harus ditinggalkan dan dirubah dalam pribadi masing-masing
siswa.

d. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan salah satu metode yang juga digunakan
oleh guru Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang dalam upaya
pemecahan masalah yang dihadapi siswa ketika proses pembelajaran
berlangsung dengan mengajukan argumentasinya untuk memperkuat
pendapat yang dikeluarkan. ° 0

Dengan metode diskusi ini menjadikan dan mendorong para siswa
aktif di dalam kelas untuk mengemukakan pendapatnya dan menjadi

% Hasil Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak di ruang kelas 1X MTs Surya
Buana Kota Malang, 16 Januari 2020, pukul 14.00 WIB.
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termotivasi agar lebih baik dari kelompok diskusi antar satu dengan
kelompok diskusi yang lainnya.
e. Metode Discovery Learning

Metode pembelajaran discovery learning ini digunakan oleh guru
Akidah Akhlak MTs Surya Buana Malang untuk mengembangkan cara
belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri serta
mencoba sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan bertahan lama di
dalam ingatan dan pengetahuan dari siswa.

Dengan belajar penemuan, siswa juga dapat belajar berfikir analisis
dan mencoba untuk menyelesaikan sendiri terhadap masalah yang
dihadapi. Maka dari itu, dengan penerapan metode ini guru juga melatih
siswa agar dapat mengaplikasikan kebiasaan tersebut di dalam
lingkungan kehidupan bermasyakat.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar serta perilaku peserta
didik ketika di dalam kelas bapak Mabrur juga menjelaskan bahwa:

“Peserta didik cukup kondusif, semangat dan antusias dalam
mengikuti proses belajar mengajar (PBM) sehingga
Alhamdulillah bisa berjalan dengan lancer dan baik, hanya
sebagian siswa saja yang masih kurang aktif ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung”’

Untuk pelaksanaan supervisi terhadap semua guru di MTs Surya
Buana Malang yang dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung, peneliti juga melakukan wawancara kepada Waka
Kurikulum sebagai orang yang bertanggung jawab akan hal ini.

“Supervisi dilaksanakan oleh supervisior (Bapak Sutarman
berserta kepala sekolah). Terjadwal untuk semua guru akan
mendapat giliran 1 semester minimal 1 kali. Dalam
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran yaitu: Supervisi
langsung supervisi perangkat dan pelaksanaan pembelajaran
di kelas. Kemudian dilakukan refleksi bersama kepada
semua guru”.’ 2

% Hasil Wawancara, Mabrur, Gurli Akidah Akhlak MTs Surya Buana Kota Malang, 16 April
2020, pukul 13.00 WIB.

% Hasil Wawancara, Novi Ayu Léstari Ningtiyas, Waka Kurikulum MTs Surya Buana Kota
Malang, 15 April 2020, pukul 13.55 WIB.
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Pada masa sekarang ini, karena adanya wabah Covid 19, maka
proses pembelajaran dilakukan secara online dan dibutuhkan fasilitas
internet yang memadai untuk menunjangnya, meskipun sebelumnya
media internet sudah diaplikasikan ketika proses pembelajaran di
sekolah. Dari wawancara kepada bapak Mabrur dalam mengatasi
masalah ini yaitu:

“Alhamdulillah, anak-anak tetap semangat dan dapat belajar
seperti biasa, bedanya adalah saat ini dilakukan melalui HLP
(Home Learning Program) dan sesekali melalui zoom
meeting. Evaluasinya pun berjalan normal seperti biasa,
mulai dari presensi sampai dengan mengerjakan tugasnya.
Untuk monitoring siswa ketika belajar dirumah saya
bekerjasama dengan orangtua dari siswa walimurid dan
semua orang tua/ walimurid memberikan support dan
dukungan terhadap program ini. Atas dukungan dan support
dari orang tua / walimurid. InsyaAllah pembelajaran ini tetap
berkualitas, meskipun ada kekurangannya. Sehingga proses
pembelajaran online yang dilakukan di kediaman masing-
masing siswa bisa tetap berjalan lancar seperti di sekolah.”®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, di era
disrupsi seperti saat sekarang ini sangat diperlukan dan dibutuhkan bagi
semua orang mulai dari pekerja negeri hingga swasta, khusunya untuk
guru dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran secara online
(dalam jaringan). Kemajuan tekhnologi pada masa ini sudah bisa
mengatasi masalah kesulitan untuk bersosialisasi dan bekerja dalam
dunia nyata, sehingga semua kegiatan khusunya belajar mengajar bisa
dilakukan dalam dunia maya, atau melalui jaringan internet yang
memadai di tempat masing-masing.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTs
Surya Buana Malang yang dilakukan oleh Bapak Mabrur selaku guru
mata pelajaran Akidah Akhlak di madrasah tersebut, dengan keikut
sertaan siswa dalam pembelajaran ini, dan adanya tujuan pembelajaran.
Maka proses pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan secara baik

serta akan meningkatkan mutu pembelajaran Akidah Akhlak, karena

% Hasil Wawancara, Mabrur, Gurti Akidah Akhlak MTs Surya Buana Kota Malang, 28 April
2020, pukul 11.47 WIB.
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dalam kegiatan belajar mengajar guru dapat menyampaikan materi
sesuai dengan kemampuan dan keahliannya sehingga siswa mampu
menerima pelajaran dengan baik. Guru juga berusaha untuk
memberikan stimulus agar siswa mampu aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Dalam meningkatkan mutu pembelajaran tidak hanya guru dan
siswa saja yang ikut berperan, akan tetapi dari pihak-pihak lain juga
sangat berperan aktif di dalamnya. Seperti adanya sarana prasarana
madrasah yang memadai, situasi san keadaan tempat pembelajaran serta
tujuan dalam pembelajaran.
c. Evaluasi hasil pembelajaran Akidah Akhlak
Setelah melaksanakan proses pembelajaran, maka harus dilakukan
evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik, agar bisa memperbaiki dan
meningkatkan kualitas serta mutu pembelajaran di sekolah sesuai dengan
perkembangan zaman di era disrupsi pada saat ini.
Dalam wawancara yang dilakukan kepada bapak Mabrur selaku guru
Akidah Akhlak tentang evaluasi hasil belajar yang dilakukan dalam kelas
setelah proses belajar mengajar yatu:

“Evaluasi yang berkaitan dengan pembelajaran (kognitif) tetap
seperti evaluasi pada umumnya, yakni melalui evaluasi / ulangan
akhir bab/ materi. Sedangkan evaluasi yang bersifat afektif, ini yang
porsinya lebih banyak, maksudnya karena ini mapel Akidah akhlak
maka yang dievaluasi lebih banyak mengarah ke aspek perilaku,
yang meliputi: perilaku/sikap saat pembelajaran berlangsung,
pergaulan dan interaksi antar teman, interaksi dengan guru dan
karyawan, saat mengaji, shalat berjamaah, puasa senin-kamis, dan
sebagainya.

Sebagai tambahan catatan: bahwa evaluasi sikap ini terintegrasi
dengan sistem poin (poin positif dan poin negative) yang dihandle
oleh waka kesiswaan bekerjasama dengan BK.

Secara umum hasil belajar siswa khususnya mapel Akidah akhlak
insya Allah sudah cukup berhasil dan memuaskan, hal ini terbukti
dengan minimnya poin negative (pelanggaran) siswa, tetapi tetap
harus meningkatkan kualitas dalam belajar agar mencapai hasil yang
sama rata kepada seluruh siswa khusunya dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak ini. Serta yang menjadi penentu kenaikan dan
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kelulusan siswa adalah sikap/perilaku (akhlak), setelah itu baru
dilihat dari penilaian afektif dan psikomotorik .
Dari hasil wawancara kepada Waka Kurikulum MTs Surya Buana
Malang juga disebutkan bahwa proses penilaian hasil belajar atau model
evaluasi pembelajaran yang diterapkan kepada para siswa yaitu:

“Dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu: authentik asesmen
langsung dalam proses pembelajaran selain diadakannya ujian-ujian

yang berlangsung setelah proses belajar mengajar di dalam kelas

oleh para guru mata pelajaran masing-masing”. °

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada ibu Fifin
Endriana sebagai waka kesiswaan dan dapat dijelaskan mengenai proses
penilaian di MTs Surya Buana Malang:

“Di dalam sekolah sudah ada instrumen penilaian dalam setiap
pembelajaran. Teknik yang dilaksanakan juga bervariasi. Sementara
di luar sekolah kami bisa mengobservasinya salah satunya melalui
media sosial. Selain itu bisa melalui laporan teman sejawat atau
orang tua. Serta dalam evaluasi pembelajaran juga bukan hanya teori

saja, akan tetapi juga melalui penerapan perilaku sehari-hari

siswa”.’ .

Dari penjelasan di atas maka dari peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam meningkatkan mutu pembelajaran ketika proses pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar pelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana
Malang dapat berjalan dengan baik dan lancar serta dikatakan bermutu
sesuai dengan yang diharapkan sehingga menghasilkan keberhasilan
pembelajaran dengan tetap menggunakan metode lama dan juga
menggunakan fasilitas internet yang memadai untuk memperluas
pengetahuan siswa sesuai dengan perkembangan zaman yang terjadi seperti

saat sekarang ini.

9 Hasil Wawancara, Mabrur, Gurti Akidah Akhlak MTs Surya Buana Kota Malang, 28 April
2020, pukul 11.47 WIB.

% Hasil Wawancara, Novi Ayu Léstari Ningtiyas, Waka Kurikulum MTs Surya Buana Kota
Malang, 15 April 2020, pukul 13.55 WIB.

% Hasil Wawancara, Fifin Endriafia, Waka Kesiswaan MTs Surya Buana Kota Malang, 27 April
2020, pukul 10.50 WIB.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Strategi Pembelajaran di
MTs Surya Buana Malang
Dalam pembelajaran yang berlangsung di MTs Surya Buana Malang
tentunya memili beberapa faktor pendukung dan penghambat yang terjadi
selama  proses belajar mengajar dalam  meningkatkan  mutu
pembelajarannya. Di sini peneliti melakukan wawancara kepada Waka
Kurikulum MTs Surya Buana Malang mengenai faktor pendukung dan
penghambat tersebut yaitu:’ /
a. Faktor Pendukung dalam Proses Pembelajaran Akidah Akhlak:
Faktor pendukung yang terdapat dalam proses pembelajaran Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang, yaitu:

- Sumber Daya Guru Akidah Akhlak yang sudah terstandar

Sumber daya guru Akidah Akhlak diharuskan agar
dapat mengusai materi pelajaran sepenuhnya sehinggan
dalam penyampaian kepada para siswa menjadi lebih jelas
dan mudah dipahami, guru juga mempunyai peran penting
dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak di dalam maupun
luar kelas, karena guru lah yang memegang kendali terhadap
akhlak peserta didik di sekolah, dan guru juga harus
memiliki akhlak serta sikap yang terpuji agar menjadi contoh
teladan untuk peserta didik dan menjadikannya lebih baik
lagi.
- Kerjasama antara orangtua siswa dengan sekolah dalam
penyusunan dan evaluasi progam

Partisipasi aktif dari orangtua siswa dalam
mendukung proses pembelajaran khusunya mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang yang bertujuan
untuk membentuk pribadi yang baik serta akhlak siswa
bukan hanya di sekolah tetapi juga menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari di rumah dan lingkungan sekitarnya.
Kesadaran dari orangtua pula untuk memotivasi anaknya
ketika berada di rumah.
- Fasilitas sekolah seperti Laboratorium TIK, dan
perpustakaan yang cukup memadai

Beberapa fasilitas memadai yang menunjang proses
pembelajaran di MTs Surya Buana Malang juga menjadi
sangat penting, agar guru dan siswa dapat melakukan
kegiatan belajar mengajar dengan lancar dan mencapai hasil
yang maksimal sesuai dengan yang apa yang diharapkan.”

% Hasil Wawancara, Novi Ayu Léstari Ningtiyas, Waka Kurikulum MTs Surya Buana Kota
Malang, 15 April 2020, pukul 13.55 WIB.
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Hasil dari wawancara kepada ibu Fifin Endriana selaku waka
kesiswaan MTs Surya Buana Malang tentang faktor pendukung terhadap
pembelajaran di sekolah yaitu:

“Dukungan dan kerja sama dari teman-teman guru
khususnya wali kelas dan guru BK sangat membantu
terwujudnya program-program kesiswaan serta mengatasi
perilaku dan akhlak siswa yang bermasalah, serta dukungan
dari lembaga/yayasannya terkait dana dalam pengembangan
potensi siswa, terutama dalam mengikuti berbagal kejuaraan
dalam bidangnya”.’

Dalam pelaksanaan pembelajaran bukan hanya melibatkan antara

guru mata pelajaran dan siswa saja, akan tetapi juga dari guru lainnya yang
berada di sekolah khusunya guru bimbingan konseling (BK) yang mana bisa
membantu mengatasi psikologis bagi siswa yang bermasalah dalam
kegiatan belajar mengajar.

Hal lain yang mendukung proses pembelajaran Akidah Akhlak
dalam meningkatkan mutu pembelajarannya yaitu tentang kedisiplinan
yang diterapkan oleh semua guru dan siswa, akhlak mulia yang tertanam
dalam jiwa siswa MTs Surya Buana Malang, motivasi yang dimiliki oleh
siswa dalam kegiatan belajar sehingga siswa dengan mudah dapat mencapai
nilai kelulusan yang ditentukan oleh madrasah, dan keilmuan yang dimiliki
oleh guru Akidah Akhlak. Guru dapat melaksanakan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan jam dan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh
madrasah, dengan tujuan pembelajaran yang dapat dicapai dengan baik,
sehingga guru mampu menciptakan dan meningkatkan mutu pembelajaran
mata pelajaran Akidah Akhlak sesuai dengan apa yang diharapkan.

b. Faktor Penghambat dalam Proses Pembelajaran Akidah

Akhlak

Sedangkan Faktor penghambat daiam proses pembeliajaran Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang yaitu:

Secara umum proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya
Buana belum sepenuhnya berjalan dengan lancar sesuai dengan yang

% Hasil Wawancara, Fifin Endriafia, Waka Kesiswaan MTs Surya Buana Kota Malang, 27 April
2020, pukul 10.50 WIB.
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diharapkan dari para guru. Diatara faktor pendukung yang menunjang
proses pembelajaran, tidak luput pula dari faktor yang menghambat
prosesnya, diantaranya yaitu:

“Beberapa ruang kelas yang tidak standar dari segi ukuran.
Sehingga terkadang tidak memungkinkan untuk proses
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Akidah
Akhlak yang membutuhkan moving siswa™

Dari ungkapan waka kurikulum tersebut maka dapat disimpulkan

bahwasanya yang menjadi masalah dalam proses pembelajaran dari segi
fasilitas terdapat pada ruang kelas yang kurang memadai, dan tidak bisa
dirubah dalam waktu dekat dan singkat, sehingga yang bisa dilakukan untuk
sementara yaitu dengan mensiasati kelas kecil yang akan diisi dengan
jumlah siswa yang tidak terlalu banyak sekitar 15-20 siswa saja.

Dari Ibu Novi Ayu Lestari Ningtiyas selaku waka kurikulum juga
menjelaskan mengenai sarana dan prasana yang dimiliki oleh MTs Surya
Buana Malang untuk menunjang selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung di sekolah, yaitu:

“Sarana dan prasarana di sekolah meliputi gedung (ruang
kelas, sanitasi, kantin, uks), sumber belajar (buku), media
pembelajaran (alat-alat di laboratorium, alat-alat penunjang
bakat minat siswa)
Sarana umum: dipakai secara umum tidak hanya mata
pelajaran tertentu (gedung, perpustakaan, mushalla, toilet,
uks, dan lain sebagainya)
Sarana khusus: dipakai untuk mapel tertentu (Laboratorium
TIK, dan lain sebagainya)”.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada waka kesiswaan yang

mana memberikan informasi tentang faktor penghambat dalam proses
pembelajaran berlangsung yaitu:

“Adanya beberapa fasilitas yang belum dimiliki sekolah
contohnya lapangan sekolah yang memadai, serta untuk
Laboratorium TIK vyang digunakan dalam proses
pembelajaran Akidah Akhlak juga masih kurang, sehingga
siswa harus menggunakannya secara bergantian dengan
waktu yang telah ditentukan”.!

® Novi Ayu Lestari Ningtiyas, Wé&ka Kurikulum MTs Surya Buana Kota Malang, Wawancara, 15
April 2020, pukul 13.55

Hasil Wawancara, Novi Ayu L%stari Ningtiyas, Waka Kurikulun® MTs Surya Buana Kota
Malang, 15 April 2020, pukul 13.55 WIB.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di
MTs Surya Buana Malang tentunya mempunyai problematika yang
dihadapi, akan tetapi hal tersebut bersifat wajar adanya dan bukan
merupakan sesuatu yang fatal.

Suatu kegiatan yang telah direncanakan dan disusun tidak bisa
berjalan dengan maksimal tanpa adanya faktor pendukung, dalam interaksi
di sekolah banyak juga faktor yang mempengaruhinya, baik dari faktor
internal sekolah maupun faktor eksternal yang terdapat dari lingkungan
sekitarnya yang dapat mempengaruhi.

Setelah mengetahui beberapa faktor penghambat dalam proses
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang, kemudian
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber, sehingga bisa
mendapatan jawaban dan pemecahan masalah yang dihadapi dalam faktor
penghambat tersebut.

“Untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi ketika
proses pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung di kelas,
awalnya saya memberi peringatan kepada siswa yang
bermasalah atau tidak mematuhi peraturan belajar di kelas,
tetapi apabila belum ada perubahan yang dilakukan dari
siswa tersebut maka kita koordinasi dengan guru bimbingan
konseling untuk diproses, yang kemudian apabila
permasalahannya semakin parah maka akan berlanjut
dengan memanggil orangtua dari siswa tersebut.”!
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang

dilakukan oleh peneliti dengan beberapa narasumber yaitu bapak Mabrur
selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak, ibu Novi Ayu Lestari Ningtiyas
selaku waka kurikulum sekolah, ibu Fifin Endriana selaku waka kesiswaan
sekolah, dan siswa kelas I)XX MTs Surya Buana Malang, bahwa problematika
yang dihadapi dalam pelaksanaan proses pembelajaran Akidah Akhlak di
MTs Surya Buana adalah:

Dari pihak guru yaitu masih kurangnya guru dalam menguasai ilmu

tekhnologi yang sudah berkembang seperti saat sekarang ini, dan guru

1

Hasil Wawancara, Mabrur, Gutu Akidah Akhlak MTs Surya Budna Kota Malang, 28 April

2020, pukul 11.47 WIB.
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Akidah Akhlak masih menggunakan metode pembelajaran yang lama
sehingga terkadang peserta didik merasa jenuh dan kurang menarik bagi
mereka ketika kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Hal lain yang
menghambat dalam meningkatkan mutu pembelajaran Akidah Akhlak yaitu
bahwa belum adanya pelatihan pengajaran bagi guru yang khusus diberikan
kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak, serta masih tedapat kekurangan
dalam penguasaan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang.

Dari segi fasilitas, pihak lembaga atau yayasan akan segera mencari
solusi yakni dengan menyewa lapangan untuk kegiatan siswa, dan apabila
dana yang diperlukan sudah mencukupi maka akan segera dibangun
lapangan sekolah yang memadai sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah.
Untuk ruang belajar juga akan ditambah agar kegiatan belajar mengajar bisa
berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan lagi. Diketahui pula bahwa
belum maksimalnya penggunaan alat atau media pembelajaran yang
diterapkan ketika proses pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung karena
masih minimnya jumlah media yang dibutuhkan tersebut.

Dari segi peserta didik yaitu mereka memiliki latar belakang yang
berbeda-beda sehingga terkadang sulit untuk menyamakan suatu metode
yang telah direncakan oleh guru kepada seluruh siswa sehingga
membutuhkan strategi yang lebih khusus lagi agar bisa mencapai hasil dan
tujuan yang diinginkan, termasuk dalam mata pelajaran Akidah Akhlak
sangat diharapkan agar peserta didik secara keseluruhan dapat bersikap
terpuji sebagaimana yang telah diajarkan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung dalam kelas. disamping itu pula masih kurangnya
kesadaran bagi para siswa untuk belajar aktif ketika penyampaian materi

dalam proses pembelajaran sedang berlangsung.! 0

1

Hasil Observasi di MTs Surya®Buana Malang, 16 Januari 2020, pukul 14.00 WIB.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Perencanaan Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak

Perencanaan pengajaran sebagai proses merupakan metode
pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan khusus atas
dasar teori-teori pembelajaran dan pengajaran agar bisa menjamin kualitas
pembelajaran. Dalam perencanaan ini dilakukan analisis kebutuhan dari
proses belajar mengajar dengan alur yang sistematik untuk mencapai tujuan
dari proses pembelajaran.! 0

Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah persiapan yang harus
disusun dengan sebaik mungkin oleh guru sebelum dilaksanakannya proses
pembelajaran, karena perencanaan inilah yang sangat menentukan arah
kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Dalam sebuah
perencanaan pembelajaran pastinya juga diperlukan pengetahuan yang
mendalam dari guru, tentang hakekat perencanaan pembelajaran, prinsip
perencanaan pembelajaran, tujuan perencanaan pembelajaran, serta prinsip
pembuatan perencanaan pembelajaran. Karena dengan pengetahuan
mendalam yang dimiliki oleh guru tentang perencanaan pembelajaran, maka
guru akan menjadi lebih professional dan bermutu dalam merencanakan
kegiatan belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran mempunyai peran
yang penting dalam memandu guru agar menjalankan tugasnya sebagai
pendidik dalam membimbing dan mengarahkan kebutuhan belajar yang
diperlukan oleh peserta didiknya. Perencanaan pembelajaran ini juga
dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum memulai proses pembelajaran
yang akan berlangsung. Beberapa manfaat perencanaan pengajaran dalam

kegiatan belajar mengajar yaitu:! 0

1
1

Abdul Majid, Perencanaan Pefhbelajaran, (Bandung: PT Remaj& Rosdakarya, 2005), hal. 18.
Muhammad Saroni, Best Practfce (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, £013), hal. 37 .
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Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mecapai tujuan

Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap
unsur yang terlibat dalam kegiatan

Sebagai pedoman kerja setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur
siswa

Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap
saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.

Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja

Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat serta biaya

Dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Akidah

Akhlak di MTs Surya Buana Malang sudah sesuai dengan cara menyusun

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang baik dan benar sesuai

dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum yang sudah ditentukan, serta

memahami dengan baik tentang manfaat dari perencanaan pembelajaran

yang dibuat sebelum melakukan proses belajar mengajar agar dapat

meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas.

Pengajaran yang baik juga merupakan pengajaran yang cepat dan tepat,

salah satu syarat dalam pengajaran yang cepat dan tepat yaitu menggunakan

persiapan mengajar (Lesson Plan). Beberapa prinsip yang perlu diterapkan

dalam membuat persiapan mengajar tersebut ialah:'

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Memahami tujuan pendidikan

Menguasai bahan pengajaran

Memahami teori-teori pendidikan selain teori pengajaran
Memahami prinsip-prinsip mengajar

Memahami metode-metode mengajar

Memahami teori-teori belajar

Memahami beberapa model pengajaran yang penting
Memahami prinsip-prinsip evaluasi pengajarn

Mamahami langkah-langkah membuat rencana pembelajaran

' Sumar Hendayana, Lesson Studi Suatu Strategi Untuk Meningkatkan Keprofessionalan
Pendidik (Bandung: FPMIPA UPI dan JICA, 2007), hal. 38
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Pengetahuan yang mendalam dan luas tentang bahan pengajaran yang
akan diajarkan di dalam kelas sangat dibutuhkan dalam memberikan
kemampuan menyusun rencana pembelajaran yang baik dan benar.
Pengetahuan luas yang dimiliki oleh guru juga sangat membantu dalam
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar.' 0

Langkah yang digunakan dalam membuat rencana pembelajaran oleh
guru disusun dalam bentuk satuan pelajaran (SP), yaitu persiapan tertulis
dari guru sebelum mengajar. Keseluruhan isi dari satuan pelajaran ini
mencerminkan jalan pengajaran dan kegiatan belajar mengajar yang akan
dilakukan oleh guru bersama dengan siswa di dalam kelas yang mana guru
tetap menjadi fasilitator, motivator, evaluator, serta organisator pengajaran
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Akan tetapi langkah ini belum sepenuhnya diterapkan oleh guru Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang, karena menurutnya rencana proses
pembelajaran yang telah disusun terkadang juga harus menyesuaikan
dengan kondisi siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran di dalam
kelas, dengan tetap menambahkan beberapa materi dan metode yang sesuai
dengan kemampuan dan kompetensi peserta didik di setiap kelasnya, serta
mengurangi sekiranya apa yang tidak sesuai dengan kondisi peserta didik
yang diajarkan serta menambahkan atau merubah rencana tersebut sesuai
dengan perubahan sikap siswa pula agar dapat terus berjalan lancar seperti
yang telah diharapkan. Di era disrupsi ini juga berpengaruh dalam proses
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru yaitu dengan
menggunakan aplikasi-aplikasi yang ada di internet seperti e-learning, kuis
kahoot, dan lain sebagainya yang dirancang dapat membantu guru untuk
meningkatkan mutu kualitas belajar mengajar yang menarik dan tidak
membosankan serta relevan sesuai dengan perkembangan tekhnologi.

Keberhasilan atas pembelajaran sangat ditentukan oleh perencanaan dan
strategi pembelajaran yang telah disusun oleh guru. Apabila bahan ajar tidak
dapat diaplikasikan dengan strategi yang benar, maka tidak akan
mempunyai makna dalam proses pencapaian tujuan. Maka dari itu, bagi

' Ahmad Fatoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakérta: PT Bina llmu, 2004). Hal. 79

88



guru Akidah Akhlak perlu memahami secara tepat tentang peran dan fungsi
dari perencanaan dan strategi dalam pembelajaran.

2. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak

Dalam pelaksanaan pembelajaran di MTs Surya Buana Malang terdiri
dari tiga kegiatan yang dilakukan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
serta kegiatan penutup.

a) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di
MTs Surya Buana sudah berjalan dengan cukup baik, guru Akidah
Akhlak membuka dengan melakukan do’a bersama seluruh siswa di
dalam kelas dan dilanjutkan dengan membaca asmaul husha. Kemudian
setelah itu guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari ketika
pertemuan sebelumnya untuk mendalami pemahaman siswa, dan
dilanjutkan dengan pengenalan tentang materi yang akan dipelajari
kepada para siswa. Sebelum dimulainya pelajaran, guru juga
menerapkan literasi lainnya kepada para siswa di kelas seperti membaca
buku-buku yang bermanfaat, buku tentang kisah-kisah teladan agar
dapat dijadikan contoh yang baik dalam kehidupan siswa sehari-hari di
dalam maupun diluar sekolah.

Hal berikut sudah sesuai menurut teori yang digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan pendahuluan. Menurut Abimanyu, dalam mengawali
proses pembelajaran yaitu kegiatan yang guru lakukan agar dapat
menciptakan kondisi dan suasana mental yang sudah siap serta
menimbulkan perhatian peserta didik supaya bisa fokus dan konsentrasi
terhadap materi yang akan dipelajari. Kegiatan membuka pelajaran hal
yang harus dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk
mengkondisikan peserta didik supaya perhatian dan motivasi terhadap
siswa berkembang secara baik dari fisik maupun dari psikis dan
mempunyai kesiapan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar di

dalam kelas.! 0 7

' Rusman, Model-Model Penfbelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2016. Hal. 81

89



Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar

Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa

yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adalah:

Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran

Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai

Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian

kegiatan sesuai dengan silabus dan RPP

Tujuan dari kegiatan pendahuluan pelajaran ini antara lain:

Timbulnya perhatian dan motivasi peserta didik untuk
menghadapi tugas-tugas pembelajaran yang akan dikerjakan
Peserta didik mengetahui batas-batas tugas yang akan
dikerjakan

Peserta didik mempunyai gambaran yang jelas tentang
pendekatan-pendekatan yang mungkin diambil dalam
mempelajari bagian-bagian dari mata pelajaran

Peserta didik mengetahui hubungan antara pengalaman yang
telah dikuasai dengan hal-hal yang akan dipelajari

Peserta  didik dapat menghubungkan fakta-fakta,
keterampilan-keterampilan atau konsep-konsep yang
tercantum dalam suatu peristiwa

Peserta didik mengetahui  keberhasilannya dalam

mempelajari pelajaran. 0

b) Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak di

MTs Surya Buana selalu memperhatikan peserta didik ketika proses

pembelajaran sedang berlangsung di dalam kelas. Apabila terdapat

' Supriyadi, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Cakrawala llmu, 2011). Hal. 124
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peserta didik yang kurang memperhatikan pelajaran, maka guru Akidah
Akhlak langsung memperingatinya. Tindakan itu dilakukan agar
menjadi peringatan untuk peserta didik tersebut agar tidak
mengulanginya lagi dan menjadi peringatan untuk peserta didik lainnya
agar tidak meniru perbuatannya.

Proses pembelajaran di dalam kelas memerlukan konsentrasi yang
khusus. Menurut Uzer Usman, pengelolaan kelas merupakan
keterampilan guru agar penciptaan dan memelihara kondisi belajar yang
maksimal sehingga kegiatan pembelajaran bisa tercapai sesuai dengan
apa yang diharapkan. Maka dari itu guru harus menciptakan suasana
yang menjadikan suatu kegiatan pembelajaran afektif di dalam kelas.
Adapun tujuan pengelolaan kelas agar setiap peserta didik di kelas bisa
berjalan dengan tertib, sehingga tujuan pembelajaran dapat terwujud
secara efektif dan efisien yaitu:

Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti bahwa
guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku peserta
didik agar tidak merusak suasana di dalam kelas. Seperti: menunjukkan
sikap tanggap memberikan perhatian memusatkan perhatian kelompok,
memberikan petunjuk yang jelas, menegur apabila peserta didik
melakukan tindakan yang menyimpang, dan memberikan reward untuk
peserta didik yang tepat waktu dalam menyelasaikan tugas yang
diberikan oleh guru.! g ?

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di MTs Surya Buana telah
menggunakan metode belajar yang bervariasi. Guru Akidah Akhlak
menggunakan metode brainstorming, ceramah, tanya jawab, diskusi,
dan discovery learning. Akan tetapi, ketika pelaksanaan pembelajaran
berlangsung guru lebih sering menggunakan metode ceramah di dalam
kelas. Seharusnya metode yang lainnya seperti brainstorming, tanya
jawab, diskusi serta discovery learning juga harus lebih sering

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar Akidah Akhlak, agar

' Suryosubroto, Proses Belajdr Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009). Hal. 49
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peserta didik lebih aktif dan menyenangkan dalam belajar serta tidak
merasa jenuh untuk mengikuti pembelajaran di dalam kelas.

Metode belajar adalah salah satu cara yang digunakan oleh guru
dalam melakukan interaksi dengan peserta didik ketika proses
pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, metode belajar merupakan
hal yang penting untuk menunjang terwujudnya tujuan pembelajaran
yang baik. Dengan metode belajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan
belajar bagi peserta didik, sehubungan dengan kegiatan mengajar yang
dilakukan guru.! Dalam proses kegiatan pembelajaran ini, guru
menjadi peran yang penting sebagai pembimbing dan mengarahkan
peserta didik, sedangkan peserta didik juga berperan sebagai orang yang
dibimbing dan diarahkan di dalam kelas. Guru diharapkan untuk
memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi
yang akan disampaikan serta mudah dipahami oleh peserta didik sesuai
dengan batas kemampuannya.

Menurut Nana Sudjana dalam pelaksanaan proses pembelajaran,
metode yang baik digunakan oleh guru adalah metode mengajar yang
bervariasi dan kombinasi dari beberapa metode mengajar yang telah
disusun dan direncanakan. Memvariasikan penggunaan metode belajar
yang dilakukan dalam kelas dimaksudkan untuk membuat suasana yang
menyenangkan serta menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami
oleh peserta didik.! : !

Selain metode pembelajaran yang telah disebutkan, guru Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana untuk membentuk sikap yang terpuji
terhadap peserta didik maka menggunakan beberapa metode yaitu
metode keteladanan dan pembiasaan yang tidak hanya dilakukan di
dalam kelas saja, akan tetapi juga dilakukan di luar kelas dengan
kerjasama guru lain yang ikut membantu dan mewujudkan sikap yang

terpuji dari peserta didik. Sebagai contoh dan teladan bagi para peserta

1

86
1

Muhammad Anas, Mengenal Metodologi Pembelajaran (Pasurugh: Pustaka Hulwa, 2014), hal.

Nana Sudjana, CBSA Dalam Pfoses Belajar Mengajar, (Bandund: Sinar Baru Algesindo,

1996). Hal. 125
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didik, para guru harus selalu bersikap dan berperilaku sopan kepada
peserta didik, sesama guru dan kepala madrasah khususnya bagi guru
Akidah Akhlak agar dapat dijadikan sebagai contoh dan teladan yang
baik bagi seluruh siswa.

Sikap keteladanan dari guru dapat dicontohkan kepada peserta didik
setiap saat dan setiap waktu. Keteladanan lebih mengutamakan kepada
aspek tingkah laku dalam bentuk tindakan nyata daripada hanya sekedar
bicara namun tanpa aksi yang dicontohkan dari guru. Oleh sebab itu,
guru Akidah Akhlak harus selalu memberikan sikap teladan yang baik
dalam bentuk perbuatan yang nyata, bisa juga melalui video yang
terdapat di internet, bukan sekedar dalam bentuk nasehat agar peserta
didik bisa mencontoh dan mengaplikasikanya ke dalam kehidupan
sehari-hari serta di lingkungan masyarakat sekitarnya.

Karakter dan akhlak yang mulia juga akan terbentuk dengan cara
pembiasaan yang baik. Guru memberikan kesempatan terhadap peserta
didik agar senantiasa selalu mengamalkan ajaran agama yang telah
dipelajarinya. Seperti bersalaman dengan guru ketika datang ke sekolah
dan bersikap sopan, serta mengucapkan salam ketika berjumpa dengan
orang lain, berdo’a sebelum dan setelah melakukan kegiatan,
membersihkan kelas dengan sistem piket yang telah ditentukan,
beribadah yang rajin setiap hari, serta belajar dengan sungguh-sungguh.
Dengan pembiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari maka
akan melekat ke dalam diri peserta didik untuk mempunyai akhlak yang
mulia sesuai dengan perkembangan tekhnologi seperti sekarang ini agar
tidak terjadi tumpang tindih antara perilaku dan karakter siswa dengan
pengaruh dari kemajuan di era disrupsi.

Hal di atas sudah sesuai dengan teori yang digunakan oleh peneliti.
Agar pembelajaran Akidah Akhlak yang diajarkan oleh guru bisa
diamalkan dan diaplikasikan oleh peserta didik di dalam kehidupan

sehari-hari, maka dapat dilakukan beberapa cara yaitu:'

1 Zainal Agib, Penelitian Tindakhn Kelas (Bandung: CV Yrama WAdya, 2010), hal. 51
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- Keteladanan atau contoh

Maksud dari kegiatan pemberian contoh atau teladan disini
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah,
dan staf administrasi di sekolah yang bisa dijadikan model
sebagai contoh untuk peserta didik. Dalam hal ini, guru berperan
langsung sebagai teladan bagi peserta didik. Semua sikap dan
perilaku guru baik di sekolah, di rumah ataupun di lingkungan
masyarakat diharapkan selalu menunjukkan sikap dan perilkau
yang baik serta patut untuk dicontoh.

- Kegiatan rutinitas

Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan rutin yang biasa
dilakukan oleh peserta didik secara terus-menerus dan konsisten
dilakukan setiap hari. Seperti kegiatan sholat dhubha dan
membaca Al-Qur’an serta literasi lainnya sebelum memulai
proses pembelajaran.

Media atau sumber pembelajaran yang digunakan oleh guru Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang kurang bervariasi. Sumber yang
digunakan hanya dari buku paket Akidah Akhlak, sedangkan sumber
belajar bukan hanya dalam bentuk paket akan tetapi juga bisa diperoleh
dari media internet, dan buku-buku yang lainnya, agar ilmu yang
didapatkan untuk peserta didik dapat lebih meluas dan mendalam.
Ditambah lagi semakin canggihnya perkembangan tekhnologi zaman
sekarang yang disebut dengan disrupsi ini dapat digunakan dan
membantu para guru agar bisa menambah ilmu pengetahuan secara lebih
luas. Karena semakin banyak sumber belajar yang digunakan, maka
guru akan semakin menguasai materi dan peserta didik juga lebih
memahami apa yang diajarkan oleh guru. Oleh sebab itu sebagai guru
Akidah Akhlak harus lebih kreatif dan inovatif dalam memilih media
dan mencari sumber belajar secara luas dan terbaik.

Dari hal tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan teori yang
peneliti gunakan, media pembelajaran merupakan alat atau wahana yang

digunakana guru dalam proses pembelajaran untuk membantu dalam
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penyampaian materi pelajaran. Media adalah segala sesuatu yang bisa
digunakan untuk menyalurkan materi pelajaran, merangsang pikiran,
perasaan, serta kemampuan peserta didik sehingga dapat membantu
berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar
sangat diperlukan adanya penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi. Apabila media yang digunakan tidak bervariasi, maka
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Media pembelajaran harus dijadikan sebagai bahan
integral dengan komponen pembelajaran yang lainnya, dengan artian
bahwa tidak berdiri sendiri akan tetapi saling berhubungan satu sama
lain dalam rangka untuk mewujudkan suasan belajar yang lebih
bermakna.

Penggunaan media dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat
divariasikan ke dalam penggunaan media visual, media audio, dan
media audio-visul.! ! 3

» Media visual merupakan media yang hanya bisa dilihat dengan
menggunakan indra penglihatan. Contohnya: peta, sketsa,
poster, grafik, dan diagram.

» Media audio merupakan media yang mengandung pesan dalam
bentuk auditif (hanya bisa didengar) yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk
mempelajari bahan ajar. Contohnya: tape, recorder, dan radio.

» Media audio-visual merupakan kombinasi dari media audio dan
media visual. Media yang dapat dilihat dan didengar. Media
audio-visual akan menjadi penyajian bahan ajar kepada peserta
didik semakin lengkap dan optimal. Contohnya: proyektor, slide,
video/film, dan televisi.

Sedangkan sumber dari bahan ajar yaitu buku pedoman.

Kemampuan menguasai sumber belajar selain mengerti dan memahami
buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari dan membaca

buku-buku atau sumber-sumber lainnya dari internet yang relevan serta

' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 89
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inovasi dak kreatifitas guru yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan perkembangan tekhnologi yang terjadi di era
disrupsi ini untuk meningkatkan mutu dalam pembelajaran dan
kemampuan pendalaman materi yang akan diajarkan serta pengayaan
dalam proses pembelajaran di sekolah.

c) Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, guru mengadakan evaluasi dari kegiatan
belajar mengajar yang telah dilaksanakan di kelas. Guru Akidah Akhlak
menyuruh peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang materi atau
ringkasan tentang pelajaran yang sudah diajarkan dan memberikan
tugas-tugas tertentu kepada peserta didik untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Akan tetapi,
seorang guru Akidah Akhlak juga seharusnya menyampaikan tentang
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar
Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
yang dilakukan guru dalam kegiatan penutup adalah:!

- Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/
kesimpulan pelajaran

- Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

- Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran

- Merencanakan kegiatan tidak lanjut dalam bentuk pelajaran
remedial, program pengayaan, pemberian tugas baik dari
tugas individual maupun kelompok

- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Mutu pembelajaran adalah hasil maksimal baik ataupun buruknya dari

suatu proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh seorang guru

" Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesioftalisme Guru, 2010, hal. 92-
93
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dengan para siswanya dengan beberapa cara dan metode yang telah
ditentukan dan direncanakan, apalagi untuk pelajaran Akidah Akhlak di
MTs Surya Buana Malang yang mana tidak hanya disampaikan melalui
materi di dalam Kkelas tetapi juga untuk dapat diaplikasikan ketika siswa
berada diluar kelas dan lingkungan kehidupannya dalam bermasyarakat.

Pembelajaran juga dikatakan berkualitas apabila guru mampu
menguasai empat kompetensi. Yaitu kompetensi pedagogik, professional,
kepribadian maupun sosial, jadi seorang guru khususnya Akidah Akhlak
harus bisa menguasai pembelajaran, penerapan beberapa metode, dapat
mengusai kelas dengan baik, serta mampu mebuat siswanya semakin aktif
dan semakin meningkat daya serapnya ketika belajar. Dari adanya
pembelajaran yang bermutu, maka akan tercapailah pendidikan yang
bermutu pula.

Dalam mewujudkan tujuan dan mutu dalam proses pembelajaran, guru
Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang juga menanamkan akhlak yang
baik kepada para siswanya, menerapkan akhlak terpuji dan mulia di dalam
maupun di luar madrasah dengan cara memberikan contoh yang baik yang
dijadikan teladan untuk kepribadiannya.

Dengan adanya guru Akidah Akhlak yang mempunyai kompetensi dan
kemampuan yang memadai, maka mutu pembelajaran pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dapat meningkat sesuai dengan yang diharapkan serta
mengikuti perkembangan tekhnologi di era disrupsi saat ini yang juga
dilaksanakan di MTs Surya Buana Malang.

Kegiatan penutup selanjutnya akan dijelaskan dalam evaluasi
pembelajaran berikut ini
3. Evaluasi Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu yang dilakukan oleh guru
untuk mengakhiri proses pembelajaran. ! Kegiatan ini dilakukan dengan
maksud untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang apa yang

sudah dipelajari bagi peserta didik, mengetahui tingkat pencapaian peserta

1
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didik, serta tingkat keberhasilan guru dalam kegiatan belajar mengajar yang
telah berlangsung di dalam kelas.

Sebagaimana yang telah diuraikan dari temuan hasil penelitian tentang
pelaksanaan evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana
Malang dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu: aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Jadi, pada hakekatnya evaluasi yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran pengembangan dari aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik ini menjadi tugas bagi guru Akidah
Akhlak dalam melaksanakan kegiatan evaluasi.

Dengan demikian, maka untuk tingkat keberhasilan mata pelajaran
Akidah Akhlak bukan hanya ditentukan dari aspek kognitifnya saja, akan
tetapi juga dari pencapaian aspek afektif serta aspek psikomotorik. Oleh
sebab itu, guru Akidah Akhlak harus dapat mengembangkan,
mengadministrasikan serta memberi penilaian yang sesuai dengan para
siswa terhadap ketiga aspek tersebut.

Aspek kognitif yang dilakukan dalam evaluasi pembelajaran merupakan
kemampuan intelektual siswa dala berpikir, mengetahui, dan memecahkan
masalah. Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak
termasuk dalam aspek kognitif. Aspek kognitif berhubungan dengan
kemampuan berpikir, seperti kemampuan menghafal, mamahami,
mengaplikasi, serta kemampuan mengevaluasi pembelajaran. Dalam aspek
kognitif terdapat enam jenjang dalam proses berpikir yaitu:!

e Pengetahuan/ hafalan/ ingatan (knowledge)

Pemahaman (comprehension)

e Penerapan (application)

e Analisis (analysis)

e Sintesis (syntesis)

e Penilaian/ penghargaan/ evaluasi (evaluation)

Tujuan dari aspek kognitif yaitu berorientasi kepada kemampuan

berpikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu

' Eko Putro Widoyoko, Evaluasi'Program Pembelajaran (Yogyakérta: Pustaka Pelajar, 2010),

hal. 42

98



baik dari mengingat, sampai kemampuan memecahkan suatu masalah yang
mengharuskan siswa agar dapat menghubungkan dan menggabungkan
beberapa ide, gagasan, dan metode yang dipelajari untuk memecahkan
masalah tersebut. Evaluasi hasil belajar kogitif dapat dilakukan dengan
menggunakan tes objektif maupun tes uraian.

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak di MTs
Surya Buana Malang dengan menggunakan aspek kognitif sudah sesuai
dengan teori dari peneliti yakni melalui evaluasi / ulangan akhir setiap bab/
materi setelah proses pembelajaran berlangsung, dengan itu pemahaman
dan pengetahuan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru ketika di
dalam kelas lebih mendalam.

Sedangkan, Aspek afektif merupakan aspek yang dilaksanakan
berkaitan dengan sikap dan nilai siswa. Aspek afektif mencakup watak dan
tingkah laku seperti perasaan, minat, sikap, emosi serta nilai dalam
pembelajaran. Aspek afektif menjadi lebih rinci ke dalam lima jenjang
yaitu:! ! 4

= Menerima atau memperhatikan (receiving/ attending)
» Menanggapi (responding)

= Menilai/ menghargai (valuing)

= Mengatur/ mengorganisasikan (organization)

= Karakterisasi dengan suatu nilai (characterization)

Tujuan dari pelaksanaan penilaian evaluasi dari aspek afektif yaitu
untuk mengetahui pencapaian hasil belajar dalam hal penguasaan domain
afektif dari komptensi yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Teknik penilaian evaluasi
belajar aspek afektif terdiri dari dua teknik yaitu dengan teknik testing yang
merupakan penilaian dengan menggunakan tes sebagai alat ukurnya, serta
teknik non- testing yaitu teknik penilaian yang tidak menggunakan tes
sebagai alat ukurnya.

1
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Evaluasi pada aspek afektif yang dilakukan guru MTs Surya Buana
Malang ini yang porsinya lebih banyak, karena ini mata pelajaran Akidah
Akhlak maka yang dievaluasi lebih banyak mengarah kepada aspek
perilaku, yang meliputi: perilaku/sikap saat pembelajaran berlangsung,
pergaulan dan interaksi antar teman, interaksi dengan guru dan karyawan,
saat mengaji, shalat berjamaah, puasa senin-kamis, dan lain sebagainya.

Serta dalam aspek psikomotik yang digunakan dalam evaluasi
pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan (skill) dan berhubungan
dengan aktivitas fisik, seperti lari, melukis, menari, dan lain sebagainya.
hasil belajar aspek psikomotor dikemukakan oleh Simpson (1956) yang
menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini terlihat dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar
psikomotor ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar secara kognitif dan
secara afektif. Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi
hasil belajar psikomotor apabila siswa telah menunjukkan tingkah laku dan
perbuatan tertentu yang sesuai dengan makna dalam aspek kognitif dan
afektif dengan materi tentang kedisiplinan menurut agama Islam.!

Dalam penilaian evaluasi belajar dengan aspek psikomotor atau
keterampilan harus mencakup persiapan, proses dan produk. Penilaian dapat
dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, yakni
pada saat siswa melakukan praktik, atau setelah proses pembelajaran
berlangsung dengan cara memberikan tes kepada siswa baik secara manual
dengan tulisan maupun dengan bantuan internet seperti menjawab soal
melalui google form sebagai bentuk pemanfaatan tekhnologi yang
berkembang saat ini. Penilaian secara psikomotorik dapat dilaksanakan
dengan menggunakan observasi atau pengamatan. Observasi dapat
mengukur atau menilai hasil dari proses pembelajaran, seperti perilaku dan
perbuatan siswa ketika praktik berlangsung, kegiatan diskusi yang
dilakukan oleh siswa. Tes yang digunakan untuk mengukur aspek

psikomotorik ialah tes untuk mengukur penampilan atau Kkinerja

' Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan: Dalam Meningkatkan Mutu P&ndidikan (Yogyakarta:
TERAS, 2009), hal. 118
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(performance) yang sudah dikuasai oleh siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Surya Buana Malang dilaksanakan meliputi penilaian kognitif, afektif dan
psikomotorik. Penilaian kognitif yang dilakukan guru dengan melaksanakan
kuis setelah penyampaian materi untuk memperoleh nilai mingguan siswa
selain ujian pertengahan dan akhir semester. Penilaian afektif juga diperoleh
guru dengan cara mengamati perilaku siswa selama di sekolah dan
informasi dari para orangtua siswa tentang sikap anaknya di rumah atau di
masyarakat sekitarnya. Penilaian psikomotorik dilakukan dengan cara
mengamati sikap siswa dalam praktek ibadah yang dianjurkan di sekolah
serta perubahan karakter siswa, dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah diajarkan dapat dikategorikan cukup
optimal serta dengan penggunaan internet sesuai dengan penilaian yang
dibutuhkan oleh guru dalam mengembangkan mutu pembelajaran siswa di
era disrupsi saat ini.

Suatu pmbelajaran juga dikatakan berkualitas apabila guru mampu
menguasai empat kompetensi. Yaitu kompetensi pedagogik, professional,
kepribadian maupun sosial, jadi seorang guru khususnya Akidah Akhlak
harus bisa menguasai pembelajaran, penerapan beberapa metode, dapat
mengusai kelas dengan baik, serta mampu mebuat siswanya semakin aktif
dan semakin meningkat daya serapnya ketika belajar. Dari adanya
pembelajaran yang bermutu, maka akan tercapailah pendidikan yang
bermutu pula.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Akidah

Akhlak

Menurut Zuhairini (1993) ada beberapa faktor pendukung dalam suatu
pembelajaran di antaranya yaitu sikap mental seorang guru, kemampuan
guru, media pembelajaran, serta kelengkapan kepustakaan sekolah.!

1
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Pendapat lain juga dipaparkan oleh Wina Sanjaya bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar, yaitu
dari faktor guru, faktor siswa, sarana prasarana, alat, media pembelajaran
yang tersedia, serta lingkungan.

Dari kedua pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa guru harus
memahami dan menguasai tentang inovasi dalam proses pembelajaran
sehingga memiliki kesiapan mental yang baik dan kemahiran agar dapat
melaksanakan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran untuk
meningkatkan mutu dan mencapai keberhasilan dalam melakukan proses
pembelajaran. Dengan kemampuan yang dimiliki tersebut, guru mampu
mengatur siswa-siswanya dengan berbagai perbedaan latar belakang dan
perilaku yang diperbuat mereka. Selain itu juga diperlukan sarana dan
prasarana yang meliputi media, alat serta sumber pelajaran yang memadai
sehingga guru tidak perlu terlalu banyak dalam mengeluarkan tenaganya
(berceramah) untuk mengajarkan tentang materi pelajaran yang akan
disampaikan kepada para siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Seperti yang peneliti ini telah temukan di MTs Surya Buana Malang
tentang faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pembelajaran
untuk meningkatkan mutu pelajaran Akidah Akhlak dari faktor
pendukungnya yaitu: sumber daya dari guru Akidah Akhlak di MTs Surya
Buana Malang yang sudah terstandar tapi masih harus terus ditingkatkan
lagi mengikuti perkembangan zaman di era disrupsi seperti saat sekarang
ini, kemudian adanya kerjasama dari orangtua siswa dengan sekolah dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran sehingga ikut berperan dalam
meningkatkan mutu dari pelajaran yang sudah diajarkan saat di sekolah dan
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Adanya dukungan
pula dari lembaga/yayasan terkait dana dalam mengikuti berbagai kejuaraan
(misalnya mengikuti kejuaraan MTQ). Serta tersedianya fasilitas sekolah
seperti: Lab TIK, dan perpustakaan yang cukup memadai bagi siswa, serta
fasilitas memadai lainnya yang mempermudah bagi siswa dalam
mengembangkan bakat, minat dan potensi yang dimilikinya.
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Akan tetapi dari faktor penghambat yang terjadi yaitu beberapa ruang
kelas yang tidak standar dari segi ukurannya, dan terkadang tidak
memungkinkan untuk pembelajaran yang membutuhkan moving dari siswa,
serta dalam waktu dekat tentunya tidak bisa merubahnya secara fisik,
sehingga solusi yang bisa dilakukan yaitu dengan mensiasati kelas kecil
yang akan diisi dengan jumlah siswa yang tidak terlalu besar, seperti hanya
15-20 siswa saja dalam satu kelas. Serta masih ada beberapa fasilitas yang
belum dimiliki sekolah seperti lapangan, akan tetapi hal tersebut tidak
menjadi penghambat yang berarti karena dari pihak lembaga/yayasan segera
mencari solusinya yakni bisa dengan cara menyewa lapangan.

Sebagai tambahan wuntuk faktor pendukung dalam proses
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang ini yaitu dengan
era yang membahas tentang evolusi tekhnologi, yaitu sudah tersedia
jaringan internet di sekolah, yang menyasar celah kehidupan para siswa,
mereka melakukan banyak hal dengan perkembangan tekhnologi yang
terjadi saat ini. Akses informasi yang didapatkan dari internet juga dapat
menjawab materi yang diberikan guru melalui google atau akses digital
yang lainnya. Bagi siswa pembelajaran digital sangat menyenangkan, maka
inilah yang menjadi peluang dan tantangan khusus bagi para guru dalam
peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran.

Dengan demikian untuk menjawab tantangan tersebut tentang
standar proses yang disetujui proses pembelajaran interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi para siswa agar ikut berperan aktif
dapat terlaksana. Guru Akidah Akhlak di MTs Surya Buana dituntut untuk
menciptakan suasana yang kreatif, inovatif, efektif, menyenangkan, senang
dan berbobot ketika melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Tentu saja di era disrupsi ini, informasi yang ada sangat bermacam-
macam kualitas dan kuantitas informasi yang bertumpuk menjadi satu
wadah.! Mulai dari informasi yang penting, dan tidak pehting bagi siswa
pada umurnya. Maka dari itu, siswa selalu diingatkan agar dapat
menggunakan informasi dengan bijak dan hati-hati. Peran guru di saat era
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ini sebagai pendorong siswa agar mampu berpikir secara kritis. Meskipun
pengaruh pada era disrupsi yang serba instan ini siswa tetap harus mencari,
memilah, memilih, mengambil dan mengkritisi informasi agar tidak
terjerumus ke dalam informasi yang tidak benar. Semua itu tetap diperlukan
pengawasan dan bimbingan dari guru serta dari orang tua siswa ketika
mengerjakan pekerjaan rumah. Maka peran guru di dalam pengelolaan
pembelajaran di era disrupsi seperti saat sekarang ini sebagai motivator bagi
para siswa.

Berada di era disrupsi seperti sekarang ini, pengelolaan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran Akidah Akhlak harus diinovasi karena
menghadapi tantangan yang silih berganti, seperti masih rendahnya kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak yang terkadang masih bersifat seadanya,
rutinitas, formalitas dan diaggap kurang menarik minat siswa di kalangan
generasi milenial saat ini. Pembelajaran Akidah Akhlak selama ini masih
dibilang belum memberikan pemahaman yang memadai dan mendalam
tentang nilai-nilai Islam. Pada umumnya metode pembelajarannya masih
berorientasi pada tradisi menghafal narasi dan teks-teks, sehingga
pembelajarannya seakan kehilangan kontekstualisasinya dengan realita
sosial yang terus berkembang dan berubah seiring dengan perkembangan
tekhnologi informasi. Ada tiga hal yang harus diupayakan oleh pendidikan
Islam, yaitu mengubah mindset lama yang terkukung aturan birokratis
menjadi mindset disruptif yang mengedepankan cara-cara yang korporatif.
Pendidikan Islam juga harus melakukan self-driving agar mampu
melaksanakan berbagai inovasi sesuai dengan kemajuan di era disrupsi
ini.! 2 g

Tantangan berikutnya yaitu perubahan perilaku para siswa di tengah
kemajuan tekhnologi pada era disrupsi ini. Untuk mengatasi dampak negatif
yang diakibatkan oleh perkembangan tekhnologi perlu dilaksanakan
penguatan terhadap akhlak siswa melalui penguatan mental dan spiritualnya
dengan rutin dan aktif mengikuti program dan kegiatan religius khusunya
seperti sholat berjamaah, puasa Sunnah, mengaji dan menghafal Al-Qur’an

" Lubis Grafura, Ari Wijayanti, Spirit Pedagogi di Era Disrupsi (Jdkarta: Laksana, 2019), hal. 67
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dan lain sebagainya serta tetap melaksanakan pula kegiatan-kegiatan
tersebut selama berada di rumah siswa masing-masing bagi yang non
pesantren agar para siswa mampu tetap terjaga dalam koridor positif ketika
memanfaatkan kemajuan tekhnologi. Seharusnya pendidikan karakter di era
disrupsi ini menjadikan usaha yang dilakukan oleh para anggota sekolah,
orang tua dan masyarakat sekitar untuk membantu siswa agar mempunyai
sifat peduli, berpendirian dan bertanggung jawab, serta memiliki akhlak dan
karakter yang baik disamping berkembangnya ilmu tekhnologi yang terjadi
saat ini. Sampai kapanpun sebenarnya pendidikan akhlak tetap akan
mengambil peranan penting karena dalam hal ini peran seorang guru Akidah
Akhlak dalam mengajarkan karakter dan perilaku siswa melalui keteladanan
serta tampil sebagai “Uswah Hasanah™ bagi siswanya dan tidak akan
tergantikan oleh tekhnologi, yang hanya membantu kelancaran dalam
proses pembelajaran yang menjadi tujuan terjadinya era disrupsi ini, dengan
menggunakan perkembangan tekhnologi siswa dapat menghubungkan antar
teori yang telah diajarkan oleh guru di kelas dengan praktik atau fenomena-
fenomena yang terjadi di masyarakat melalui video yang terdapat di internet
sebagai contoh teladan sehingga memberikan energi positif dan
memperbaiki karakter bagi seluruh siswa.

Inovasi pengelolaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam
menghadapi era disrupsi antara lain dengan pengelolaan pembelajaran
Akidah Akhlak yang berbasis tekhnologi informasi, sehingga dapat
menjadikannya selalu menjadi up to date dan menarik siswa dari kalangan
generasi milenial di era disrupsi.! Penggunaan tekhnologt informasi dalam
pembelajaran Akidah Akhlak harus terus dilakukan dan dikembangkan
sebagai sumber belajar yang menjadi referensi dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas, baik untuk para guru maupun seluruh siswa. Bagi guru
Akidah Akhlak (saat ini dan masa mendatang) diharuskan untuk belajar
ilmu tekhnologi (IT) dan lebih berinovasi, sehingga mampu menjadi guru

yang professional, inspiratif dan inovatif. Guru dapat melakukan inovasi

" Jurnal Akademi IImu Pengetahtian Indonesia, Era Disrupsi: PeluAng dan Tantangan
Pendidikan Tinggi Indonesia (Jakarta: AIPI, 2017).
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dalam era disrupsi ini dengan menggunakan e-learing, atau aplikasi-aplikasi
lainnya yang memudahkan dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Manfaat dari penggunaan tekhnologi untuk kepentingan
pembelajaran Akidah Akhlak vyaitu antara guru dan siswa dapat
berkomunikasi secara regular, serta dapat berdiskusi melalui media sosial
yang ada. Selain itu, siswa dapat me-review bahan ajar setiap saat dan meng-
update sesuai dengan perkembangan zaman. Melalui cara seperti ini, siswa
menjadi lebih aktif dan bersemangat serta relatif dan efektif dibandingkan
dengan metode konvensional. Akses yang didapatkan juga menjadi lebih
luas, karena dengan media sosial internet menjadikan semuanya lebih
mudah untuk mengakses berbagai sumber informasi yang dapat menjadi
rujukan dan referensi dalam pembelajaran Akidah Akhlak dalam kondisi
apapun dan di manapun siswa inginkan.

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara yang dilakukan
oleh peneliti ini terhadap para guru, mengenai strategi pembelajaran yang
mendukung pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana
Malang, guru Akidah Akhlak sudah menggunakan strategi pembelajaran di
dalam kelas yaitu dengan menyelipkan kisah-kisah teladan, kisah nyata
seseorang yang diambil dari beberapa video yang disajikan melalui media
online sesuai dengan era disrupsi saat ini, dan mencontohkan dengan
kehidupan sehari-hari di dalam maupun di luar sekolah. Dengan
menggunakan strategi tersebut maka para siswa akan lebih mudah
menerima dan memahami pembelajaran dan tidak jenuh selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru menggunakan berbagai macam strategi
pembelajaran agar mempermudah siswa dalam memahami dan
mengamalkan pelajaran, karena mata pelajaran Akidah Akhlak ini sangat
penting dan berpengaruh untuk pembentukan karakter siswa terkait dengan
akhlak yang juga dicontohkan dari guru yang selalu menjadi teladan bagi
para siswanya.

MTs Surya Buana Malang juga mempunyai program khusus untuk
menumbuhkan karakter dan akhlak yang baik kepada para siswa, penerapan

program religius di MTs Surya Buana Malang, yaitu dimulai dari kegiatan
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Ta’lim yang dilakukan oleh siswa yang non-pesantren dengan jam
tambahan khusus untuk mempelajari tentang keagamaan, karena diketahui
bahwa siswa MTs Surya Buana ada yang menetap di pesantren yayasan atau
asrama serta ada pula yang non-pesantren atau tinggal di rumahnya masing-
masing. Kemudian diadakan pula pembinaan sholat yang dilaksanakan rutin
di MTs Surya Buana Malang setiap hari yaitu sholat dhuha berjama’ah 8
rakaat, mengaji dan hafalan Al-Qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai, pelaksanakan sholat dzuhur dan sholat ashar tepat waktu secara
berjamaah oleh seluruh siswa, dikarenakan sistem pembelajaran yang
diterapkan yaitu Full Day School sehingga proses pembelajaran berakhir
sebelum waktu ashar dan dilanjutkan dengan sholat ashar berjama’ah
sebelum para siswa pulang ke rumah masing-masing. Selanjutnya yaitu
memperingati Hari Besar Islam (HBI). Di MTs Surya Buana Malang ini
selalu memperingati hari besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad
SAW, Isro’ Mi’raj, Idul Adha dan lain sebagainya dengan mengadakan
acara-acara yang berkaitan dengan hari besar tersebut. MTs Surya Buana
Malang juga melakukan pembinaan dalam pembiasaan siswa yaitu program
Cerita Inspiratif Pagi tentang Keislaman, Kebangsaan dan IPTEK yang
dilaksanakan setiap pagi setelah selesai sholat dhuha berjamaah, dipimpin
oleh guru dan siswa secara bergantian untuk penerapan karakter religius dan
melakukannya dengan kesadaran dari masing-masing siswa di MTs Surya
Buana Malang, dengan faktor pembiasaan dalam kegiatan ini menjadikan
siswa lebih faham mana yang lebih baik untuk dirinya, dan dapat diambil
hikmah serta pelajaran bermanfaat dari setiap cerita atau kisah yang telah
disampaikan. Setiap hari senin dan kamis, MTs Surya Buana Malang juga
membiasakan para siswanya untuk berpuasa Sunnah.

Konsep Pembelajaran yang diterapkan oleh MTs Surya Buana
dalam meningkatkan akhlak siswa yaitu dengan menggunakan konsep
Triple (3) R:! 2 3

1. Reasoning: berpikir dasar, kritis, dan kreatif.

2. Research: menangkap gejala, menduga, dan membuktikan.

1

Website resmi MTs Surya BuaAa Malang. https://www.mtssuryaBuana.sch.id. 10 April 2020
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3. Religius: meningkatkan keimanan, tadabur, menyimpulkan.

Hasil dari konsep Triple R ini siswa dapat berpikir secara kritis dan
kreatif dan ingin tahu siswa tentang sesuatu yang baru disalurkan dengan
cara-cara ilmiah, siswa juga akan cenderung tergerak untuk memilih sesuatu
dan dapat belajar menemukan, dianggap cukup menyenangkan bagi
kehidupan sehari-harinya, serta tertanamkannya sifat mengagumi
keagungan Allah SWT beserta seluruh ciptaannya yang menambah
keyakinan bagi seluruh siswa.

Diharapkan apabila siswa telah menggunakan konsep Triple (3) R
dalam karya ilmiah, maka mereka mampu untuk melakukan tadabur alam
yang lebih luas, sehingga dapat menemukan sifat-sifat ilmiah yang terjadi
di alam sekitar dan terciptalah rasa syukur terhadap karunia Allah SWT dan
dapat meningkatkan rasa keimanan kepada siswa. Proses selanjutnya adalah
siswa dikondisikan untuk dapat menangkap keagungan ciptaan Allah yang
lain dengan mengemukakan pertanyaan-pertanyaan dalam penalarannya.

Demikianlah program-program khusus dan unggulan yang
dilaksanakan olen MTs Surya Buana Malang serta diterapkannya ilmu
pengetahuan tekhnologi (IPTEK) yang sudah berkembang di era disrupsi ini
yang dapat dijadikan sebagai alasan madrasah tersebut bisa dibilang sudah
maju dan berkembang serta memiliki keunikan tersendiri daripada
madrasah tsanawiyah lainnya, khusunya yang berada di kota Malang serta
menjadi pertimbangan bagi peneliti ini untuk mengadakan penelitian di
MTs Surya Buana Malang ini.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini pada MTs Surya

Buana Kota Malang dapat disimpukan bahwa:

1. Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dilaksanakan oleh pendidik ke peserta didiknya, supaya tujuan dalam
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien, juga berbagai upaya
yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk meningkatkan mutu
pembelajaran pada era disrupsi seperti saat sekarang ini dengan berkembang
pesatnya tekhnologi yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang.

2. Implementasi pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana dalam
meningkatkan mutu pembelajarannya di era disrupsi, meliputi aspek-aspek
berikut ini:

a. Perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan dan disusun untuk
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Surya Buana Malang
dilaksanakan dengan cara menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang baik dan benar sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kurikulum yang sudah ditentukan dan sesuai
dengan perkembangan tekhnologi, serta memahami dengan baik
tentang manfaat dari perencanaan pembelajaran yang dibuat
sebelum melakukan proses belajar mengajar agar dapat
meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas dengan
memperhatikan kondisi dan kemampuan siswa.

b. Pelaksanaan strategi pembelajaran pada mata pelajaran Akidah
Akhlak di MTs Surya Buana Malang menggunakan metode belajar
yang bervariasi. Guru Akidah Akhlak menggunakan metode
brainstorming, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan discovery
learning. Guru juga sudah menggunakan media internet sesuai

dengan perkembangan dan kemajuan tekhnologi di era disrupsi ini
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agar peserta didik menjadi lebih aktif dan menyenangkan dalam

belajar serta tidak merasa jenuh untuk mengikuti pembelajaran di

sekolah.

c. Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Surya Buana Malang dilaksanakan meliputi penilaian kognitif,
afektif dan psikomotorik. Penilaian kognitif yang dilakukan guru
dengan melaksanakan kuis setelah penyampaian materi untuk
memperoleh nilai mingguan siswa selain ujian pertengahan dan
akhir semester. Penilaian afektif juga diperoleh guru dengan cara
mengamati perilaku siswa selama di sekolah dan informasi dari para
orangtua siswa tentang sikap anaknya di rumah atau di masyarakat
sekitarnya. Penilaian psikomotorik dilakukan dengan cara
mengamati sikap siswa dalam praktek ibadah yang dianjurkan di
sekolah serta perubahan karakter siswa, dalam upaya meningkatkan
mutu pembelajaran sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan dapat
dikategorikan cukup optimal.

Maka hasil belajar siswa berdasarkan implementasi tersebut
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pelajaran Akidah Akhlak, dimulai dari faktor
pendukungnya yaitu: sumber daya dari guru Akidah Akhlak yang sudah
terstandar, kemudian adanya kerjasama dari orang tua siswa dengan sekolah
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dan media internet. Adanya
dukungan pula dari lembaga/yayasan terkait dana dalam mengikuti berbagai
kejuaraan. Serta tersedianya fasilitas sekolah seperti: Lab TIK, dan
perpustakaan yang cukup memadai bagi siswa, serta fasilitas lainnya yang
mempermudah bagi siswa dalam mengembangkan bakat minat dan potensi
yang dimilikinya.

Akan tetapi dari faktor penghambat yang terjadi yaitu beberapa ruang kelas
yang tidak standar dari segi ukurannya, dan terkadang tidak memungkinkan
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untuk pembelajaran yang membutuhkan moving dari siswa, serta dalam
waktu dekat tentunya tidak bisa merubahnya secara fisik, sehingga solusi
yang bisa dilakukan yaitu dengan mensiasati kelas kecil yang akan diisi
dengan jumlah siswa yang tidak terlalu besar, seperti hanya 15-20 siswa saja
dalam satu kelas. Serta masih ada beberapa fasilitas yang belum dimiliki
sekolah seperti lapangan, akan tetapi hal tersebut tidak menjadi penghambat
yang berarti karena dari pihak lembaga/ yayasan segera mencari solusinya

yakni bisa dengan cara menyewa lapangan.

. Saran

Sehubungan dengan beberapa hal di atas, maka sebagai saran untuk
dipertimbangkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini
adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diadakan oleh pemerintah untuk mendapatkan metode-metode baru dan
dapat meningkatkan mutu dalam proses pembelajaran serta agar potensi
guru dapat lebih variatif dan inovatif dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas selain harus berusaha sendiri untuk mengikuti perkembangan
teknologi informasi.

2. Perlunya peningkatan kualitas dan kuantitas dari sarana dan prasarana
sebagai upaya dalam mendukung proses pembelajaran agar dapat lebih
baik lagi ke depannya.

3. Hendaknya peserta didik diberi motivasi yang lebih agar bersemangat
dalam proses pembelajaran dan selalu kondusif ketika kegiatan belajar
mengajar sedang berlangsung, serta mengamalkan akhlak yang baik di

dalam kehidupannya sehari-hari.
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LAMPIRAN 1
Transkip Wawancara

Transkip wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Surya Buana Malang :

Fokus wawancara

Informan : Mabrur, S. Ag.

Hari/Tanggal

: Proses pembelajaran Akidah Akhlak di dalam kelas

: 16 Januari 2020, Pukul 13.00

dan 28 April 2020, Pukul 11.47

No

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Informan

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa’alaikumsalam Wr.Wb

Mohon maaf pak saya mengganggu
waktu bapak, perkenalkan nama saya
Tsalatsi Nur Hasanati mahasiswi dari
UIN Malang yang ingin melakukan
penelitian di madrasah ini berkaitan
dengan proses pembelajaran Akidah
Akhlak sesuai dengan judul skrisi
saya yaitu Strategi guru MTs Surya
Buana dalam meningkatkan mutu
pembelajaran Akidah Akhlak di era

disrupsi.

lya mbak, disini saya sebagai guru
Akidah Akhlak . nama saya
Mabrur, S. Ag. Saya sudah
mengabdi di MTs Surya Buana
selama 19 tahun.

Bagaimana proses perencanaan
pembelajaran  yang  dilakukan
sebelum menyampaikan materi dan

bahan ajar?

Untuk perencanaan dalam proses
pembelajaran saya sebagai guru
mata pelajaran Akidah Akhlak
mengacu kepada apa yang sudah
direncanakan dan disusun oleh
kurikulum, dengan tetap
menambahkan beberapa materi

dan metode yang sesuai dengan
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kemampuan dan  kompetensi
peserta didik di setiap kelasnya,
serta mengurangi sekiranya apa
yang tidak sesuai dengan kondisi

peserta didik yang diajarkan.

Bagaimana strategi

pembelajaran

yang dilakukan pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di dalam kelas?

Sedangkan untuk strategi
pembelajaran pada mata pelajaran
Akidah Akhlak mengacu kepada
pencapaian kompetensi peserta
didik, dengan tingkat kemampuan
yang dimiliki oleh setiap peserta
didik yang berbeda-beda maka
strategi yang direncanakan untuk
proses pembelajaran juga berbeda,
agar tercipta suatu keseragaman
penilaian terhadap hasil yang telah
diajarkan selama proses

pembelajaran berlangsung

Bagaimana  proses

pelaksanaan

pembelajaran yang diterapkan oleh
guru Akidah Akhlak MTs Surya

Buana Malang

Para  siswa sudah  mulai
diperhatikan ketika datang ke
sekolah dan sikapnya saat
bersalaman dengan guru yang

piket di depan sekolah.

Sebelum dimulai kegiatan belajar
mengajar  di  kelas, siswa
dibiasakan untuk melaksanakan
sholat dhuha secara bergantian
antara siswa putra dan putri di
masjid, apabila yang putri sedang
melaksanakan  sholat  dhuha
terlebih dahulu, maka yang putra
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membaca Al-Qur’an dan tashih
bacaan di dalam kelas.

Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan Cerita Inspirasi Pagi atau
disebut dengan (CIP) vyang
dipimpin oleh guru serta murid
secara bergantian pula setiap
harinya. Setelah itu baru masuk ke
dalam kelas masing-masing dan
memulai proses pembelajaran.
Untuk memulai pelajaran, saya
biasanya mengucapkan salam
kemudian dilanjutkan  dengan
berdo’a bersama agar selama
proses pembelajaran berlangsung
dengan lancer dan siswa dapat
memahami pelajaran dengan baik.
Setelah itu mengevaluasi tentang
materi yang sudah diajarkan pada
pertemuan sebelumnya, untuk
menguji pemahaman siswa dan
daya ingat terhadap materi

sebelumnya.

Kemudian dilanjutkan dengan
penyampaian materi baru dengan
berpedoman kepada buku paket
acuan guru dan peserta didik, serta
menyesuaikan silabus dan RPP
dengan tetap memperluas materi
agar dapat lebih mudah dipahami
dan menyenangkan bagi para
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peserta didik, serta menimbulkan
kesadaran diri untuk melakukan
akhlak terpuji sesuai dengan yang

telah diajarkan

Bagaimana metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru Akidah
Akhlak ketika kegiatan

mengajar di dalam kelas?

belajar

Kalau untuk metode pembelajaran
yang ketika
mengajar Akidah Akhlak di dalam

saya gunakan

kelas yaitu:

Metode Brainstorming, metode
ceramah, metode tanya jawab,
metode diskusi, dan discovery

learning

Bagaimana model evaluasi
pembelajaran yang diterapkan di
dalam kelas? Apakah cukup dengan
teori saja atau diikuti dengan praktek
khusunya dalam mata pelajaran

Akidah Akhlak?

Evaluasi yang berkaitang dengan
(kognitif)

seperti evaluasi pada umumnya,

pembelajaran tetap

yakni melalui evaluasi / ulangan
akhir

evaluasi yang bersifat afektif, ini

bab/materi.  Sedangkan

yang porsinya lebih banyak,
maksudnya karena ini mapel
Akidah akhlak maka yang

dievaluasi lebih banyak mengarah
ke aspek perilaku, yang meliputi :
perilaku/sikap saat pembelajaran
dan

berlangsung,  pergaulan

interaksi antar teman, interaksi
dengan guru dan karyawan, saat
mengaji, shalat berjamaah, puasa

senin-kamis, dan sebagainya.
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Sebagai tambahan catatan

bahwa evaluasi sikap  ini
terintegrasi dengan system poin
(poin positif dan poin negative)
yang dihandle
kesiswaan bekerjasama dengan

BK.

oleh  waka

8. | Bagaimana hasil belajar akidah | Secara umum hasil belajar siswa
akhlak pada siswa? Apakah sudah | khususnya mapel Akidah akhlak
mendapatkan hasil yang memuaskan | insyaAllah sudah cukup berhasil
sesuai dengan yang diajarkan? Dan | dan memuaskan, hal ini terbukti
apa yang belum tercapai? dengan minimnya poin negative

(pelanggaran) siswa

9. | Bagaimana kegiatan dan perilaku | Cukup kondusif, semangat dan
siswa di sekolah khusunya dalam | antusias dalam mengikuti proses
kelas? belajar mengajar (PBM) khusunya

mata pelajaran Akidah Akhlak

10. | Bagaimana proses belajar siswa | Alhamdulillah...., anak-anak tetap
selama pembelajaran dalam jaringan | semangat dan dapat belajar seperti
seperti sekarang ini? biasa, bedanya adalah saat ini

dilakukan melalui HLP (Home
Learning Program) dan sesekali
melalui zoom meeting
.Evaluasinya pun berjalan normal
seperti biasa, mulai dari presensi
sampai dengan  mengerjakan
tugasnya.

11. | Bagaimana monitoring guru terhadap | Bekerjasama dengan orang tua

perilaku siswa selama masa belajar

siswa atau walimurid dan

Alhamdulillah semua orang tua /
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dalam jaringan di rumahnya masing- | walimurid memberikan support
masing? dan dukungan terhadap program
ini selama di rumah.

12. | Dan Apakah belajar dalam masa | Atas dukungan dan support dari
dalam jaringan ini bisa meningkatkan | orang tua / walimurid, insyaAllah
kualitas ~ siswa  atau malah | pembelajaran ini tetap berkualitas,
sebaliknya? meskipun ada kekurangannya.

13. | Terimakasih banyak pak atas waktu | lya mbak, sama-sama. Semoga
dan kesempatannya untuk melakukan | bisa bermanfaat dan lancar terus
wawancara ini. penelitian skripsinya.
Wassamu’alaikum Wr. Wb. Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Informan : Novi Ayu Lestari Ningtiyas
Jabatan : Waka Kurikulum
Hari/ Tanggal : 15 April 2020, Pukul 13.55

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan

1. Assalamu’alaikum Wr. Wb Wa’alaikumsalam Wr.Wb

2. | Maaf bu mengganggu waktunya, | Wa’alaikumsalam, iya insya Allah

saya  Tsalatsi  Nur  Hasanati
mahasiswi  UIN  Malang yang
melakukan penelitian di MTs Surya
Buana Malang. Dengan kondisi yang
seperti ini apakah saya bisa

melakukukan wawancara online

bisa mbak. Nama saya Novi Ayu
Lestari Ningtiyas, sudah menjadi
waka kurikulum di madrasah ini
sejak tahun 2017. Kirimkan saya
judul  penelitian dan  daftar

pertanyaannya ya.
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dengan ibu sebagai waka kurikulum
sekolah?

Judul penelitian saya: Strategi Guru
MTs
Meningkatkan Muru Pembelajaran
Akidah Akhlak di Era Disrupsi.

Surya Buana dalam

lya mbak, silahkan. Nanti saya

kirimkan jawabannya

Baik. Bu. Apa saja tugas yang
diamanahkan dari sekolah kepada
Waka Kurikulum? Bagaimana peran
Waka Kurikulum dalam proses

pembelajaran sekolah?

Tugas waka kurikulum secara
umum adalah mengembangkan

kurikulum di tingkat sekolah.
Penjabarannya:

Menyusun program pembelajaran,

menyusun kalender akademik,

menyusun jadwal pembelajaran

dan jadwal semua kegiatan
disekolah, menyusun sk
pembagian jam mengajar,
menyusun administrasi yg

diperlukan guru dan siswa terkait
dgn kegiatan KBM, menyusun
program penilaian siswa,
menyusun program supervisi guru,

dan sebagainya.

Peran waka kurikulum dalam
pembelajaran: merencanakan
program umum, bersama kepala
dan

sekolah mensupervisi

mengevaluasi.
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Apa yang menjadi faktor pendukung

dan penghambat dalam proses

pembelajaran di sekolah?

Faktor pendukung pembelajaran:
- SDM guru yang sudah terstandar

- Kerjasama antara orang tua siswa
dengan sekolah dalam penyusunan

dan evaluasi progam

- Fasilitas sekolah seperti lab TIK,

lab sains, perpustakaan
Faktor penghambat:

- Beberapa ruang kelas yang tidak
standar dari segi ukuran. Sehingga
terkadang tidak memungkinkan
yang

untuk pembelajaran

membutuhkan moving siswa

Apakah pembagian jadwal mengajar
semua guru di MTs Surya Buana
sesuai dan

dengan bidang

keahilannya masing-masing ?

Pembagian jadwal disesuaikan
dengan kualifikasi pendidikan dan
kemampuan yang telah ditempuh

masing-masing guru.

Bagaimana Sarana Prasarana yang
dijadikan sebagai penunjang atau
pendukung dalam proses
pembelajaran di MTs Surya Buana?
Apa saja sarana prasarana yang

umum dan yang khusus?

Sarana dan prasarana disekolah

meliputi gedung (ruang Kkelas,
sanitasi, kantin, uks,), sumber
belajar (buku), media

pembelajaran (alat2 di lab, alat2

penunjang bakat minat siswa)

Sarana umum: dipakai secara
umum tidak hanya mapel tertentu
(gedung, perpus, mushalla, toilet,

uks, 1aB Tlk, dll)
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Sarana khusus: dipakai untuk
mapel tertentu (lab tik, ruang

musik, dll)

8. | Bagaimana pelaksanaan supervisi | Supervisi  dilaksanakan  oleh
terhadap semua guru di MTs Surya | supervisior (bapak. Sutarman
Buana? Berapa kali dilakukannya | berserta kepala sekolah).
supervise tersebut? Dan siapa saja | Terjadwal untuk semua guru akan
yang melaksanakan prosesnya di | mendapat giliran 1 smt minimal 1
dalam pembelajaran? kali.

Supervisi  langsung  supervisi
perangkat dan  pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Kemudian
dilakukan refleksi bersama.

9. | Bagaimana model evaluasi | Modal evaluasi pembelajaran
pembelajaran yang diterapkan di | Yand diterapkan yaitu:

MTs Surya Buana? Apakah cukup | Kognitif
dengan teori saja atau diikuti dengan .
Psikomotor
praktek Kkhusunya dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak? Afektif
10. | Dan bagaimana proses penilaian | Teknik penilaian yang dilakukan:

tehadap  para siswa  dalam
pembelajaran di
diluar kelas? Apakah akhlak dan

perilaku

dalam maupun
siswa menjadi penentu
dalam proses kenaikan kelas dan

kelulusan siswa?

authentik asesmen langsung dalam
proses pembelajaran selain ada

ujian-ujian.

Serta penentu Kkelulusan siswa
yang pertama adalah sikap atau
akhlak.

Kemudian nilai afektif dan

psikomotor
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11.

ibu
melakukan

Terimakasih  banyak atas

waktunya untuk

wawancara ini secara online.

Wassamu’alaikum Wr. Whb.

lya mbak, sama-sama. Semoga
bisa bermanfaat. Kalau ada yang

kurang silahkan bertanya lagi.

Wa’alaitkumsalam Wr. Wb

Informan
Jabatan

Hari/ Tanggal

: Fifin Endriana

: Waka Kesiswaan

: 27 April 2020, Pukul. 10.50

No

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Informan

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Maaf bu mengganggu waktunya,
Nur
UIN Malang yang

saya  Tsalatsi Hasanati
mahasiswi
melakukan penelitian di MTs Surya
Buana Malang. Dengan kondisi yang
seperti ini bisa

apakah saya

melakukukan wawancara online
dengan ibu sebagai waka kesiswaan

sekolah?

lya mbak nama saya Fifin
Endriana, sudah menjadi waka
kesiswaan di madrasah ini selama
3 tahun. Silahkan mengirimkan

daftar pertanyaannya ya.

Baik Dbu.

diamanahkan dari sekolah kepada

Apa saja tugas Yyang

Waka Kesiswaan? Bagaimana peran
Waka Kesiswaan dalam proses
pembelajaran sekolah dan kepada

para siswa?

Tugas dari waka kesiswaan di

madrasah ini yaitu:

a. Membuat program Kkerja

kesiswaan

b. Melaksanakan program yang
telah disusun
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C. Membantu menertibkan
kegiatan pembelajaran maupun
aktivitas siswa lainnya khususnya
terkait pengembangan potensi

siswa.

Apa yang menjadi faktor pendukung
dan penghambat dalam program
yang disusun dan ditetapkan dari

Waka Kesiswaan di sekolah?

Faktor pendukung:

a. Dukungan dan kerja sama
dari teman-teman guru
khususnya wali kelas dan
guru BK sangat membantu
terwujudnya program-
program kesiswaan

b. Dukungan dari
lembaga/yayasan  terkait
dana dalam pengembangan
potensi siswa, terutama
dalam mengikuti berbagai
kejuaraan.

c. Fasilitas yang cukup
memadai sehingga
mempermudah siswa
dalam  mengembangkan

bakat maupun potensinya.
Faktor penghambat:

Ada beberapa fasilitas yang belum
dimiliki  sekolah  contohnya
lapangangan, tetapi hal tersebut
tidak menjadi penghambat berarti
karena pihak lembaga segera
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mencari solusi yakni dengan

menyewa lapangan;

Bagaimana proses penilaian terhadap
para siswa dalam pembelajaran di
dalam maupun diluar kelas? Apakah
akhlak dan perilaku siswa menjadi
penentu dalam proses kenaikan kelas
dan kelulusan siswa? Dan apa
reward yang diberikan kepada siswa
tinggi

yang medapatkan point

maupun point rendah?

Di dalam sekolah sudah ada
instrumen penilaian dalam setiap
Teknik  yang
juga  bervariasi.

Sementara di luar sekolah kami

pembelajaran.
dilaksanakan
salah

bisa mengobservasinya

satunya melalui media sosial.
Selain itu bisa melalui laporan

teman sejawat atau orang

Bagaimana kegiatan dan perilaku
siswa di sekolah diluar proses belajar
mengajar? Apa prestasi yang telah

diraih oleh para siswa?

Perilaku siswa bervariasi, ada
yang sudah mengamalkan perilaku
terpuji, ada pula yang masih
kurang baik, akan tetapi senantiasa
tidak keluar dari koridor agama
Islam. Sebagai guru juga tetap
harus terus mengawasi setiap
tingkah laku yang dilakukan siswa

selama di sekolah.

Apa peran Waka Kesiswaan dalam

organisasi siswa yang ada di sekolah?

Waka kesiswaan menjadi
pengarah & penanggung jawab
program dalam masing-masing
organisasi,  serta  melakukan
monitoring dan evaluasi dalam

setiap kegiatan yang dilakukan.

Dalam organisasi siswa di sekolah,
bagian mana yang berhubungan
dengan akhlak serta mencerminkan

perilaku siswa?

Para anggota organisasi berusaha
menjadi teladan bagi siswa lain,
agar bisa dijadikan contoh yang
semua

baik pula. Sehingga
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kegiatan organisasi bisa berjalan
dengan baik dan lancar.

Apakah
ditetapkan sekolah sudah berjalan

tata tertib yang telah

dengan baik sesuai dengan perilaku

siswa di sekolah? Bagaimana siswa
menjalankan tata tertib tersebut? Apa

sanksi untuk siswa yang melanggar

atau tidak mematuhi peraturan? Dan
apakah fasilitas di sekolah sudah
mendukung dan memadai
menjalankan semua tata tertib yang

berlaku?

untuk

Alhamdulillah, tata tertib sudah
berjalan dengan baik & diiikuti
oleh sebagian besar warga
sekolah dari guru sampai siswa.
Jika terjadi pelanggaran maka
akan mendapatkan sanksi sesuai
yang tertera di buku pedoman tata
tertib.

10.

Apakah visi dan misi sekolah juga

terlaksana dan
baik

siswa di

sudah terwujud

dengan dalam  perilaku
keseharian
Bagaimana peran Waka Kesiswaan,
guru dan siswa dalam mencapai Visi

dan misi sekolah?

sekolah?

Insyaallah visi dan misi sekolah
telah baik,

terus

berjalan  dengan

meskipun masih harus

ditingkatkan.

Peran Waka kesiswaan yakni
berusaha memberikan dukungan
melalui berbagai program-
program kesiswaan yang berusaha
dilaksanakan dengan semaksimal

mungkin.

11.

Terimakasih banyak ibu atas waktu
dan kesempatannya untuk
melakukan wawancara ini

online ini.

Wassamu’alaikum Wr. Wb.

bisa

Secara

lya mbak, sama-sama. Semoga
bisa bermanfaat. Kalau ada yang
kurang

jelas bisa ditanyakan

kembali

Wa’alaikumsalam Wr. Wb
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LAMPIRAN 4
Dokumentasi

Siswa bersalaman dengan guru ketika datang ke sekolah
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Siswa Putri Melaksanakan Sholat Dhuha dan membaca Al-Qur’an
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Kegiatan CIP (Cerita Inspirasi Pagi)
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Proses Pembelajaran di dalam kelas
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Observasi di MTs Surya Buana Malang

Fasilitas pendukung proses pembelajaran:

LCD di setiap kelas
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Wi-fi di MTs Surya Buana Malang
Perpustakaan MTs Surya Buana Malang
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